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30) Di SMA Nomor VIll Membaca Cerpen 

Sejnmlah 41,30'70 murid belnrn pernah membaca cerita pendek , 
43,49'70 pernah satn sampai tiga kali, 2,17'70 sering yaitn lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratnr 
yaitn satn kali atan lebih dalam seminggn. Sisanya sejumlah 13,04'70 
tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mnrid yang 
pernah membaea cerita pendek. 

Jika prosentase murid yang pernah. sering. dan teratur membaca 
dijumlahkan . maka prosentase murid yang sudah membaca itll berjum­
lah knrang banyak yaitu 45,66'70 sedangkan yang sarna sekali belnm 
pernah membaea berjumlah knrang banyak yaitu 41,30'70. 

31) Di SMA Nomor VIII Membaca Puisi 

Sejumlah 0'70 mnrid belum pernah membaca puisi, 58,70'70 pernah 
membaca sepuluh puisi, 15,22'70 sering yaitu membaca lebih dari tiga 
puisi setiap minggu (rata-rata), dan 2,17'70 sering dan teratur yaitu tiga 
puisi atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 23,91'70 tidak 
mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (I:1ode) adalah murid yang 
pemah membaca puisi. 

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca 
dijumJahkan, maka prosentase mudd yang sudah membaca itll 
berjumlah banyak yaitu 76,09'70 sedangkan yang sarna sekali belnm 
pernah membaca tidak ada. 

32) Di SMA Nomor VIII Membaca Hasil Sastra Keseluruhan 

Sejumlah 17,27 '70 mnrid belnm pernah membaca hasil sastra, 
58,27'70 pernah satn sampai tiga kali, 7,19'70 sering yaitn lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratnr, dan 1,44'70 sering dan teratnr yaitn satn 
kali atan lebih dalam seminggn. Sisanya sejnmlah 15,83'70 tidak mengisi 
angket . 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mnrid yang 
belum pernah membaca hasil sastra. 

Jika prosentase murid yang pemah, sering. dan teratur membaca 
dijurnlahkan . rnaka prosentase mudd yang sudah membaca itu berjum­
lah sangat banyak yaitn 82,73'70 sedangkan yang sarna seleali be!nm 
pernah membaca berjnmlah sangat sedikit yaitu 17,27'70. 

33) Di SMA Nomor IX Membaca Novel 

Sejumlah 4,35'70 murid belnm pernah membaca novel, 86,96'70 
pernah satn sampai tiga kali , 8,69'70 sering yaitn lebih dari empat ka1i 

T' 

dijumlahkan maka prosentase murid yang sudah membaca itu t>erjum­
Iah sangat b'anyak yaitu 84,06% sedangkan yang sarna sekali belum 
pemah membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 14,49'70. 



tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu satu kali 
atau lebih dalam seminggu. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
penlah membaca novel. 

Jika prosentase murid yang pemah, sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan . maka prosentase round yang sudah membaca itu 
berjumlah sangat banyak yaitu 95,65% sedangkan yang sarna sekali 
belum pemah rnembaca berjumlah sangat sedikit yaitu 4.35<ro. 

34) Di SMA Nomor IX Membaca Cerpen 

Sejumlah 30,43'10 murid belum pemah membaca cerita pendek, 
56,53'10 pernah satu sampai tiga kali, 8,69% sering yaitu lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratur dan tidak ada yang scring dan tcratur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 4,35'1'0 
tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah membaca cerita pendek. 

Jika prosentase mudd yang pernah, sering. dan teratur mernbaca 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu 
berjumlah banyak yaitu 65,22'10 sedangkan yang sarna sekali belum 
pemah membaca berjumlah sedikit yaitu 30,43% . 

35) Di SMA Nomo7 IX Memhaca Puisi 

Sejumlah 8,69% murid belum pernah membaca puisi, 86,96% 
pernah membaca sepuluh puisi, 4,35% sering yaitu membaca lebih dari 
tig:l puisi setiap minggu rata-cata dan tidak ada yang sering dan teratur 
yaitu s.tu kali atau lebih dalam seminggu. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah membaca puisi. 

Jika prosentase murid yang pernah , sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan. maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum­
lah sangat banyak yaitu 91 ,49% sedangkan yang sarna ,ekali belum 
pernah membaca berjumlah saiigat sedikit yaitu 8,69%. 

36) Di SMA Nornar IX Membaca Hasil Sastra Keseluruhall 

Sejumlah 14,71 % murid belum pernah membaca hasil sastra, 
77,94% pernah satu sampai tiga kali, 7,35% sering yaitu Icbih dari 
empat kal; tetapi tid.k teratur, dan tidak ada yang sering dan terat ur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sis.nya sejumlah 1,45'1'0 
tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang 
pernah membaca hasil sastra . 

Jika prosentase murid yang pemah . sering, dan teratur membaca 
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40) Di SMA Nomor X Membaca Hasil Sastra Keseluruhall 

Sejumlah 25,66% murid belum pemah membaca hasi; sastra 
42,10% pernah s.tu sampai tiga kali, 15,79% scring yaitu lebih dari 
_ ___ 0 I.... '; + .......... : +:~ .. t.- +" .... to .... 




- -- - - ---- ---- --- - --- ---- ----- ----- --- -- ---., ... ., ..1---­
seminggu. Sisanya sejumlah 8"70 tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah membaca novel. 

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca ., 
dijumlahkan , maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum­
lah sangat banyak yaitu 90% sedangkan yang sama sekali belum pernah 
membaca berjumlah sanga! sedikit yaitu 20/0. 

38) Di SMA Nomor X Membaca Cerpen 

Sejumlah 40"70 murid belum penlah membaca cerita peodek , 30% 
pernah satu sampai tiga kali, 12"70 sering yaitu lebih dari empat kali 
tctapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu salu kali 
atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 18% tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentasetertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah membaca corita pendek. 

Jika prosentase murid yang pernah , sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan , maka prosentase rnurid yang sudah membaca itu 
bcrjumlah kurang banyak yaitu 42% sedangkan yang sarna sekali belum 
pernah membaca bel'jumlah sedikit yaitu 40% . 

39) Di SMA Nomor X M embaca Puisi 

Sejumlah 36% lTlurid belum pernah membaca puisi , 42"70 pernah 
mcmbaca 10 PUiSl, 4 0/" sering yaitu membaca lebih dari tiga puisi setiap 
minggu rata-rata dan tidak ada yang senng dan teratur yaitu tiga puisi 
atau lebih dalam seminggu . Sisanya sejumlah 18% tidak mengisi 
.ngket. 

Ternyat" bahwD prosentaso tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah membaca puisi. 

Hka prosenta.se murid yang pelnah , sering . dan teratur membaca 
dijumlahk an. maka prosentase mudd yang sudah membaea itu berjurn­
lah kurang banyak yaitu 46 % sedangkan yang sarna sekali beium 
pernah membaca berjuml"h kurang banyak yaitu 36'l'0 . 
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.. Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur rnembaca 
dlJumlahkan, maka pr?sentase_murid yang sudah membaca itu berjum. 
lah kurang banyak yaltu 58 ,5~% sedangkan yang sarna sekali belum 
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 25,66%. 

41) Di SMA Nomar Xl Membaca Novel 

Sejumlah 55,26% murid belum pernah membaca novel, 31,58% 
pernah satu sampai tiga kali, tidak ada yang sering yaitu lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 13,16% 
tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah membaca novel. 

Jika prosentase murid yang pernah, sering. dan teratur dijumlah­
kan. maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjumlah sedikit 
yaitu 31,58% sedangkan yang sarna sekali belum pernah membaca 
berjumlah kurang banyak yaitu 55,26% . 

42) Di SMA Nomor Xl Membaca Cerpen 

Sejumlah 60,53% murid belum pemah membaca cerita pendek, 
23,68% pernah satu sampai tiga kali, 2,63% sering yaitu lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 13,16% 
tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah membaca centa pendek. 

lika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca 
dijurnlahkap. maka prosentase mudd yang sudah membaca itu berjllm­
lah sedikit yaitu 26,31 % sedangkan yang sarna sckali belum pernah 
membaca berjumlah banyak yaitu 60,53%. 

43) Di SMA Nomor Xl Membaca Puisi 

Sejumlah 31,58% murid belum pernah membaca puisi, 26,31 % 
pernah membaca 10 puisi, 7,89% sering yaitu membaca lebih dari tiga 
puisi setiap minggu rata· rata dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu 



tiga puisi atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 34,22% tidak 
mengisi angket. 

Ternyats bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belurn pernah membaca puisi. 

Jika prosentase murid yang pemah, sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu 
berjumlah sedikit yaitu 34,20% sedangkan yang sarna sekali belum 
pemah membaca berjumlah sedikit yaitu 31,58%. 

44) Di SMA Nomor Xl Membaca Hasil Sastra Keseluruhan 

Sejumlah 49,12'l7o murid belum pemah membaca hasil sastra kese­
luruhan 27,19'l7o pernah satu sampai tiga kali 3,51 'l7o sering yaitu lebilt 
dari empat kali tetapi tidak teratur dan tidak ada yang sering dan 
teratur yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 
20,18% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pemah membaca hasil sastra keseluruhan. 

ljka prosentase murid yang pemah, sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum­
lah sedikit yaitu 30,70% sedangkan yang sarna sekali belum pernah 
membaca berjumlah kurang banyak yaitu 49,12'l7o. 

45) Di SMA Nomor XII Memhaca Novel 

Sejumlah 8,16% murid belum pernah membaca novel, 71 ,43% 
;>ernah satu sampai tiga kali , 14,28% sering yaitu !ebih dari empat kali 
tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu satll kali 
atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 6,13% tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mllrid yang 
pernah nlembaca novel. 

Iika prosentase mudd yang pernah , sering, dan teralur membaea 
dijumlahkan, maka prosent.se murid yang sudah membaca itu berjum­
lah sangat banyak yaitu 85,71 % sedangkan yang sania sekali belum 
pernah membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 8,16%. 

46) Di SMA Nom or XII Membaca Cerpen 

Sejumlah 28,57'l7o murid belum pemah membaca cerit. pendek, 
38,77% pernah s.tu sampai tiga kali, 6,13% sering yaitu lebih dari 
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejum1ah 26,53'l7o 
tidak mengisi angket. 

Ternyato bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah membaca cerita pendek, 
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Jika proscntase mutid yang pernlih, sering, dan teratur membac3 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjumM 
lah kurang banyak yaitu 44,90% sedangkan yang sarna sekall belum 
pemah membaca berjumlah sedikil yailu 28,57%. 

47) Vi SMA .'lamar XII Membaca Puis; 

Sejum!ah 30,61 % murid belum pernah membaca puisi, 34,69% 
pcrnah membaca 10 puisi satu sampai tiga kaH. 14,28% sering yaitu 
membac. lebih dari tiga puisi seliap minggu (rata-rata) dan tidak ada 
yang sering dan teratur yaitu tiga puisi atat; lebih dalam seminggu. 
Sisanya sejumlah 20,41 % tidak mengisi angke!. 

- Tcrnyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 

pernah membaca puisi. 

Jika prosentase mudd yang pemah , sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentasc mudd yang sudah membaca itu herjum­
lah kmang banyak yaitu 48.97% sedangk.n yang sarna sekali belum 
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 30,61 %. 

48) Di SMA Nomor XII Membaca Hasil Sastra Keseluruhan 

Sejumlah 22,450/'0 murid belum pemah mcmbaca ha~il sastra, 
48.30% pernah satll sampai tiga kali, 11,560/0 sering yaitc lebih d~ri 
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur 
yaitu satu kali atau !ebih dalam semLnggu . Sisanya sejumlah 17,69% 
tidak mengisi angket . . 

Ternyat.. bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mernbaca hasil sastra. 

Jika prosentase mudd yang pernah, sering, dan teratur membaca 
dijurnlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu 
berjumlah kurang banyak yaitu 59,86% sedangkan yang sarna sekali 
beluni pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 22,450/0. 

49) Di SMA Seluruh Jabar Membaca Novel 

Sejumlah 22,31 % murid bel!1nl pernah membaca novel, 58% 
pernah satu sampat tiga kali , 9,200/0 sering yaitu lcbih dari empat kali 
tetap! tidak teratur dan 1,370/0 sering dan teratur yaitu satu kali atau 
lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 8,220/'0 tidak rnengisi angket . 

Ternyata bahwa prosentasc tertinggi (mode) adalah mund yang 
pernah membaca novel. 

Iika prosentase mudd yang pernah , sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu bcrjum­
lah banyak yaitu 69,47% s~dangkan yang sama sekali belum pernah 
membaca berjumlah sedikit yaitu 22,31 %. 



50) Di SMA Se/uruh Jabar Membaca Cerpen 

5ejumlah 32,09"10 murid belum pernah membaca cerita pendek: 
45,40'l'. pernah satu sampai tiga kali, 7,44% sering yaitu leb.ih dan 
empa! kali letapi tidak teralur, dan 0,19% sering dan lerat~r yaltu satu 
kali atau lebih dalam seminggu. 5isanya sejumlah 14,88'l'.lldak mengtsl 
angket. . 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang 
pemah 'l1embaca cerita pendek. 

lika prosentase mudd yang pemah, sering. dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca ilu 
berjumlah kurang banyak yailu 53,03% sedangkan yang sama sekal:' 
belum pem.h membaca berjumlah sedikil yailu 32,09%. 

51) Di SMA Se/uruh Jabar Membaca Puisi 

Sejumlah 26,42'l'o murid belum pernah membaca puisi 46,38'l'. 
pernah membaca 10 puisi salu sampai liga kali, ll ,15'l'. sering yailu 
membaca lebih dari liga puisi seliap minggu (rata-rala) dan 2,15% 
sering dan leratur yailu liga puisi alau lebih dalam seminggu. 5isanya 
sejumlah 13,90'l'. lid.k mengisi angket. 

Ternyat. bahwa prosenl.se lertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah membaca puisi. 

Jika prosentase mudd yang pernah, senng, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosenta.1ie murid yang sudah membaca itu berjum­
lah kurang banyak yaitu 59,68% sedangkan yang sama sekali belum 
pern.h membaca berjumlah sedikil yailu 26,42%. 

52) Di SMA Se/uruh Jabar Membaca Basil Sastra 

5ejuml.h 27,850/. murid belum pemah membaca hasil sal;lra, 490/0 
pernah satu samp.i liga kali , 9,76% sering, yailu lebih dari empat kali 
telapi lidak leratur dan 1,25% sering dan leralur yailu salu hli atau 
lebih dalam seminggu. 5isanya sejumlah 12,14% tidak mengisi angkel. 

Ternyata bahwa prosentase lertinggi (mode) adalah murid jang 
pernah membaca hasil sastra. 

Jika prosentase mudd yang pernah, sering, dan teratur membaca 
dijumlahkan, maka prosentase mund yang sudah membaca itll 
berjumlah banyak yailu 60,01 % sedangkan yang sarna sekali belum 
pernah membaca berjumlah sedikil yailu 27,85'l'o. 

Menurut angka prosentase 'murid yang sudah membaca hasil 
saslra, urulan SMA dari yang lertinggi angka prosenlasenya it. yang 
paling rendah, adalah sebagai berikut : 
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1) SMA IX (84,06% ) 

2) SMA VIII (82,73 % ) 

3) SMA XI (75,21 %) 

4) SMA V (70 ,06'70) 

5) SMA VI (69,24'70) 

6) SMA VII (66,670/0) 


Rata-rata Jawa Barat 60,01 % 
7) SMA XII (59,86'70) 

8) SMA X (58,55 % ) 

9) SMA IV (50,62%) 


10) SMA III (50%) 

11) SMA I (48'70) 

12) SMA XI (30,70 '70 ) 


Tampak enam buah (50'10) SMA ada di atas gari, rala-rata Jawa Baral , 
dan enam buah (50 %) SMA lagi ada di ·bawahnya_ 

c. Mendiskusikan Hasil Sastra 

Dalam hubungan ini diteliti jenis hasil sastra yang didiskllsikan <;Ian 
kekerapan berdiskusi. 

Di antara jenis hasil sastra yang didtskusikan yang ditanyakan 
dalam angket, yaitu puisi, cerita pendek, novel , dan drama, ternyata 
sem1l3 hasi) sastra itu pernah didiskusikan oleh mudd. Melturut jumlah 
murid yang pernah mendiskusikan, urutan hasil sastra dari yang paling 
banyak murid yang mendiskusikannya sampai yang paling sedikit, 
adalah sebagai berikul : novel didiskusikan oleh 37,45'70, puisi didisku­
sikan oleh 28 ,62'70, cerita pendek didiskusikan oleh 23,32'70, dan drama 
didiskusikan oleh 10,61 %. 

Hasil saslra tanpa dilihat jenisnya didiskusikan oleh 51,47'70 dari 
sampe!. 

Mengenai kekerapan melakukan kegi"tan berdiskusi diperoleh 
data sebagai berikul : 

I) Vi SMA Nomor I Mendiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 48'70 murid beJum pernah mendiskusikan hasil sastra , 
40'70 pemah satu sampai dengan dua kali , 2'70 sering yaitu satu kali 
dalam salu bulan. Sisanya sejumlah 10'70 tidak mengisi angket. 

Ternyala bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah mendiskusikan sastra. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
kurang banyak yailu 42." , sedangkan yang sarna sekali belum berdisku­
Sf kurang banyak yaitu 48'70. 

S4 



Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel 
pernah didiskusikan oleh 36,37'70 jumlah murid , cerita pendek oleh 
9,09'70 jumlah murid, puisi oleh 45,45% jumlab mund, dan drama oleh 
9,09% jumiah murid . Ternyata prose.ntase terbesar adalah yang 
mendi~kusikan puisi, paling sedikit yang mendiskusikan cerita pendek 
dan drama. 

2) Di SMA Nomor II Mendiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 36,84'l'0 murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra, 
44,74'70 pernah satll sampai dengan duo kali, 2,63'l'0 sering yaitu satu 
kali d,,!am satu bulan. Sisanya sejumlah 15, 790/0 tidak mengisi sngket. 

Ternyata bahwa prosenta,e tertinggi (mode) ada.lah Olurid yang 
pernah mendiskusikan hasil sastra. • 

lika prosentase mudd yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase rnurid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
kurang banyak yaitu 47,37% , sedangkan yang sarna sekali belum 
berdiskusi sedikit 'yaitu 36,84%. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, temyata novel 
pernah didiskusikan oleh 30'70 jumlah murid, cerita pendek oleh 40'l'0 
jumlah murid , puisi oleh 30% jumlah mund, dan drama eteh 00/0 
jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang mendiskusikan 
cerita pendek dan paling sedikit (tidak ada) yang mendiskusikan drama. 

3) Di SMA Namar III Mendiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 400/0 mutid belum pemah rnendiskusikan hasil sastra, 
47,50'70 pernah satu sampai dengan dua kali, 0'70 sering yaitu satu kali 
dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 12,50% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mendiskusikan hasil sastra. 

lika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
kurang banyak yaitu 44,75%, scdangkan yang sarna sekali bclum 
berdiskusi kurang banyak yaitu 40 %. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyat?. novel 
pernah didiskusikan oleh 23,53'l'0 jumlah murid, cerita pendek oleh 
35,29% jumlah murid, puisi oleh 35,29% jumlali murid, dan drama' 
oleh 5,88'l'0 jumlah murid . Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan cerita pendek dan puisi, paling sedikit yang mendi~kusi­
kan drama. 

4) Di SMA Nomar IV Mefldiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 51,85% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra, 
37,04% pernah satu sampa! dengan dua kali, 0% sering yaitu satu kali 
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dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 11 ,11 'Vo tidak mengisi angket. 
Ternyata bahwa prosenta.<e tertinggi (mode) adalah murid yal1g 

belum pernah menrl lskusikan hJ.sil sastra. 
lika prosentase murid yUA.g pernah dan sering berdiskusi dijumlah­

kan , maka prosentase mudd yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
sedikit yaitu 37,04 I'l'o , sedangkan yang sarna sekali belum berdiskusi 
kurang banyak yaitu 51,85% . 

Dilihat dad jenis hasi! sastra yang didiskusikan, ternyata novel 
pernah didiskusikan oleh 11 ,12% jumlah murid , cerita pelldek oleh 
44,44 % jumlah murid. puisi oleh 44,44% jumlah murid, dan drama 
oleh 0% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan cerita pendek dan puisi, paling sedikit yang mendiskusi­
kan drama. 

5) Di SMA Nomar V Mendiskusikan Hosil Sos/ra 

Sejumlah 28,81 % murid belum pernah mendiskusikan hasH sastra, 
64,41 % pernah satu sampai dengan dua kali, 1,69% sering yaitu satu 
kali dalam satu bulan . Sisanya sejumlah 5,09'70 tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosent.se tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mendiskusikan hasH sastra. 

lika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan . ·maka prosentase mudd yang suduh berdiskusi itu berjumlah 
banyak yaitu 66,10% sedangk an yang sarna sekali bdum berdiskusi 
sedikit yaitu 28,810/0. 

Diliilat d ari jenis hasH sastra yang did iskusikan , ternyata novel 
pernah didi5k usikan ol~h 23 ,68% jumlah mur id, cerita pendek oleh 
34,21 % j um.l ah murid , p uisi oleh 36 184% jumlah murid, dan drama 
oleh 5.27% ;urill ah mudd . Ternyata prosentJ.se terbesar adalah yang 
mendisku.~ikan pu isi dan paling sed iktt ya!1g mcn di;;k<l!:;ikan drama. 

6) Di SM N omar VI Mf!lJc1. isk. "s.:·km l nasi! Sl1srra 

Seju ml~h 22 ,64 % murld bcl~ . pernal; mendisknsikan hasil .utra, 
.(\3,40"'0 p ei"no.h snit.: 1iampai dengau d UB kali, 20 ,75 i ;/h scring yaitu ,,: atu 
;-:,!li dal!1m : n\l! bulan. Sisanyn s<:ju.nhl.h 1J,21 % -da l,. mengisi angket. 

TcrnYrl a b3lnv a prosentnse ' ertinggi (mode) 3da~ah round yang 
pcm ah mendisk.us-ik.::.u h:1.S"i i ~a!itra 

ELl pr01if:: nt3 S.~ u lurid ynng pUlluh d:1n >ering berdl.sJnls! djjumlah­
IUln. ma!<a pr.)sentas:e murid )"nllg ~!.IiJ.ah herdiskus i itu berjumJah 
banynk yn.1 t iJ 64, : 5 % . sedangk:m ~ang s",ma. sekall belum b erdiskll5i 
scdikit :,llitu 22.64% . 

Dil ihat dan je-nis. hasu 5.a.\-!-ra y~ng dlc!iskus.lkan, tf.!n1'ys tn not'el 
peroah did is!,usi.kao oleh d .7t, '~u Jumlnh mnrid, cerita pendek oleh 
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58,820/0 jumlah murid , puisi oleh 29,420/0 jumlah Inurid, dan dra,na 
oleh 00/0 jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan cerita pendek dan paling sedikit yang mendiskusikan 
drama. 

7) Di SMA Nomor VII Mendiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 400/0 murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra, 
57 ,14 0/0 pernah satu sampai dengan dua kali, 0% sering yaitu satu ka li 
dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 2,860/0 tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggl (mode) adalah murid yang 
pernah mendiskusikan hasil sastra. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdisku,i dijuhllah­
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlall 
kurang banyak yaitu 57 ,14%, sedangkan yang sarna sekali belum 
berdiskusi kurang "anyak yaltu 400/0. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, temyata novel 
pernah didiskusikan oleh 33,33% jumlah murid , cerita pendek oleh 
4,760/0jumlah murid, puisioleh 57,140/0 jumlah murid, dan drama oleh 
4,770/0 jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan puisi, dan paling sedikit yang mendiskusikan cerita 
pendek dan drama. 

8) Di SMA Nomor VIII Mendiskusikan Hasil Sastra 

Sejumlah 41,30% mudd belum pemah mendiskusikan hasil sastra, 
43,48% pernah satu sampai dengan dua kaJi, 4.35% sering yaitll satu 
kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 10,870/0 tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (model adalah murid yang 
pemah mendiskusikan hasil sastra. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
kurang ba!lyak yaitu 47 ,830/0 , sedangkall yang sarn a sekali bellim 
berdiskusi kurang banyak yaitu 41,30%. 

Dilihat dari jenis hasH sastra yang didiskusikan , ternyafa novel 
pernah didiskusikall oleh 34,61 % jumlah murid , cerita pevdex oloh 
19,23% jumlah Inl!rid, puis! oleh 19 ,230/0 jumlah mund. dan drama 
oleh 26.93% jumiah mund. Temyata prosentase terbesar ad/! lah yang 
mendiskusikan novel, dan paling sedikit yang mendisKusikan ceritn 
pendek dan drama . 

9) Di SA-fA Nomo; IX Mendisku:Jikan Basil Sa.o;tra 

Sejumlah 17,39% mudd belum pernah mer!diskusikan hasil ~astra, 
82 ,51o/'v l'ernah satu sampai dengan ciua kaH, dan tidak ada yang sering 
yait;,; satu kaH calatn satu bulan. 
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Ternyata bah..,. prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mendiskusikan hasil sastra", 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan. maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
sangat banyak yaitu 82.610/0, sedangkan yang sarna sekali belum 
bcrdiskusi sangat sedikit yaitu 17,39%. 

Dilihat dart jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel 
perndh didiskusikan oleh 38 ,99% jumlah mudd, cerita pendek oleh 
16,(,7% jumlah mudd l puisi oleh 44,44% jumlah murid, dan drama 
olch 0% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan puisi dan paling "edikit yang mendiskusikan drama. 

D) Di SMA Nomor X Mendiskusiltan Hasil Sasera 

Sejumlah 44% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra, 
36% pernah satu sampai dengan dua kali, dan tidak ada yang sering 
yaitu satu kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 20% tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah mendiskusikan hasH sastra. 

Jika prosentase murid yang pernah dan seeing berdiskusi dijumlah­
kan . maka proscntase ' mudd yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
5edikit yaitu 361710, sedangkan yang sarna sCkali belum berdiskusi kurang 
banyak yaitu 44 %. 

Dilihat dad jenis hasH sastra yang dioiskusikan, ternyata novel 
pernah didiskusikan oleh 48,48% jurnlah murid, cerita pendek oleh 
6,06% jumlah murid , puisi oleh 12,12% jumbh rnurid, dan drama oleh 
3J,34% jumlah murid. Ternyata prose'ntase terbcsar adalah mendisku­
sikan novel, dan paling sedikit yang mendiskusikan cerita pcndek. 

11) Di SMA Nomor Xl MClIdiskusikan HasilSastra 

Sejumlah 34,21 % rnurid belum pernah mendiskusikan hasil sanra, 
57,89"r;0 pernah satu sampai dengan dua kali , 2,63% sering yaitu 5atu 
kali dalam satu bulan. Sis.nya scjumlah 5,27% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa proscntase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mendisku sikan hasil sastra. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase murid yang .<,udah berdiskusi itu berjumlah 
banyak yaitu 60,521710 , sedangkan yang sarna sekali belum berdiskusi 
sedikit yaitu 34,21 %. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, tcrnyata novel 
pernah didiskusikan oleh 61 ,90% jumlah murid , cerita pendek oleh 
9,52% jumlah murid, puisi oleh 9,52% juml.h murid, d'an drama oleh 
19,06% jumlah murid. Ternyata pro$entase tersebut adalah mendisku­



sikan novel, dan paling sedikit yang mendiskusikan puisi dan cerita 
perrdek. 

12) Di SMA Nomor XII Mendiskusikan Nasi! Sostra 

Sejumlah 38,77% muric! belum pemah mendiskusikan hasil sastra, 
36,73% pernah satu sampai dengan dua kali, 2,04% sering yaitu satu 
kali dalam satu bulan. Sis.nya sejumlah 22,460/0 tidak mengisi angkel. 

Ternyat. bahwa prosentase teliinggi (mode) adalah murid yang 
be!ull1 pernah mendiskusikan hasH sastr.'l. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah­
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
sedikit yaitu 38,770/0, sedangkan yang sarna sekali belum berdisk.;Jsi 
sedikit yaim 38,77%. 

Dilihat dari jenis hast! .<astra yang didiskusikan tecnyata novel 
pernah didiskusikan oleh 91,67% juml.h murid, cerita pendek oleh 01'0 
jumlah lOuric, puisi oleh 0% jumlah murid, dan drama oleh 20/0 jumIah 
murid. Ternyata prosentase terbesar adalah mendiskusikan novel, dan 
paling sedikit yang mendiskusikan cerita pendek dan puisi. 

13) Di SMA Seiuruh Jawa Bara' Mendiskusilcan Has.i/ Sastra 

Sejumlah 36,93% murid belum pernah mendiskusikan hasil sa.stra, 
47,93% pernah satu sampai dengan dua kali, 3,54% sering yaitu satu 
kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 11,60% tidak mengisi angkel. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah mendiskusikan hasH sastra. 

Iika prosentase mnrid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah· 
kan, maka prosentaic round yang sudah berdiskusi itu berjumlah 
kurang banyak yaitu 51.47%, sedangkan yang sarna sekali belum ber­
diskusi sangat sedikit yaitu 3 ,54%. 

DiHhat dari jenis hasH sastra yang didiskusikan, ternyata novel 
pernah didiskusikan oleh 37,45% jumlah murid, cerita pendek oleh 
23.32% jumlah murid . puisi oleh 28,62% jumlah murid, dan drama 
oleh 10,61 % jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang 
mendiskusikan nove! dan paling sedikit yang mcndiskusikan drama. 

Mcnurut angka prosentase murid yang sudah rnendiskusikan hasH 
sastra, urulan SMA dari yang tertinggi angka prosentasenya ke yang 
paling rendah , adalah sebagai berikut : 

1) SMA IX (82,61 %) 

2) SMA V (66.10%) 

3) SMA VI (64,15%) 

4) SMA XI (60,52% ) 

S) SMA VII (57,14%) 


89 



Rata· rata Jawa Barat 51 ,470/0 

6) SMA VlII (47,83%) 
7) SMA II (47,3 7%) 
8) SMA III (44 ,75%) 
9) SMA I (42%) 

10) SMA XII (38,77%) 
11 ) SMA IV (37,04%) 
12) SMA X (36%) 

Ternyata lima buah (41.66%) dari SMA,SMA itu ada di atas garis 
rata·rata law. Barat, dan IUjutt buah (58,34%) lagi ada di bawahnya. 

d. Menu/is Baha.san Hasil Sastra 

Dalam hubungan ini diteliti jenis hasH sastra yang dibahas dan 
ktkerapan menuHs bahasan. 

Di antara jenis hasil S3stra yang dibahas steara tertulis yang dita· 
nyakan dalam angkct, yaitu novel, cerita pcndek. puisi, dan drama, 
ternyata semua hasil sastra itu pernah dibahas secara tertl.!lis oleh 
murid . Menurut jumlah mudd yang pemah membahas secara tertulis, 
urutan hasil sastra dari yang paling banyak murid yang menuli.s bahasan 
tentangnya sampai ya ng sedikit . adalah sebagai berikut : novel dibahas 
oleh 33,69%, puisi oleh 33,15% , cerita pendek oleh 30,99%, dan drama 
oleh 2.17% , 

Hasil sash"a tanpa dilihat jenisnya pernah dibahas oieh 32,87% dari 
sampcl. 

Mengenai keketapan mel akuk an kegiatan menulis kegiatan bahasa 
diperoleh data sebagai berikut : 

1) Di S!l1A Nomor I M enuli.s BahasGIi Hasil Sastra 

Sejum!ah 64% mudd belurn pernah menulis bahasan tcntang hasH 
sastrr.. k:!selut'uhan , dan 26 % pernah. Sisanya sejumlah 10% tldak 
mengi5i angkct. 

Ternyata bab"a prosent."" tc'!1lnggi (mode) adalllh mund yang 
belum pemah m~nuiis b hasan , dan junllahnys. b~nyak yaitu 64t.'"!o. 

Odihnt dan jon is hasll ,irS yalJg d ibabas, ;erny.ta pemuahasan 
novel pcmah diikuti oleh 26,670/. JumJah Olund, cerit. pendek olen 40% 
jumla murid, puis; olch 33,:J.1"7, jumlah murid, drama tid.l< pcmah 
dilal:ukan oich murid, Temyat" pro",- t.o~e terb""nr sdalJlt BOg pernal; 
memo has cen,. pendek, d,'Q palin~ sedi~it yang pem.il1 membahlis 
drarn:~. 
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2) Di SMA Nomor II Menulis Bahasan Hasjl Sastra 

Sejumlah 41,02"lo mund belum pernah menulis bahasan hasil 
sastra, dan 43,59"lo pernah. Sisanya sejumlah 15,39"lo tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentasc tcrtinggi (mode) adalah murid yang 
pernah menu lis bahasan, dan jumlahnya kurang banyak yaitu 4J,59'l1,. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pemb.hasan 
novel pernah diikuti oleh 21,06"lo jumlah mudd, cerita pendek oleh 
26,31 "lo jum\ah murid, puisi oleh 52,63"lo jumlah murid , drama tidak 
pernah dibahas murid. Ternyata prosentase terbesar adaiall yang 
pernah membahas puisi, dan paling sedikit (tidak pernah) adal ah lakon 
drama. 

3) Di SMA Nomor III Menulis Bahasan Hasil Sastro 

Sejum\ah 60,61 "lo murid belum pernah menuhs bahasan hasil 
sastra, dan 30,30 'l1, pernah . Sisanya scjumlah 9.09% tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah menulis bahasan , dan jumlahnya yaitu 60.61 'l1•. Dilihat 
dan jenis hasH sastra yang dibahas, ternyata pernbahasan novel pernah 
diikuti oleh 10"lo jumlah murid, cerita pendek oleh 20'l1. murid , puisi 
oleh 70"lo jumlah murid , drama tidak pernah dibah.s murid . Ternyata 
prosentase terbesar adalah yang pernah membahas puisi, dan paling 
sedikit (tidak pernah) adalan iakon drama. 

Dilihat dari jenis hasH sastra yang dibahas . ternyata pembahasan 
novel tida k. dilakukau oleh mudd. centa pendek oleh 66,67% murid , 
puisi oleh 33 ,330/0 jumJallmurid , drama tidak pcrnah dib ahas mUI id. 
Tcrnyata prosentase teroes&_r achrah yang pern.s.h tnembahas cerita 
pendek , dan paling ~edi:d~ {Hdak p~rnah ) adalah iakDn drama dan 
novel. 

'i ) Di Siv{/l /'{o/;wr TV [vl:m ulis BCJh{iS4ln 1l nsil S!!.~tru 

S::.:jumlah 51,85% In ' rid h~hm~ pe"' ~h m~nu\if, bahn:;an hasil 
sa:;tra , dan 2S.92 U!o ?ermih , 3isanyJ. :cj ~.!mlah 12. ,2J % t1 :11i~" ft1engisi 
a>1gket. 

T~r n} !I :'a bah 'Na pros~nras;; tei: ti.i"l Cg1 ( ode) adaiah murid yang 
beJ ufi1 [Y.:rn '1 h mcnu js b;th:.san . d ati j U:'--;11ahnya kurang bp..nya.k j'n.itu 
51,55')10. 

5) Di SA-fA Non~oT V hte:;u.h'5 BailQS!J;! Jfasii SasttCl 

,", ejumiah SS,93:l!o Ollind be!urn pernah menuiis hah~sati ten~ ~mg 
h3Sil :; 5tn-, . dan 25,420/0 p~rnah. S~!;anya ~junllah 18.65% ttda k 
m!ngisi ar.gk~t. 
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Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum 
pernah menulis bahasan , dan jumlahnya kurang ban yak yaitu 55,93"/c . 

Dilihz.t dari jenis hasH sastra yang dibahas, ternyata pemba basan 
noyel pernah diikuti oleh 23 ,53% jumlah murid , cerita pendek oleh 
52,94% murid, puis, oleh 17,65% jumlah murid, drama oleh 5,83% 
jumiah murld. Ternyata prosentase terbesar adalah yang, pernah 
membahas cerita pendek, dan paling ,edikit yang pemah membahas 
drama. 

6) Di SMA Nom.or VI Menulis Bahasan Hasil Sastra 

Sejumlah 52,830/0 murid belum pcrnah menuH.! bahasan tentan& 
hasil sast ra, dan 41 ,S1 o/u pemah . Sisanya sejumlah 5 ,66% tidak mengis i 
al~gket. 

Tcrnyata bahwa prosentase teltinggi (mode) adalah mund yang 
bclum pernah menulis hahasan . dan jumlahnya kurang banyak yaitu 
52,83'70. 

DiIihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan 
noyel remah diikuti oleh 30% jumlah murid , ""rita pendek oleh 45'7. 
murid, pu:si oleh 250/0 jumlah mudd . drama tidak pernah dilakukan 
oleh mur id. Ternyata prosentase te rbesar adalah yang pernah me mba­
has cerita, dan paling sedikit yang tidak pernah dibahas yaitu drama. 

7) Di SMA Namar VII Menulis Bahasan Husil Sastm 

Sejumlah 6S,7:l'% murid belum pernah menulis bahasan hasH 
sastra, dan 22,86'7. pernah. Sisanya sejuml.h 11,43% tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) ad.lah murid yang 
belu m pernah, dan jumlahnya yaitu 65,71 '70 . 

Dilihat dari jcnis hasH saslra yang dib ahas, ternyata pembahasan 
novel tidak pern3h dilakukan ole11 murid , cerita pendek o1eh 44 ,450/0 
jumlah !TIu rid, puisi oleh 55 ,55% jumlah mund, pembahasan drama 
tidak diJakukan oleh murid . Te-rnynta prosentase terbesar adaJa h yang 
pernah membahas puisi, dan paling sedikit , yaitu yang tidak pernah 
dibahas : novel dan drama . 

ti) Dl SlvlA Nom ur VTJ] Menulis BC4hasun Hasil Sastru 

Sejum!ah 45 ,65 % l11urid bel um pernah menuHs bahasan ter.tang 
has il sa:; ta , dan 34, 78'7h pernoh. Sisanya sejumlah 19,57% t idak 
mengisi angket. 

Ternyata bahwa. prosentase- tert inggi (mode) adah.h muriel yang 
belum petnah menulis bahasan dan jumlalmya kurang banyak yaitu 
45,65%. 



Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan 
novel pernah diikuti oleh 34,62% jumlan murid, cerita pendek o!eh 
26,920/', murid, puisi olc!l 38,45% jumlah murid, drama tidak pernah 
dilakukan oleh murid. Temyata prosentase rerbesar adalah yang oernah 
membahas puisi, dan paling sedikit, yang tidak "emah dibaha's yaitu 
drama. 

9) Di SMA Nomar IX Menulis Bahasafl Hasil Sastra 

Sejtlmlah 39,130/, murid belum pemah menuli. bahasan tentang 
hasil sastra, dan 52,17% pemah. Sisanyu sejumlah 8,700/', tidak mengisi 
angket. 

Ternyata bah",a prosentase tertinggi (mooe) adalah murid ya'l\g 
pernah menu lis bahasan, danjumlahnya kurang baoyak yaitu 52,17%. 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, temyata pembahasan 
novel pernah diikuti oleh 13,33% jumlah murid, cerita pendek oleh 
6.670/'. murid. puisi oleh BOo/', jumlah murid, drama tidak pernah 
dilakukan oleh murid . Ternyata prosentase terbesar adalah yang pernah 
membahas puisi, dan paling sedikit, yang tidak pernah dibahas yaitu 
drama. 

10) Di SMA Nomor X Mefluiis Bahasan Hasil Sustra Keselunthan 

Sejumlah 54% mudd belum pernah menulis bahasan tentang hasH 
sastra keseluru!lan , dan 22% pernah. Sisanya sejumlah 240/', tidak 
mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adaJah murid yang 
beJum pernah menulis bah"a", dan jumlahnya kurang banyak yaitu 
54%. 

DHihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, [emyala pembahasan 
novel pernah diikuti oleh 900/0 jumlah murid, cerita pendek tidak 
pernah dilakukan oleh murid, puisi oleb 10% jumlah murid, drama 
tidak pernah dilakukan oleh murid. Teruyata prosentase terbesar 
adalall yang pernah membahas liovel, dan paling sedikit yaitu tidak 
pernah dibahas, ialah cerita pendck dan drama. 

11) Di S ..I\1A }/omor Xl J.1enOJlis Baha.san Ha8ii Sastra KeseJuruJJun 

Sejumlah 36.84% murid b.lum pernah menulis bahasan tentang 
hasi! sastra keselurnhan, uan SO'7, pernah . Sisanya sejumlah 13,160/'. 
tidak mengis; angket. 

Temy.ta bahlVa prosentase tertingg; (mode) adalah murid yang 
beillm pernah menulis bahosan, dan jumlahnya sedikit yai tu 36,84%. 

DHihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan 
novel pernah diikuti o~eh 70.59% jumJah murid, ('erita pendek olt!h 
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17,65% jumlah rourid, pui,i tidal< pernah dilakukan oleh murid . clrama 
oleh 11,760/<: jumjah murid. Tem,)'ata prose..ntasc terbesar adalah yang 
pernab membahas novel, dan paling sedikit yoitu yang tidak pernah 
dibahas ia12.h puisi, 

12) Di SMA Nom or XII Menu/IS Bahasa" Hasi! Sastra Kese!uru.'ran 

Sej umlab 44.900/, murid bel um pernah menuli, bahasan tentang 
hasil sustrz. ke.seJuTuh2fl, da n 30 .61 o/c pernah. Slsanya sejumlalJ 24.49,"0 
tidal, mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentasf' tertinggi (mode) adalah murid yang 
bel llIrI pernah menulis bahasan , dan Jumtahnya kurang ba!lyak yaitu 
44';90 '}"o. 

Dilihat dari jenis ha.,il ,astra yang dibahas, temyat. pembahasan 
novel pem ah diikuti oIeh 64.70% jumlah murid, centa penc!ek oieh 
29.42 % jumlah murid. puisi tidak pemah dilakuka n oleh murid , dtarna 
oleh 5,88 % jumlah muricl. Ternyat. prosenta.<e terbesar adalah yang 
pernab membahas novel , dan paling sedikit y.,tu yang tidai< pern.h 
dib2has ialah puisi. 

13 ) Di SMA Seluruh Jawa Burat Menulis Bahasan Hasil Sastra 

Sejumlah 51,59% mudd bel urn pernah menuHs bahasan tenta.ng 
hasiI sastra, dan 32,870/0 pernah . Sisanya sejuJIllah 15 j 54% tid ak 
mengisi angket. 

Tcrnyata bahwa prosentase tertinggi (Illode) ad.lah murid yang 
belum perna.h menuli, bahasan , dan jumlahnya kurang bany•. k yaitu 
51,59 0/0. 

Dilihat dari jenis hasH sastra yang dibahas, tr.rnyata pembahasan 
novel pemah diikuti oleh 33,69% juml.h murid, cerita pendel< oleh 
JO,99% juml.h murid, puisi 33 ,150/0 jumlah murid, drama oleh 2, 17% 
jumiah rourid. Terny.t. prosenta", terbesar adalah yang pernah 
membahas nO'yel , d.n yang paling sedikit d ibahas yaitu drama. 

Menun:t angka prosentasc murid yang sudah menulis bahasan 
hasil , ast , ,,. urut.n SMA dari yang te rtinggi .ngka prosentascny. ke 
yang palir~g rendall , adalah sebagai bcrikut : 

11 SMA IX (52. 17%) 
2) SM A Xl (50% 1 
3) SM J.. II (43 , Sq ~', ) 

41 SMA VI (41.51'0) 
5) SMA vrn (34 .78%) 

R.I.· r.t. Iaw. Barat 32,87'7. 

6) SMA xn (:;0,61 %) 
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7) SMA 1II (30,30% ) 
8) SMA I (26 '10) 
9) SMA IV (25,92%) 

10) SMA V (25,42'10 ) 

ll) SMA VII (22 ,86%) 
12) SMA X (22 %) 

Tampak bahwa lima buah (41,66'10) SMA ada di alas rata·rata Iawa 
Barat, dan tujuh buah (58,34%) SMA lagi ada di bawahnya. 

e. Mellgikuti Lomba flr1engarang 

Dalam hubungan ini diteli!i jenis hasil sa;ttl yang dik.rang ~.;>n 

kckerapan mengarang. 

Di antara jenis hasil sastr. yang dikarang untuk perlombaan yang 
ditanyakan dalam angket , yaitu cerita pendek, puisi, drama , dan 
laporan perj.lanan, lemyata semua hasil sastra itll pemah diperlumba· 
kan penulisannya. Menurut jumlah murid yang pernah mcngikuti 
perlombaan, urut.n jenis hasil ,astra yang paling banyak diikuti sampai 
yang paling sedikit adalah sebagai berikut : cerita pendek diikuti oleh 
50,59'10, p,';si diikuti oleh 24,70%, laporan perjalanan diikuti oleh 
22,35%, duma diikuti oleh 2,36%. 

Tanp. dilihat jenisnya, lemyata lomba mengarang diikuti oleh 
17.41 % dari sam pel. 

Mengenai kekerapan melakukan kegiatan lomba mengarang 
diperoleh data sebagai berikut : 

1) Di SMA Namar I Mengikuti Lomba Mengarang 

Sejllmlah 70% murid pemah mengikuti lomba mengar.ng 26% 
pernah satu kali, 4% sering yaitu lebih dari duo kali perlombaan. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang 
bel urn pernah mengikuti lomba mengarang. 

Iika prosenta5e mund yang pernah dan sering dijumlahkan, maka 
prosen~ase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu 
berjumlah sedikit yaitu 30'9". , sedangkan yang sarna sekali belum 
banyak yaitu 70'70. 

Dilihat dari jenis ha.ii! sastra yang diperlombakan , ternyata 
mengarang ~erita pendek pernah dlikuti oleh 33,33 070 juml:1.h murid , 
puisi olch 500/0 j:l1niah murid. drama oleh 0% jumlah murid. dan 
laporan perja:anan oJeh i{),67 3/ 0 jumlah murid . Ternyata prosentase 
terbesar adaJah yang "fJiengikuti p-erlombaan rnengaT2ng puisi, dan 
paling sedikit yar.g meng-ikuti lomha met:garaHg drama. 
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2) Di SMA N fJ mor Ii lWen-gUw li Lomba M !'ngCirang 

Sejumlah 82,050/0 mm'id belum perna!. mengikuti lomb. menga · 
rang, JO,26% p~mah satH kali, dan ti dak ada yang sering yailu lebih 
dati dua kal i perlo mba ;:::n . SisaoyQ sej umlnh 7,69% tidak nlengisi 
.ngke!. 

Ternyata h: ahwf~ prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum peruah mengikuti lomb. mengarang. 

Ilka pro,enlsse ", urid yang pernah dan >erring dijumlabkan, mal<a 
prosco las. murid yang s"dab mengikuti lomh. mengarang it" borjum· 
lah sangat sedikil y. itu 1O,26'l' • . sedangllan yaJlg samo «okali belum 
banyak yai tu 82.0S%. 

Dilihal dari j£;)ls hasil ,astra ynng diperlomb.l<an . lemyels 
m.nga raog cerita pendek PC",eiI diikuti oleh 37 ,50/, jumlah mund, 
pui,i oleh 12.5 % jumlah murid. drama olob 0% jumlah murid , dan 
laperan peri.lanan " Ioh 50'10 ju",I." mund . Temyata pros"mase 
tc be~ar adalah yang mengikuti "erlomba'D mengarang laporoo perio. 
lanan , dan paling sedikit yang mengikuti lomba mengal'8Dg drama. 

.1) SMA Nomar fll M eflgil<uri Lomba Met/garang 

Sejuml"h 76.19% mun d belum pcmah mengikuti lomba mens .· 
rang . 14 .28% per .ah satu kall, dan tidok ada y ng ..ring yailu lebih 
dati dll a kaH perlor:lbaa ll . Sisanya sejum lah O,S3 ~'1l tida.k mengisi 
. ngket . 

Ternyat. bahwa p osenta,. lel'l inggi \ mod<l adalah murid yang 
belum pernah mengikuti lomba mengarang. 

Jika prosentase mUlio yan pernah dan se.ring dijumlahkan , mUD 
prosentase mu dd yang sudah mengik ul i lomba rncngarang itu 
berjumlah sangat sedildt y ~, itu 14.28% , sedangkRD ya.ng sarna sekali 
belum banyak yaitu 76,19 %. 

Diliho, Garijenis hasil ,a,trayaug dipe.lombak an . temysta mong.· 
lan cerit . pende k pernah diikuli oloh 25'70 juml.h murid. puisi oloh 
50"'< jumlat. murid , drama oleh 25% jumlah m.w·id, dan laporan 
pe rjalan an oleh 0 % jumlp.h murid . Tcrnyata prosentase terbrsar a03.lah 
yang rn engikuti lumb a meng:trang lapot an pcrjalanan . 

4) Di SMA Nomof' l V A1ellgilcuti Lomba Mengarang 

Sej umlah 7(1,92%1 murid belurn pcnlatt men,gikuti lomb a meng!l~ 
rang, 3 ,85% pernah S3lU kali , l id.u. ada yang sering yaitu iehih dari dut 
knll p", lom aan. i;anya ,ejumlah 19, 23"1., tida k monR;'; angket . 

Tcrnyata proscntase- It:rt1!1ggi (mode) adalsh mllrid yang belum 
ocrnah tneng ikuli lomba mengarang. 
, 1ik. prosent.s. !\lu rid yang pernoh dan serino d ij um lahk.n, mok. 



prosentase murid yang sudah mengikuti loml.Ja mengarang itu berjum· 
lah sangat sedikit 3,85%, sed.ngkan yang sarna .ekali belum banyak 
yaitu 76,92 0/0 . 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperlombakan, ternyata menga· 
rarlg cerita pendek pemah diikuti oleh 100% jumlah murid, puisi oleh 
0"/0 jumlah mund. drama oJeh 0% jumlah murid, dan lapcran 
perjalanan oleh 0% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah 
yang mengikut! perlombaan mengarang cerita pendek dan paling sedikit 
yang rnengikuti 10mb a mengarang puisi, drama, laporan petjalanan. 

5) Di SMA Nnmor V Mengikuti Lomba Mengarang 

Seju!l1lah 84 ,74% murid belum pernah mengikuti lomba menga· 
rang, 8,470/0 penlah satu kali , tidak ada yang ~ering yaitu lebih dan dt..l 
kali perlombaan. Sisanya sejumlah 6,79% tidak mengisi angket. 

Terny.t. bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah mengikuti lombn mengarang.' 

Jika prosenta;:ie mudd yang pernah dan sering dijumlahkan, maka 
prosentase murid yang ~udah mengikuti lomba mengarang itu 
berjumlah sangat sedikit yaitu 8 ,470/'0. sedangkan yang sarna sekali 
belum sangat banyak yaitu 84,74 %. 

DUihat dari jeni~ has:il sash'a yang diperlcmbakan, ternyata 
mcngarang cerita pendek pernah diikllti oleh 1000'/0 jurrJah murid, puisi 
oleh 01.70 jtlln]ah murid . drama oleb 0% jumlah murid, dan laporan 
perjalanan olch 0% jumiah mudd. Temyata prosentase terbesar adalah 
yang mengikuti perlombaa!l mengat·ang cerita pendek dan paling sediki! 
yang mengikuti Lomba mengarang puisi, lakon drama dan cerita 
perjalanan. 

6) Di SMA Nomar VI Mengikuti Lomba Mengarang 

Sejumlah 90,74% murid be~um pemah mengilmt i lomba menga· 
rang, 5,55 % pernah satu ktlli, tidak ada yang sering yaitu lebih dad dua 
kali periombaan. Sisanya sejumlah 3,71 % tidak tnengisi angket. 

Teruya!a bahwa presentasc tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah mengikuti lomba mengarang. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sericg dijumlahkan, roaka 
prosentase mudd yang sudah mengikuti lomba mengarang jiu berjum· 
lah sangat sedikit yaitu 5,S50/'c, sedangkan yang sarna sekali bellIni 
s•.ngat banyak ya;tu 90,74%. 

Dilihat dar! jenis hasil sastra yang diperlombakan. ternyata menga· 
rang cerita pendek pernah diikuti oJeb 33 ,33 '1c jumlah murid, puisi oleh 
33,~3% jumlah 1r..lirid, drama oleh 0% jumlah murid~ dan laporan 
petjalanan oleh 33.34 0J0 jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar 
adaI:d". yang mengikuti perlotnbaan mengarang cerita perjalanan dan 
paHr.g sedikit: yang mengikuti lomba mengarang lakoil drama. 
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7) Di SMA Nomor VII Mengikuti Lomba Mengarang 

Sejumlah 82 ,86"10 murid belum pemah mengikuti lomb a menga­
rang, 17,14% pernah ,.tu kali, 0% sering yait" lebm dari dua kali 
percobaan. Si')anya sejumiah 00/0 tidak mengisi angket . 

Temy.ta bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah mengikuti lomb. meogarang. 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan , maka 
prosentase round yang sudah mengikuti 10mb a mengar-ang itu berjum­
lah sangat sedikit ),aitu 17, 14%, scd. ngkan yang sarna sekali belum 
sang.t banyak yaitu 82,86 % . 

DiIihat dati jenis hasil sastra yang diperlombakan . ternyata menga­
~:lng cerita pendck pernah diikuti oleh 2l) 170 jumla.J.t murjd , puisi oleh 
80 1'1/0 jumlah murid , drama oIeh 0% jumlah mund, dan laporan pel'ja­
lanan oleh 0% jumlah murid. Ternyal. prosentase terbesar adalah yang 
mengikuti p'erlombaan mengarang puisi, dan paling sedikit yang 
rnengikuti lomba mengarang drama dan laporan perjaianan . 

8) Di SMA Nomor VIII Meflgikuti Lom~a Mengamng 

Sejumlah 76,09'1"0 murid belum pemah mengiku.ti lomb. :neng.­
rang, 19,56% penlah satll kali , 0% sering yaitu lebih dari duo kali 
perlombaan. Sisanya sojumlab 4,35 % tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase terl inggi (mode) adalab murid yang 
beluffi pernah mengik uti lomba mengarang. 

Jika prosentas. murid yang pernab dan sering dijumlahkan, maka 
prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu berjunl­
lah sangat sedikit yaitu 19,56% , sectangkan yang sarna sekali bel urn 
banyak yaitu 76,09 % . 

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperlombakan, ternyata menga· 
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 85,72% jumlah murid, puisi oleh 
14,18% jumlah mund . drama oleh 0% jumlah murid, dan laporan 
perialanan oleh 0% jumlah mund. Ternyata prosentase tetbesar .ld.lah 
yang mengikuti periombaan mengar ang cerita pendek dan paling sedik it 
yang mengikuti lomba mengarang lakOD drama dan cerita perjalanan . 

9) Di SMA IX Mengih ' i Lom ba Mengarang 

5cju m!. h 26,09 % mud d ~clum pemab meogikuti iomb .• menga­
rang , 69 ,56 % pernah satu kali . 4,35% « ring , aitu lebm dati dua K,.li 
perlombaan. Sisanya !iejumlah OOfc ~ idnk mengisi angket. 

Tereya!. bahwa pro.entl1Se tertinSgi (mode) adalah mudd yan8 
pemah mengikuti lomb. mengarang . 

Jik a pr sentase murid yang peroah dan sering di.illmlahkan , malo.a 
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prosentase murid yang sudah tnengikuti lomba mengarang itu 
berjurnlah sangat ba!lyak yaitu 73,91 %, sedangkan yang sarna sekali 
belum, sedikit, yaitu 26 ,09%. 

Diiihat daTi jenis hasH sastra yang diperlombakao. ternyata menga­
rang cerits pendek pernah diikuti oleh 70,59% jumlah murid, puisi oleh 
11,76% jumlah murid, d,ama oleh 0% ju·mlah murid, dan laporan 
pc.rjalanan oleh 17,65% j!Jmlah nmrid . Ternyata prosentase terbesar 
ada!ah yang mengikuti p<:rlombaan mengarang cerita p<:ndek dan 
paling sedikit yang mengikuti lomb" meng.rang lakon drama. 

10) Di SMA Nomor X Mengikuti Lomba Mengar.ng 

Sejumlah 74% murid belo", pemah mengikoti lomba mengarr.ng', 
140/0 pernah 5atu kali, 0% serins: yaitu lebih dad dua kali perlombaan. 
Sisanya sejumlah 12% tidak mengisi angket. 

Ternya(u bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pet-nah mengikuti lomba mengarang. 

Ilk. prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka 
prosentase mlirid yang ::mdah mengikuti lomba mengarang itu 
berjumlah sangat sedikit yaitu 14%, sedang,,"n yang sarna sekali belum 
banyak yaitu 74% . 

Dilibat dari jenis hasil sastra yang dip<:r1ombakan, ternyata menga­
mengarang cerita pendek p<:rnah diikuti oleh 42,86% jumlah murid, 
puisi oleh 28 ,S7.,. jum!ah murid, drama oleh 0% jumlah murid, dan 
laporan p<:rjalanan oleh 26,57'7. jumlah murid. Ternyata prosentase 
terbesar adalah yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek 
da., paling .edikit yang me.ngikuti lomb a mongarang drama. 

11) Di SMA Nomor XI MellgikUli Lomba Mengaraflg 

Sejumlah 65,79% mUi'id belum pernah meogiku!i lomba menga, 
rang, 13,16% pernah satu kali, 0." sering yaitu Icbib dari dua kali 
perlombaan. Sis ... ,ya sejumlah 21 ,05% tidak menglsi angket. 

Ternyata babwa prosentase tertinggi (mode) adalab mund yang 
bclum pernah mengikuti lomba mengarang. 

Hka pro:s:enta~e rourid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka 
prosentase tnllrid yang sudah mengikuti . lomba mengarang itu 
berjumlah sangat sedikit yaitu 13,16% , sedangkan yang sarna sekali 
belum banya~ yaitu 65,79%. 

Dilihat darijenis ha:;H ~2stra yang dipcrlombakan, temya..ta menga­
rang cerita pendek pemab diiku ti oieh 57,14% jumlah [;lurid , pais: "Ieh 
00;0 ju mJah mudd, dram,o: olen 14,290/0 jum!ah murld. dan laporan 
perjalanan oleh 18 .57fj(, jUnllsdl murid. T(~tnyata prosentase tcrbesar 
adalah yang rnengll~uti p'!dorr..haa r, mengarang ct"':rita pendek I dan 
paEng sedikl~ yang mengikutl lomba mengarang puisi. 
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12) Di SMA Nomar XII Mellgikuri Lomba Mengarang 

Sejumlah 67,35% murid helum pernah mengikuti lomba menga · 
rang, 20,41 % \lernah ,atu kali, 2,04% sering yaitu lebib dan d UB kali 
perlombaan. Sisanya ::;ejumlah ID .20rt/o tidak mengisi angket. 

Ternyata t>abwa pmsenta,;e lerHnggi (mode) adalab murid yang 
belum pemah mengikuti lomba m..,garang; 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka 
pros(!ntase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu 
berjumlah sedikit yaitu 20,45%, sedangkan yang sarna sekali belum 
banyak yaitu 67,350/0. 

DHihat darijenis hasil sastra yang diperlombakan, temyata meT.\.ga ~ 
"dng cerita pendek pernah diikllti oleh 41 ,67% jllmlah murid, puisi oleb 
J6,66 ~/" jumlah murid, drama oleh 0% jumlah muriti, dan laporan 
perjalanan oleh 41,67% jumlah murid. Ternyata prosenta5O terbesar 
adalah yang mengiitu"ti perlombaan mengarang cerita pendek dan 
laporan perjalanan, dan paling sedikit yang mengikuti lomba menga­
rang drama. 

13) Di SMA Seluruh Jawa Bara! Mengikuti Lomba Mengarang 

Sejumlah 74,95% murid beillm pernah mengikuti lomb. meng.­
rang, 16,63% perDah SBtu k.H, 0,780/0 sering yaitu lebih dari dua kali 
perJombaan. Sisanya sejumlah 7,64% tidak meogisi angke!. 

Ternyata babwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
bclum mengikuti lomba mengarang . 

Jika prosentase murid yang pernah dan sering di.lumlahkan, maks. 
'prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang h'u 
bcrjumlah sangat sedlkit yaitu 17,41%, sedangkan yang sarna sekali 
belum banyak yaitu 74,95 %. 

Dilihat dari jenis hasil sastra y.ang diperlornbakan, ternyata 
moogarang cerit. pendek pernah <liikuti oleb 50,59% jumlah murid , 
puisi oleh 24, 700/0 jumlah murid, drama oleh 2,36% jarnlab mudd, dan 
iapot.c..n perjalanan olch 22,350/0 jumlah murid. Ternyata prost'ntase 
terbesar adalah yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek, 
dan paling sedikit yang mengikuli lomba mengarang drama. 

Menurut angka pro~entase murid yang sudah l11~t:lgik:lIti lomba 
mensarang, oJrutan SMA dari yang It'rtinggi an,gka pro'IJentascnya ke 
yang paling rend.h , adalllh ,ebagal be rikut : 
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1) SMA IX (73,91"1.) 
2) SMA I (30"70) 
3) SMA XII (20 ,45"10) 
4) SMA VIII (19 ,56"10) 

Rata-rata Jawa Barat 17,41"1. 

5) SMA VII (17,14"1.) 
6) SMA III (14,28'7,) 
7) SMA X (140/.) 
8) SMA Xl (13,16%) 
9) SMA II (10,26%) 

10) SMA V (8,47"1.) 
11) SMA VI (5,55%) 
12) SMA IV (3,85'7.) 

Tampak bahwa cmpat (33,660/.) SMA ad. di atas rat.-rat. Jawa Barat, 
dan delapan (66,340/0) SMA lagi ada di bawahny •. 

f Berlatih ltfememasAan Drama 

Dalam hal berlatih mementaskan drama dipero:eh d.t. sebagai 
beriku! : 

I) Di SMA Nomor I.8erlatih l\1emenfaskun Drama 

Sejumlah 98"1. murid belum pernah berlatih mementaskan drama, 
tidak ada mudd yang peenan yaitu lebih dari tiga kaii latihan. tidak ada 
rnurid yang sering yaitu pcrnah mementaskan drama. Sisanya sejumlah 
20/. 	tidak mcngisi angket. 

Ternyata bahwa prosent.se tcrtinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah berlahh mementaskan drama:. 

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berla.tih drama 
dijumlahkan. maka prosentase murid yang sudah berlatlh mementaSM 

kan drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 00/'0 , sedangkan yang sarna 
sekali belum peroah berlntih mementask.n berjumJah sangat banyak 
yaitu 980/0. 

'2) Di S.AIA Nomor II Bertarih Memenla:;kan Drama 

Sejumlah 28,20% murid belum pernah berlatih mementaskan 
drama , 56,400"/0 pernah yaitu lebih dari tiga kali latihall 5, L4'% sering 
yaitu oernah mementaskan drama. Sisanya sejumlah 10,26% tidak 
mengi~i angket . . 
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Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
pernah berlatih mementaskan drarr:a. 

Jika proscntase mudd yang pernat , dan yang sering berlatih drama 
dijumlahkan , maka prosentase mudd yang sudah beclatih mementas· 
kan drama itu berjumlah banyak yaitu 61 540-/0 , sedangkan yanR sarna 
sekali be~um pernah berlatih mementaskan berjumiah sedikit yaitu 
28,20 "7• . 

3) Vi SMA Nomor III Ber/atill Mem<!maskall Drama 

Sejumlah 53,65% mur id bclum pernah berlatill mementaskan 
drama, 31,70% pernah yaitulebih dari tig. kali I.tihan. 9,75% "'ring 
yaitu pernah mementaskan drama . Sisanya sejumjah 4,90o/'c tidak 
rr...:ngisi angket. 

Tem y.ta bahw> prosenlase tertinggi (mode) adalah murid yang 
helutn pernah bedatih memCIttaskan drama. 

lika prosentase murid ya ng petnah.dan yang string berlatih dU m a 
dijumJahkan, maka prosen ta~e murid yang sudah bcrlatih mement3.S ~ 
kan drama itu berjumloh kur311g banyak yaitu 41,45% , sedangkan , ang 
sam a sekaH belum pernah berlatih mernentaskan berjumiah kttran 
ba,,~ak yaitu 53,65%. 

4) Di SMA NomoI' IV Berlatlh }Aementaskan Drama 

Sejumlal: 81,48 % murid belurn pernah berlatih mementaskan 
drama. 7,4% pernah yai!u lebih dari fig. kali latihan, dan tidak ..i . 
yang sering, yaitu pema!1 me_mer.t",skan drama. Sisanya sejum!ah 
11 ,12% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mund y2-Jlg 

belum pernah berlatih mcnlentaskan drama, 
lika prosentase murid yang pern ah , dan yang sering berlatih dram a 

dijumlahkan, maka proscntase mund yang sudah berlatih mernent as­
kan dra.ma itu betjuml.h sangat sedikil yaltu 7.4%, sedangkan yang 
!i3m3 sekali belum pernah bcrlatih mementaskan berjumlah sangat 
bal1yak yaitu 81,48%. 

5) Df SMA Nomor V Berlati/) Mementaskan Drama 

SejumJah 77 ,9 7070 murid be1u m pernah uerla tih mement as..ka.n 
dratr,. 16,95% peenah . yaitll lebih da r! tig. kal i l. tihan, 0'% ..ring 
y(:it l: pernah memen1 t\skan cirama. Slsanya sejumJah S.08~~ tidak 
m'!'ngisi ang1tet. 

Temyata bahwa proseot.,. tertinggi (mode) ad.lab murid yang 
belurn pcrnah berlaHh mementask an drama. 

lika prosenta,. murid yang ~rnah. dan yang .ering berlatih dram. 
dijumlnhkan, maka prosent...e murid yang ,udt!h bdatll mementas­
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kan drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 16,95%, sedangkan yang 
sarna sekali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah banyak 
yaitu 77,97 0/0. 

6) Di SMA Nomor VI Berlatih Mementaslran Drama 

Sejumlah 58,49 0/0 murid belum pernah berlatih mementaskan 
dra ma, 26 ,41 '10 pernah yailu lebih dati tiga kali latil.an, 7,55% , ering 
yaitu pernah mementaskan drama. Sisanya sejurnjah 7,55 "70 tidak 
mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah berlatih rnementaskan drama. 

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berl!ltih drama 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih memenbts· 
kan drama itu berjumlab sedikil yaitu 33 ,96%, sedangkan yang sama 
, ekali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah kurang banyak 
yaitu 38,49 % . 

7) Di SMA Nomar VII Berlatih Mementaslran Drama 

Sejumlah 97,22% murid belum pernah berlatih mementaskan 
drama , tidak ada murid yang pernah, yaitu Icbih dari tiga kali latihan , 
dan tidak ada murid yang sel'ing. yaitu pemah mementtskan drama. 
Sisanya sejumlah 2, 78% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa ptosentase tertinggi (mode) adalah :nutid yang 
belum peruah berlatih mementaskan drama. 

1ika prosentase murid yang pernah , dar. yang sering berlatih drama 
dijumlahknn, mak. prosentase murid yang sudah berl.tih mementas­
I!:an drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 0%, sedangkan yang sarna 
50kali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah sangat banyak 
yaitu 97,22 % . 

8) Di SMA Nu mor VIII Berlatih Mementaslran Drama 

Sejumlab 56,520/0 murid beJum pernah ber!atih mementaskan 
drama , 36,96% pernah yaitu lebih dati tiga kali latiba", 0% sering yaitu 
pernah mementaskan drama . Sisanya sejumlah 6,520/0 tidak mengisi 
angke!. 

Ternyata bahwa pro,cntase tertinggi (mode) ad.lah mutid yang 
belum pernah berlatih mt!mentaskan drama . 

J~ka prosentase mudd yang pern ::th, dan yang sering berl atih drama 
dijumlahkan, n:aka piOsel1tasO! mu_rid yang sl.\dah berlatih mement;.\s~ 

kaH drama ttu berjumlah sedikit yaitu 36 ,96 1J!o. ~~dall gkan yang sam? 
5ekali belum pernah b<!rl atih rnementl'lskan berjutr!_bh kurang bahyak 
yaitu Sv, 52'?o . 
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9) Di SIYlA Nomor IX Set'uruh Jawa Barar Berlatih Mem entcskarl 
Drama 

Sp.jum1ah 91,30 0/0 mudd helul11 pernah berlatih mementaskan 
elrama. 4,35% pe.'nah yaitu lebih dari t iga kali latihan, 4,35°;(1 scring 
yaitu pernah mementaskan drama . Sisanya tidak ada yang tidak 
mengisi angket. 

Teroyata bahwa prosenta~e te:rtinggi (mode) ;·\dalah mund yang 
beium pernah berlatih me.mentask.8o drama . 

Iika prosenta 'ie murid yang pern ah, dan yang sering berJatih drama. 
dijumlahkan \ maka p rosentase murid yang sudah berlatih mementas~ 

kan drama itu berjumlab sangat sedjklt yaitu 8, "10% . scuang)cstl yang 
sarr" sek ali belum pernah berlaub mementaskan berju mlah sangat 
b~nya k yailu 91,30%. 

to) Di 5Jt;JA Nomar X Berlat;h Mf!ment,os/can Drama 

Seju mlah 42 "7, mun d pemah berlahh mementaskan drama , 34'1'. 
pemah yaitll lebih dad tiga kali latihan, 4 11/e; sering Y3itu pe;man 
rnementaskan drama . Sisanya sejumlah 20 (1;0 tidak mengisi angker, 

T royala bahwa proselltllSe lenillggj (mode) adalah mund yang 
b~lum perilah bcrlatih mcmenta~sI! drama. 

Jika prosentase murid yang pcrnah . dan yang sering berlntih dr3.ma 
dij l1rn tah kan, nlak~ proscnt a~e murid yang sud r~h berlaHh mem.entas .. 
kan d rama itu beti urnlah ~cdikit y3.1tu 380/0. sedangkan yan@: sarn a 
sekali belum pernah bedaUh mementask an berjumlah kurang banyak 
yait u 42 0/0. 

11 ) Di SMA Nomor XI Berlaliil Memtn taskan Drama 

Sejumlah 60,53 0/'0- mund bclum pernah her1atih mementaskan 
dram~, 23,68"70 pern . h yait ll leblh dan tiga kali latihan, 5 ,260/0 sering 
yaitu pernah mementaskan drama. Si~anya seju_mlah 10,530/" tidak 
mengisi angket. 

Tcrnyata bahwa prosentase ter("il!ggi (mode) adalah murid yang 
belum pernah berl atih mementaskan drama. 

Jika prosentase rnurid yanr. pernah. dan yang scring berlatih drama 
dij l.!mlahkan, maka prosentase murid yang sudah bertatih me menta!:~ 
kan drama itu berjumlah scdikit yaitu 28,94%, scdang'kan yang sarna 
sekaIi b',lum pernah berlatih m<mentaskan berjumlah bany.k yailu 
&0,530/, . 

12) Di SMA Nomor X!I BerllJtih A1cm clltask ar: Drama 

Sejumlah 77 ,55"lo murid belum pernah berlatin m.mentaskan 
druma, 2,04 "lo pernah yail' lebih don riga kali l.rihnlI, tidak ada murid 
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yang sering yaitu penlah mementaskan drama. Sisanya sejumlah 
20,40% tidak mengisi angket. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
belnm pr:mah bedatih mementc:skan drama. 

Jika prosentase murid yang pernah , dan yang sering berlatih drama 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas­
kan drama itu berjumIah sangat ~edikit yaitu 2,040/0, sedangkan yang 
sarna sekali bclum pemah berlatih memeutaskan berjumlah banyak 
yailu 77,55%. 

13) Di SMA Seluruh Jawa Barat Berlatih Memelltaskan Drama 

SeJumlah 67,S I 0/. murid belur:l pernah berlatih mementaskat;,. 
drama, 20,74 % pernah yaitu lebih dari tiga kali latihan , 2,93% sering 
yaitu pemah mementaskan drama. Sisanya sejumlah 8,820/0 tidak 
mcngisi angkel. 

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) ada!ah mund yang 
belum pemah berlatih mement.askan drama. 

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama 
dijumlahkan, maka prosentase muod yang sudah bcrlatih rnementas­
kan (1rama itu berjumlah sedikit yaitu 23,67%, sedangkan yang sarna 
sekali bell!m pernah berlatih mementaskan berjumlah banyak yaitu 
67,Sl %. 

Menurut angka prosentase murid yang sudah memcntaskan drama, 
urutan SMA dari yang lertinggi angka prosentasenya ke yang paling 
rendah, adalah sebagai berikut : 

1) SMA II (61,54%) 

2) SMA III (41,45%) 

3) SMA X (38%) 

4) SMA VlIl (36,96%) 

5) SMA VI (33,98%) 

6) SMA XI (28 ,950/'.) 


Rata·rata JaVia Barat 23,67% 

7j SMA.v (16,95%) 

8) SMA IX (8,7%) 

9) SMA IV (7,4%) 


10) SMA XII (2,04%) 
11) SMA j (0%) 
12) SMA VII «(l%) 

Ta"'pak bahwa enam buah (50%) SMA ad. di at,., rata-rata Jawa 
Barat, dan enam buah (50%) SMA \agi ada di bawahnya. 
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g. lumlah Pelaku Setiap Kegiatan 

Semua kegiatan apresiasi itu ternyata secara keseluruhan diikuti 
oleh mudd. walaupun jumlah murid yang menjadi pelaku setiap 
kegiat.n itu berlainan, di antaranya ada dua bu ah SMA (No. I dan VII) 
yang muridnya tak ada yang melakukan kegiatan latihan drama. 
Menurut besar prosentase murid yang mclakukan kegiatan , diurutkan 
dad yang terbesar kepada yang terkecil, llrutan kegiatan apresiasi di 
seluruh j"wa Barat adalah sebagai beri kut : 

1) Mendongarkan pernbaca.n hasil sastra dilakukan oleh banyak murid 
(68,870/,) 

0) Mem'Jaca hasil sastra dilaku kan oleh banyak murid (60,01 % ) 
3) 1vlendlskusikan hasll sastra dilakukan olen kurang banyak roun d 

(51,47% ). 
4) Menuli, bah.san ten tang basil sastra dilakukan oleh sedikit mund 

(32,37%) . 
5) Mementaskan drama dilakukan oleh sedikit mund (23 ,67% ). 
6) Mengikllti !omba mengarang dilakukan o leh sangal sedikit murid 

(1 7,41 %). 

h. lamlall Pelaku padu Setiap SMA 

Di semua SMA di seluruh Jawa Barat jika dirata-ratakan ternyata 
ada mudd yang mclakukan kegiatan apresiasi sastra, walaupun besar 
prosentase petaku di setiap SMA itu berlain-Iainan. Menurut hesar 
prosentase murid yang melakukan kegiatan , diurlltkan dati yang terbe­
sar kepada yang terkecil , urutan SMA di seluruh Jawa Harat adalah 
sebagai berikut : 
1) SMA VI, mempunyru banyak murid yang melakukan kegiatan 

(66,.37'70 ). 
2) SMA lX , mempunyai kurang bany.k 1l1urid yang melakukan 

kegiatan (58,21 '70 ). 
J) SMA VIII , mernpunyai kurang banyak mur id yang melakukan ke­

giatan (49 ,93 %). 
4) SMA V, mempunyai kurang b anyak mt<r id yang melakukan kegiatan 

(45, 85 '70). 
5) MA XI , mcmpunyal kurang b anyak murid yang mel akukan 

kegiatan (42.17% ). 
b) SMA Ill, ",ettlpunyo i kurang bany.k murid yang mclakukan kegi ­

(ltan (41.34 %). 
7) SMA 1I , mempunyai kurang banyak mund yang melakukan keglat­

an (40.55% ). 



8) SMA X, mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatall 
(39 ,91.%). 

9) SMA VII , mempunyai sedikit murid yang mclakukan kegiatan 
(37,890/0). 

10) SMA XII, mernpunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(36,25 0/0). 

11 ) SMA I, mempunyai sedikit mund yang melakukan kegiatan 
(32,33'1'0) . 

12) SMA IV, mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(29,35'10). 

Di SMA seluruh Jaw. Barat rata·rata terdapat kllrang banyak (42,380/0) 
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra. 111o:a diukur dengaJii 
rata· rata Jawa Barat , maka empat SMA (33,33'10) ada di atas rata·rata, 
delapan SMA ada (66 ,670/0 ) di bawah rata.-rata. 

i. Jenis Hasi! Sastra yang Menjadi Obye/t Kegiatan 

Di antara jcnis hasil sastra novel, cerita pendek, puisi, dan drama, 
yang dijadikan obyek dalam kegiatan mendengarkan, membaca. berdis 

kusi. dan bahasan, jika diurutkan dari yang paling banyak dijadikan 

obyek sampai yang paling sedikit , adalah sebagai berikut : 

1) novel merupakan 33,08% dari obyek kegiatan apresiasi. 

2) puisi merupakan 29,38'10 da.i obyek kegiatan apresiasi. 

3) cerita pendek merupakan 27,31 0;0 dar! obyek kegiatan apresiasi. 
4) drama merupakan 10,23'10 dari obyek kegiatan apresiasi. 
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cr. DAFl'ARJ 

Prosc:ntase Mudd di s..:t:ap Si.4A 
yang Mt:lakukan Kegiatan Apresiasi Sastra 

No. KEGJATM 
II Ia IV V 

SMA 

VI 

SAMPEL 

VII VIII IX X XI Xli labar 

1. Mcndeng:lrhn PembaCI'l:ln Hasil 
Sastra 

48% 
~ 

75,34%67,27% 51,280/'0 7~.1 L)07" 86, 790/'0 63,56% 77.720/'047.82% 
~ ~ W il W ~ ~ ~U 

71 % 
M 

69, 7JOJo 65. 76OJo68.87OJo 
W _ A 

2. hiem b.u::a Has iJ SUlfa 48"0 750/0 50% 50,620/'070,06%69.24%66,67%82.73%84,06% 58,55%30. 70''1" 59.86% 60,01 OJo 
(xli (iii) (x) (ix) {iv) (,,) (vi) (ii) (i) (viii) lxii) (vii) B 

3. Mendi.lkunkan Ha~U Sastra 42% 
~ 

47, 3") %44,75070 37,04%66.10% 64 , 15% 57. 14%47,83"'082.61 '70 
"6) _ ~ W ~ M W ill 

Jb% 
~ 

60.52% 38, n% 51 ,47 '10 
~ id C 

4. Men LlJi5- Bahasan Hast! Sailrr. 26 % 43 ,59'1030,3(0)'025,92% 25.42%41.51 '10 22,86"1034 , 78"'052 , 170/" 22% 50% 3O.6J%J2.d7% 
(viii) (iii) (vii) fix) (x) (iv) (xi) (v) (i) (xii) (iI) (vi) D 

S. Me ....cotaskan Drama 0;1/, 
(:ti) 

61.540/041.450/., 
(i) (ii) 

7.4% 
(ix) 

16,95%33,98% 
(vii) (v) 

Q'\', 
bii) 

36.960/0 8,7% 
(iv) (viii) 

38% 
(iii) 

28,940/0 2,04% 2J.67OJo 
(vi) (x) E 

---­
6 . Mengikuli Lon!!:>a ~kt.ganHig JOO?o 

{ij) 
10.260/'0 14 ,28111" 3,85OJo 

(ix) (vi) (xii) 
8,47% 5,55111017,14%19.569073.91 0/0 

(x) (xi) (v) (iv) (i) 
14% 
(vii) 

13.16% 20.450/01 7.41 % 
(viti) ( iii) F 

7. Ra h. -ruta 'seti ap K~giaian 32.330/'040.550/'041,340/029,35% 45.851110 66.37% 37.89% 49 , 93% 58,21 %39. 920/'0 42 , 17% 36.250/'042,38 % 
~ ~ill W ~ ~ ill ~ ~ W ~M M W 



3.1.2 Gambaran Pengenalan Hasil Sastra 

Pada bagian 3.1. I dikemukakan tentang kepernahan murid mela­
kukan kegiatan apresiasi sastra, pengetahuan yang diberikan oleh 
murid. Dalam angket dicoba pula diperiksa pengenalan murid terhadap 
hasil sastra. Pemeriksaan itu terbatas kepada pengenalan judul dan 
nama pengarang. Lebih jauh dari itu misalnya pengenalan tema, alur. 
pelaku, latar; atau arti , rasa , nada, dU , tidak diperiksa sebab hal itu 
akan menyangkut kemampuan apresiasi murid yang memerlukan 
pengujian dengan test, yang dalam penelitian ini tidakdilakukan sebab 
hal itu tidak menjadi tujuan dari penelitian ini. 

.. 
a. Pengenalan Judul 

Da!am hubungan ini diteliti pengena!an murid terhadap judul 
novel, cerita pendek. puisi , drama dan hasil sastra. 

I) Pengenalan Judul Novel 

Di SMA I jumlah murid yang mengenal judul novel ada 60%, 
terdiri dari 8% yang mengenal sebuah judu!, 52% yang mengenal dua 
buah judu!. Sisanya 40% tidak mengenal judul novel. terdiri dari murid 
yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang telah membaca 
tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya. lika. 
dirata-ratakan di antara yang pernah rnembaca novel, setiap murid itu 
rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua judu! 
(1,87 judul). 

Di SMA III jumlah murid yang mengena! judul novel ada 76,920/. , 
terdiri dari 12,82'10 yang mengenal sebuah judul, 64,10% yang 
tnengenal dl!a buah judu!. Sisanya 23.08% tidak mengenal judul novel , 
terdiri dan murid yang tidak pernah membaca noveJ, dan murid yang 
telah membaca tetapi tidak dapa! menyebutkan judu! novel yang 
dibacanya. Jika dirata·ratakan di antara yang pernah membaca novel, 
setiap murid itu rata· rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak 
sampai dua Judul (1 ,83 '10 judu!). 

Di SMA III jumlah murid yang mengenal judul novel ada 45 ,23%, 
terdiri dari 21 ,42'70 yang mengenal sebuah judul , 23,81'10 yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 54 ,77'10 tidak mengenal judul nl'vel, 
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang 
telah membaca tetapi tidak dapat meny.butkan judul novel yang 
dibac3nya. Jika dirata-ratakan di antara yang pemah membaca novel. 
setiap murid itu rata-rata mengenaJ lebih dad satu juduJ tapi tidak 
sampai dua judul (1,52 judu!). 
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Oi SMA IV jumlah murid yang mengenal judul novel ada I 'i.11 0/0 , 
rcrdi ri dari 3 ,70% yang mengenal sebuah judul, 7,40/0 yang mengenal 
dua buah judu!. Sisanya 88,890/0 tidak mengenal judul novel terdiri dar i 
murid yang tidak pernah membaca novel, dan mund yang telah 
membaca tetapi tidak d.pat menyebutkan judul novel yang dibacanya. 
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap Inurid 
itu ra ta-rata mengenallcbih dari satu-judul tapi tidak sampai dua judul 
(1,66 judu)). 

Oi SMA V jumlah murid yang mengenal judul novel ada 69,49°70, 
terdiri dari 22,03 0/0 yang mengen.1 sebuah judul , 47,46 0/0 yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 30 ,51 % tidak mengenal judul novel 
~erdiri dan murid yang tidak pernah membaca novel. dan mund yang 
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang 
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah rnembaca novel, 
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judu1 tapi tidak 
sampai dua judul (1 ,86 judul). 

Oi SMA VI jumlah murid yang mengenal judul novel ada 94 ,330/0, 
terdiri dari 9,430/0 yang mengenal sebuah judul , 84 ,90 0/0 yang mengenal 
dua buah judu\. 'Sisanya 5,670/0 tidak mengenal judul novel terdiri dari 
murid yang tidak pernah me mbaca novel, dan murid yang telah 
membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya. 
Iika dirata-ratakan di antara yang pernah memba<:a novel, setiap murid 
itu rat a-rata mengenallebih dari satu judul tapt tidak samp.i dua judul 
(1, 76 judu\). 

D i SMA VlI jumlah mund yang mengenal judul novel ada 85,72 0/0, 
terdiei dad 8,58% yang mengenal sebuah judul, 77,14% yang men genal 
dua buah judu\. Sisanya 14,28% tidak mengenal judul novel terdiri dari 
!llurid yang tidak pernah membaca novel, dan mudd yang telah 
mcmb aca tet.pi tidak dapat menyebutkan judul novel yang d ihacanya . 
Tika d irata-ratakan di antara yang pemah membaca Ilovel. set iil t-' murid 
itll rata-rata mengenal lebih dari sebuah judul tap; tidak <3mpai due 
Judul (l ,72 juduJ.). 

Oi SM A Vll l jumlah murid yang mengen jucHI nov,1 "'" 
~2 , 61 "1, . terdir ' ari trI,87% yang mengenal sebuao judul. 71, 74"1. yang 
m<:ngen al d ua buah judu!. ' is4DJI. 17,.J9% tid<lli m~ng<!na i iudul uovel 
terdiri dar! murid yung tidak pemnh memhaca nove:l. dnn mu id y!l.ng 
tela" mcmbacoO! t~tapi tidak. dnpqt meDyebut!can juju] .uo·i~1 ytng 
dib,canyu. Jik' dirn!.-,·alukan dl an tara yang pemah memb:w;; oovel 
SC h3p murkl itu rr.tQ"rat ... meogenel lebih dari sail! judui h:Ji ·ida.k 
sampai du-, ;"ou l (l , 77 judulJ. 



Di SMA IX jumlah murid yang mengenaljudul novel ada 95,65'70, 
lerdiri dari 30,430/', yang mengenal sebuah judui, 65,22'70 yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 4,35'70 tidak mengenal judul novel, 
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang 
telah n;embaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang diba­
canya. Iika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel setiap 
murid itu rata-rata mengenallebih dari satu judul lapi tidak sampai dua 
judul (1,61 judul)_ 

Di liMA X jumlah murid yang mengenal judul novel ada 920/'" 
terdiri dari 16 0/, yang mengenal sebuah judul, 760/'9 yang mengenal dua 
buah judu!. Sisanya 80/'. tidak men genal judul novel lerdiri dari murid 
yang tidak pernah membaca tetapi tidak dapat menyebutksn judu\'" 
novel yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca novel, sctiap murid itu fata-rata meitgenal lebih dan satu 
judul tapi tidak sampai dua judul (1,83 judu!)_ 

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal judu! novel ada 39,480/'., 
terdiri dari 28,95'70 yang mengenal sebuah judul, 10,53'70 y~ng 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 60,520/'. tidak mengenal judlil novel , 
terdiri dan murid yang tidak pernah membaca novel, dan mund yang 
lelah membaca tetapi tidak dapal menyebutkan judul novel yang diba­
canya. Iika dirata-ratakan di antar£:. yang pernah membaca novel, setiap 
murid itu rata-rata mengenal lebih dari tiga judul (3,27 judul) _ 

Di SMA Xlljumlah murid yang mengenal judul novel ada 91,84'70, 
lerdiri dari 20,41 0/'0 yang mengenal sebuah judul, 71,43'70 yang 
mengenal dua buah judu!. Si,.nya 8,160/'. tidak mengenal judlil novel, 
terdiri dari murid yang tidak pemah membaca noyel, dan murid yang 
lelah membaca letapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang diba­
canya. Jika dirata-ratakan di antaca yang pernah membaca novel, setiap 
murid itu rata-rata menger:allebih dad satu judul tapi tidak sampai dua 
judul (1 ,78 judu!). 

Di SMA Seluruh Jawa Barat jumlah murid .yang mengelial judul 
novel ada 72,21 0/'0, terdiri dari 15,850/'. yang mengenai sebuah judul , 
56,36 0/'0 yang mengenal dua buah juduL Sisanya 27,79% tidak 
mengenal judul novel, lerdiri dari murid yang tidak pernah memb ac,,­
novel, dan murid yang telah membaca tetapi tidak dspa! mel1yebutkan 
juduJ novel yang dibacanya. Jika dirata-rataka,n di antara yang pcnlah 
membaca novel sctiap mund itu rata-rata menge:tallebih dari satt: judu l 
tapi t idak sampai dua judul (J ,71 judul)_ 

Judul-judul novel yang disebutkan oleh murid-murid St-.fA JlIwa 
Bawl ada S6 buah judul. Sebagian terbesar (71,43%) yang mereka 
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sebut adalah judul novel masa kini dari golongan yang biasa disebut 
novel pop, misalnya Cowok Komer-sil, Cintalcu di Kampus Bini, Gaun 
llitam Seorang Hostes, Kugapai Cintamu, ~Ausim Bercinta, Widuri dB. 
Novel·novel dati zaman sebelum PetaDg Dunia 11 yang banyak disebut 
dalam buku pelajaran kesusasttaan, hanya berjumlah 19,640/'0 saja. 
Dari golongan ini misalnya Azab dan Sengasara, Be/enggu, Di Bawah 
Lindungan Kabah, l'rfencari Pencuri Anak Perawan. Salah Asuhan. Siti 
Nurhaya, dU, Dari angkata 45 dan 66 terdapat sangat sedikit judul 
(5,30%), misalnya Atheis, dan Daerah Tak Bertuan, Sisanya 2,57% 
dad golongan cerita anak-anak, (Daftar novel sclengkapnya libat 
lampiran). 

2) Pengenalan Judul Cerita Pendek 

Di SMA I jumlah murid yang mengenal judul cerpen ada 28% , 
terdiri dari 22% yang mengenal sebuah judul, 6% yang mengenal dua 
buah judul , dan tidak ada yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 72 "7. 
tidak mengenal judul cerpen terdiri dari mund yang tidak pernah 
membaca cerpen, dan murid yang telah membaca tetapi tidak dapat 
rnenyebutkan judul cerpen yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah mernbaca cerpen setlap murid itu rata-rata 
mengenallebih dari satujudul tapi tidak sampai dua judul (1.21 judu!). 

Oi SMA II jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada 
38,36%, terdiri dari 25,69"70 yang mengenal sebuah judul , 12,52"7. yang 
mengen.1 dua buah judul. Sisanya 61,54''', tidak mengenal judu1 cerita 
pendek , terdiri dari murid yang belum pernah membaca cerit a .pendek, 
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapt tidak bisa 
menyebutkan judul cerit. pendek yang telah dibacany•. Jika dirata­
ratakan di antara yang pernah membaca cerita pendek. setiap rnurid itu 
rata-rat. tidak sampai mengen.! satu judul cerita pendek (0,93 judu/). 

Di SMA III jum!ah murid yang mengenal judul cerita pendek ada 
23 ,80"70 , terdiri dari 14,28"70 yang mengenal sebuah judul, 9,52"70 yang 
mengenal dua buah judul , 0'70 yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 
76, 20"70 tidak mengena! judul cerita pendek, terdiri d.ri murid y.ng 
beillm pernah mernbaca cerita pendek, dan murid yang pernah 
membaca cerita pendek tetapi tidak bisa me nyebutkan judul cerita 
pendek yang telah dibacanya. Jika dirata·ratakan di antara yang pernah 
rncmbaca cerita pendek setiap murid itu rata-rata mcngenal lebih dari 
satu judu! , tapi tidak sampai dua judu! (1 , 16 judu/). 

Oi SMA IV jumlah murid yang mcngenal judul cerita pendck ada 
25,92 "7" terdiri dari 18,52"70 yang mengenal sebuah judul, 7,4"70 yang 



mengena! dua buah judu!. Sisany. 74,08'10 tidak mengena! judu! cerita 
pcndek, terdiri dari murid yang belum pernah membaca cedta pendek , 
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menyc­
butkan judu( cerita pendek y.ng te!ah dibacanya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid itu rata-rata 
tidak sampai mengena! satu judul pun (0,69 judu!). 

Oi SMA V murid yang mengena! judu! cerita pendek ad. 49 , !5"1., 
terdiri dari 30,51'10 yang mengena! sebuah judu!, 18,64'10 yang 
mengena! dua buah judu!. Sisanya 50,85'10 tid.k men gena! judu! cerita 
pendek, terdiri dari murid yang tidak pernah membac. cerit. pendek 
dan murid y.ng pernah memb.ca cerita pendek tet'pi tidak dap..t 
menyebutkan judu! cerita pendek yang dibacany •. Jika dirata-rat.kan 
di antara yang petnah membaca cerita pendek, setlap mund rata-rata 
mengena!!ebih dari satu judu! tapi tidak sampai duo judul 0 ,29 judu!). 

Oi SMA VI murid yang mengona! judu! cerita pendek ada 90,57'10, 
terdiri d.ri 30,19'10 yang mengen.! sebuah judu!, 60,38'10 yang 
mengena! dua buah judu!. Sisanya 9,43'10 tidak mengena! judu! cerita 
pendek, te<diri dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek, 
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat 
menyebutkan judu! cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan 
di antara yang pernah mernbaca centa pendek setiap murid rata-rata 
mengena!!ebih dari satu judu! tapi tidak sampai dua judu! (I ,67 judu!). 

Oi SMA VII jum!ah murid yang mengena! judu! cerita pendek ada 
51,42'10, terdiri dari 25, 7! '10 yang mengena! sebuah judu!, 25,71'10 yang 
mengena! dua buah judu!, 0'10 yang mengena! tiga buah judu!. Sisanya 
48,58'10 tidak mengen.! judul cerita pendek . terdiri dari murid yang 
celum pernah membaca cerita pendek , dan murid yang pernah 
membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menyebutkan judu! cerita 
pendek yang te!ah dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca centa pendek setiap round itu rata-rata mengenal lebih dari 
satu judu! tapi tidak sampai dua judul cerita pendek 0,13 judul). 

Oi SMA VIII murid yang mengenal judul cerita pendek ada 
39 ,13'10, terdiri dari 32,61'10 yang mengenal sebuah judul, 6,52'10 yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 60,87'10 tidak mengenal judul cerita 
pendek terdiri dari murid yang tidak pern.h membaca cerita pendek 
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat 
menyebutkan jlldu! cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan 
di I,lntara yang pernah membaca cerita pendek setiap round rata-rata' 
mengenal satu judul. 
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Di SMA IX murid yang mengenal judul cerita pendek ada 43 ,48%, 
terdin dari 17,39% yang mengenal ,ebuah judul, 26,09'70 yang 
mengenal dua buah judui. Si,anya 56,52'70 tidak mengenal judul cerita 
pendek , terdiri dan murid yang tidak pernah membaca cerita pendek 
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat 
menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan 
di antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap mund rata·rata 
mengenallebih dari ,atll judul tapi tidak ,ampai dua juduJ (1 ,07 judul). 

Di SMA X jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada 
26"7" terdiri dali 14'70 yang mengenal ,ebuah judul, 10% yang 
,..engenal dua buah judul , dan 2'70 yang mengenal tiga buab judui. 
Sisanya 74 % tidak mengenal judul cerita pendek terdiri dati murid yang 
tidak pernah rnembaca cerita pendek, dan rourid yang telah membaca 
lelapi lidak dapal menyebulkan judul cerila pendek yang dibacanya. 
lika dirata-ratakan di antara yang pemah membaca. cerita pendek 
setiap murid itu rata-rata rnengenal lebih dan satu judu) tapi tidak 
,ampai dua judul (1,53 judul). 

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal judul cerila pencek ad. 
23 ,68'70, lerdiri dari 15 ,79'70 yang mengenal ,ebuah judul , 7,89'70 yang 
mengenal dua buah judul dan lidak ada yang mengenal liga bu.h judui. 
Sisanya 76 ,32'70 lidak mengenal judul cerila pendek tel'diri dari murid 
yang lidak pernab membaca cerita pendek, dan murid yang lelab 
membaca lelapi tidak dapal menyebulkan judul cerila pendek yang 
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antnta yang pernah membaca cerita 
pendek, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dati satu juduI tapi 
lidak ,ampai dua judul (1,33 juduiJ. 

Di SMA XII jumlah ffimid yang mengella! jUdul cerila pendek ad . 
24,48 % , terdiri dari 10,20% yang mengenal sebuah judul , 14 ,28 % yang 
menge·nai due. bua.h jud ul, dan tid3k ad<, yang mengcnal tiga buah 
judu!. Sisanya 75,52% tidal~ mengenal judul cerUa pcndek terdiri dari 
murid yang lidak pemah membaca Cern. pende~ .. dan nlurid yang telah 
membaca lelapi l idak dapa! meny.bulkan judul "eri ta pcndek yang 
dibacanya.. Jika dir2.ta-ratakan di sntam yang pernah membaca cerita 
pendek, ,etiap muri el Itll rata-rata meugenall.bih dan satu judul lapi 
lid ak ,ampai dua judul O ,S8 judul). 

Di SMA Jawa Baral jumlah murid yang ancngenal judul {'erita 
pende k ada 39 ,72 % , ["rdm dari 21,92'70 yang moogenal sebuah judul, 
17,61 % yang mengenal d buab judul, dan O,l9o/, yang mengenalliga 
buah judul. Sisany. 0,28% tid.J, mtngenlll judul ,,,eil" pendek -terdiri 
dan murid yang (ida: ;>ernah r.terr.boca novel d.n murid yanl! lelab 
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membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya. 
Jika dirata-ratakan di an tara yang pemah membaca cerita peodek. 
setiap murid itu cata·rata mengenal Icbih dari satu judul tapi tidak 
sampai dua judul (l.21 judul). 

Judul-judul cerita pendek yang disebutkan oleh murid ada sepuluh 
buah, dua di antaranya karangan Trisnoyuwono dan Nugroho 
Notosusanto . Selebihnya kurang begitu dikenal (Iihat Lampiran) . 

3) Pengenalan Judul Puisi 

Di SMA I jumlah murid yang mengenal judul puisi ada 44'1., 
terdiri dari 8'10 yang mengerial sebuah judul, 24'10 yang mengenal dtnl 
buah judul, 10'10 yang mengenal tiga buah judul dan (2'10) yang 
mengenal empat buah judul. Sisanya 56'10 tidak mengenal judul puisi, 
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang 
telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan judul puisi yang 
dibacanya. lika dirata-ratakan di aotara yang pernah membaca puisi , 
setia.p murid itu rata-rata mengeoal lebih dari dua judul tapi tidak 
sampai tiga judul (2,14 judul)_ 

Di SMA II jurnJah murid yang mengenal judul puisi ada 76,92'1., 
terdiri dari 2,56'10 yang mengenal sebuah judul 46,08'10 yang mengenal 
dua buah juduL 20,48'10 yang mengenal tiga buah judul, 7,68'10 
mengenal empat judul. Sisanya 23 ,08'1. tidak mengenal judul puisi, 
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang 
telah membaca puisi tctapi tidak his. meDyebulkan judul puisi yang 
dioaeanya. Jika dirata-ratakan di .ntara yang perna.h membaca puisi, 
setian murid -itu rata-rata m.ngenal Icbih dari dua judul tapi tidak 
s3mpai tiga judul (2,21 judul). 

Di SMA !U jllmlah murid ya':lg nlengenal judul puisi ada 76,31'10, 
terGir1 .1ar1 11,90 Va yang mengen31 ::~buah jaduJ . 35,7 J 0J0 yang 
men~enal ::1 na buah juuul, 19 ,04% yang mengenal tiga buah ju.dul 
9,32'1/0 m~ngeoa l e:npat b\'!!Lh judul. 19,23% mer-genal lima buah judul. 
Sis:.1!lya ~JJ5q (7c tidak mcngenf61 judul puisi: terdiri d!1n murid yang 
tid ak per:!luh me:nb~ca puisi, d;\n mudd yang teiah membaca puisi 
tetapi t!da!< bisa menyeb'Jtki\n judul puisi yang tlibacanya. Jika dirat:!­
n takan di a.."1tara yang pernah membaca puisi , 5etil:.p round itu rata-ra­
ta ""engenol lebin dari dua buah juduJ tapi t idak sampai tiga judul. 
(2,69 ju<i ul). 

Di SMA I V jumlah murid yang mcngenal judu! puisi .ada 37_03%, 
terdir: dan 25,92% yang mengennl sebueh judul, 7,4% yang mengenai 
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dua buah juduJ, 3,7% yang mengena! tiga buah judu!' Si..nya 62,97"7, 
tidak rnengenal judul puisi . terdiri dan murid yang tidak pcrnah 
membaca puisi, dan mund yang telab memhaca puisi tetap~ tidak hisa 
menyebutkan judul puis; yang dibac3uya. Jika dirata~ratakao di antara 
yang pernah membaca pnisi , setiap mudd itu 'fata-rata tidak mengenai 
satu judu! puisi pun (0,82 judul). 

Di SMA V murid yang mengena! judu! puis; ada 76,27'1" terdiri 
dar; 30,51 % yang mengenal sebuah judu!, !3,56% yang mongena! duo 
bu.h judu!, d.n 18,64% yang mengena! tiga buah judu!, 13,56% yang 
empat bU3.h judu!' Sisanya 23,730/, lidak mengena! judu! puisi, lerdiri 
dan mur!d yang tidak pernah membaca puisi , dan murid yang pernah 
Inembaca puisi letepi tidak dapat menyebulkan judul puisi yang 
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara -yang pemah membaca puisi 
setiap murid ilu rat.-rata mengena! !ebih dari dua judu! tapi tid.k 
sampai tiga judu! (2,11 judu!). 

Di SMA VI murid yang mengon a! judu! puisi ada 58,49%, lerdiri 
dari 11 ,32% yang mengena! sebuah judu!, 13,21 % yang mengenal dua 
buah judu!, dan 22,64% yang mengena! tiga buah judul, 7,55% yang 
mengena! empat buah judu! , 3,77% yang mengena! lima buah judu!. 
Si sanya 41,51 'T, tidak mengenal judu! puisi, lerdiri dari murid yang 
tidak pernah membaca puisL dan mudd yang- pemah membaca puisi 
lelapi tidak dapal menyebulkan judu! puisi yang dibacanya. Jika 
dirata-ratakan dj antara yang pernah membaca puisi, setiap murid itu 
rala-rata mengena! lebih dari dua judu! lapi tidale .ampai tiga judu! 
(2.22 judul) . 

Di SMA VI! jum!ah mudd yang mengena! judu! puisi ada 28 ,57%, 
lerdi"i dari 14,29% yang mengena! sebuah judu!, 11.42% yang 
mengena! dua buah judul. 2,85% yang mengena! liga buah juau!. 
Sisanya 71,430/'0 tidak mengenal judul pu;si! terdiri dan murid yang 
tidak pemah membaca puisi, dan murid yang telah rr.embaca puisi 
tetapi tidak hisa menyebutkan judu! puisi yang dibacanya .. Jika dirat a­
ratakan di antara yang pemah membaca puisi, setiap murid itu rata-ra­
ta lidak sampai men genal salu judu! pUisipun (0,72 judul). 

Di SMA VIII murid yang mengena! jud,,! puisi ada 82,60%, lerdiri 
dari 13,04% yang mengena! sebuah judu!, 36,96% yang mcngena! dua 
buah judul, dan 17,39% yang mengena! tiga buah judu!, 6,52% yang 
mengen.! empal buah judu!, 8,69% yang mengena! Jima buah judu\. 
Sisanya 17.40"70 tidak mengenal judu} puisi, terdiri dari murid yang 
tidak pcrnah membaca pui:;i, dan rnurid yang peman membaca puisi 
lelapi tidak dapal mcnyebulkan judu! puisi yang dibacanya. lika dira· 



ta-ratakan di antara yang pernah membaca pui.i, .etiap murid itu rata­
rata men gena! !ebih dari dua judu! tapi tidak .ampai tiga judu! (2,34 
judu!). 

Oi SMA IX murid yang mengena!judul pui.i ada JOO"lo, terdiri dari 
17,39"lo yang mengena! .ebuah judul , 13,04"lo yang mengena! dua buah 
judu!, dan 47,830/, yang mengenal" tiga buah judu! , 2J,74"lo yang 
mengena! empat buah judu!. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca pui.i .etiap murid itu rata-rata mengena!lebih dari dua judu! 
tapi tidak .ampai tiga judu! (2,74 judu!). 

I 
; 

Oi SMA X murid yang mengena! judul pui.i ada 66"lo, terdiri dari 
12"lo yang mengena!.ebuah judu!, 28"lo yang mengena! dua buah ju..u!, 
16"lo yang mengena! tiga buah judu!, 8"lo yang mengena! empat judu! 
dan 2"lo yang mengena!lima buah judu!. Si.anya 34"lo tidak mengenal 
judul pui.i , terdiri dari murid yang tidak pemah membaca pui.i, dan 
murid yang pernah membaca pui.i tetapi tidak dapat menyebutkan 
judul puisi yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca puisi, setiap murid itu rata-rata mengena!lebih dari dua judu! 
tapi tidak sampai tiga judu! (2,39 judu!). 

Oi SMA Xl jum!ah murid yang mengenal judul puisi ada 57,88"lo, 
terdiri dari 28,94"lo yang mengena! sebuah judu!, 18,42"lo yang 
mengenal dua buah judu!, 5,26"lo yang mengena! tiga buah judul dan 
5,26"lo yang mengena! empat buah judu!. Si.anya 42,12"lo tidak 
mengena! judu! pui.i, terdiri dari murid yang tidak pemah membaca 
pui.i, dan murid yang te!ah membaca pui.i tetapi tidak bisa menyebut­
kan judul puisi yang dibacanya. Jika dirata-ratakao di antara yang 
pemah membaca pui.i, .etiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari 
satu judu! tapi tidak sampai dua judul 0,77 judu!). 

Oi SMA XII murid yang mengena! judu! pui.i ada 6J ,22"lo , terdiri 
dari J4,28"lo yang mengenal sebuah judul, 24,49"lo yang mengenal dua 
buah judu1, dan J6,33"lo yang mengena! tiga buah judul dan 6,12"lo 
yang mengenal empat buah judu!. Sisanya 8,78"lo tidak mengena! judul 
puisi , terdiri dari murid yang tidak pemah membaca puisi, dan murid 
yang pemah membaca puisi tetapi tidak dapat menyebutkan judu! puisi 
yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pemah membaca 
pui.i setiap murid itu rata-rata mengena!lebih dari dua judul tapi tidak 
.ampai tiga judul (2,23 judu!). 

Oi SMA seluruh Jawa Barat jum!ah murid yang mengena! judul 
pui.i ada 64,96"lo terdiri dari 15,65"lo yang mengena! satu judul , 
23,29"lo yang mengenal dua judu!, J6,24"lo yang mengena! tiga judul, 
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7,24% yang mengenal empat judul, dan 2,54'1. yang mengenal lima 
judul. Sisanya 35,04% tidak mengenal judul puisi terdiri dari murid 
yang belum pernah membaea puisi dan murid yang sudah pernah 
membaea puisi tetapi tidak bisa menyebutkan judulnya. lika dirata­
ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid rata-rata 
mengenal lebih dari dua judul tetapi tidak sampai tiga judul (2,20 
judul). . 

Judul-judul puisi yang disebutkan oleh murid-murid SMA Jawa 
Barat ada 37 buah , lima buah di antaranya adalah nama kumpulan 
puisi yaitu Benteng. nero Campur Debu, Keriltil Tajam, Rindu 
Dendam, dan Tirani. Judul-judul itu sebagian besar (70'1.) adalah 
ka.f a-karya penyair yang terkenal dalam sastra Indonesia. 

4) Pengenalan Judul Drama 

Di SMA jumlah murid yang mengenal judul drama ada 10'1., 
terdiri dari 2% yang mengenal sebuah judul , 8% yang mengenal dua 
buah judul , 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 90'1. tidak 
mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum pernah 
membaca/ menonton drama, dan murid yang pernah membaca/ menon­
ton drama tetapi tidak bisa menyeblltkan judul drama yang dibaeanyal 
ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membacal 
menonton drama, setiap mudd itu rata-rata mengenal Iebih dari satu 
judul drama tetapi tidak meneapai dua judul (1,8 judul). 

Di SMA II jumlah murid yang mengenal judul drama ada 56,41 %, 
terdiri dari 33,33% yang mengenal sebuah judul, 15,38'1. yang 
mengenal dua buah judul, 7,69'1. yang mengenal tiga buah judOl. Sisa­
nya 43,59'1. tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum 
pernah membaca/ menonton drama, dan murid yang pemah membacal 
menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang di­
baeanya/ ditontonnya itu . Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca/ menonton drama, setiap murid itu rata-rata meDgena) lebih 
dari satu judul drama tetapi tidak meneapai dua judul 0,3 judul). 

Di SMA III jumlah murid yang mengenal judul drama ada 52,38%, 
terdiri dari 21,43'1. yang mengenal sebuah judul, 30,95'1. yang 
mengenal dua buah judul. Sisanya 47,62% tidak mengenal judul 
drama, terdiri dari murid yang belum petnah membaca/ menonton 
drama, dan nlUrid yang pernah membaca/ menonton drama tetapi tidak 
bisa menyebutkan judul drama yang dibacanya/ ditontonnya itu. lika 
dirata-ratakan di antara yang pernah menlbaca/ menonton drama, 
setiap mudd itu rata-rata tidak sampai mengenal satu judul drama pun 
(0,92 judul). 



Oi SMA IV jumlah murid yang mengenal judul drama ada 18,15%, 
terdiri dari 11,11 % yang mengenal sebuah judul, 7,4% yang mengenal 
dua buah judu!. Sisanya 81,85% tidak mengenal judul drama, terdiri 
dari murid yang belum pernah membacal menonton drama, dan murid 
yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak bisa mel'lyebutkan 
judul drama yang dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pemah membaca/menonton drama, setiap murid itu rata­
rata mengenal lebih dari satu judul drama, tetapi tidak mencapai dua 
judul (I ,16 judu!). 

Oi SMA V murid yang mengenal judul drama ada 40,68%, terdiri 
dari 23,73% yang mengenal sebuah judul, 16,95% yang mengenal dua 
buah judu!. Sisanya 59,32% tidak mengenal judul drama, terdiri .:.tri 
murid yang tidak pemah membaca/menonton drama, dan murid yang 
pemah membacal menonton drama tetapi tidak dapat menyebutkan 
judul/drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pemah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata 
mengenallebih dari dua judul tapi tidak sampai tiga judul (2,27 judul). 

Oi SMA VI murid yang mengenal judul drama ada 45,28% terdiri 
dari 18,87% yang mengenal sebuah judul, 26,41 % yang mengenal dua 
buah judu!. Sisanya 54,72% tidak mengenal judul drama, terdiri dari 
murid yang tidak pernah membaca/menonton drama, dan murid yang 
pemah membaca/menonton drama tetapi tidak dapat menyebutkan 
judul drama yang dibacanyalditontonnya. Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata 
mengenal kurang dari satu judul (0,93 judu!). 

Oi SMA VB jumlah murid yang mellgenal judul drama ada 
11,42%, terdiri dari 5,71 % yang mengenal sebuah judul, 5,71 % yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 88,58% tidak mengena1 judul 
drama, terdiri dari murid yang belum pernah membaca/menonton 
drama, dan murid yang pemah memba.ca/menonton drama tetapi tidak 
bisa menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya itu. Jika 
dirata-ratakan di antara yang sudah membaca/menonton drama, setiap 
murid itu rata-rata mengenal I (satu) judul drama. 

Oi SMA VIII murid yang mengenal judul drama, ada 95,65%, 
terdiri dari 60,87% yang mengenal sebuah judul, . 34, 78% yang 
mengenal dua buah judu!. Sisanya 4,35% tidak mengenal juduI drama, 
terdiri dad murid yang tidak pernah membaca/menonton drama dan 
murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak dapat 
menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika dirata­
ratakan di antara yang pernah membaca/menonton drama, setiap 
murid rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua 
judul (1,28 judul). 
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Oi SMA IX murid yang mengenal judul drama ada 17,39%, terdiri 
dari 17,39% yang mengenal sebuah judu!. Sisanya 82,61 % tidak 
mengenal judul drama terdiri dari mudd yang tidak pernah membaca/ 
menonton drama. dan mund yang pernah membacal menonton drama 
tetapi tidak dapat menyebutkan judul drama yang dibacanyal ditonton­
nya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton 
drama, setiap murid rata-rata mengenal kurang dari satu judul (0,57 
judu!). 

Oi SMA X jum!ah murid yang mengena! judul drama ada 42%, 
terdiri dari 20% yang mengenal sebuah judu!, 22% yang mengenal dua 
buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judu!. Sisanya 58% tidak 
m\.,ngenal judul drama, terdiri dati mund yang belum pernah membaca 
Imenonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang 
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih 
dari satu judul drama tetapi tidak sampai dua judu! (1,52 judul). 

Oi SMA XI jumlah murid yang mengena! judul drama ada 73,69%, 
tcrdiri dari 63,16% yang mengenal sebuah judul, 10,53% yang 
men genal dua buah judu!, 0% yang mengenal tiga buah judu!. Sisanya 
71,43% tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum 
pernah membaca/menonton drama, dan murid yang pernah membacal 
menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang 
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih 
dari satu judu! drama tetapi tidak meneapai dua judul (1,14 judu!). 

Oi SMA Xl! jumlah murid yang mengenal judul drama ada 
28,57%, terdiri dari 16,33% yang mengenal sebuah judu!, 12,24% yang 
lOengenal dua buah judul, 0% yang men genal tiga buah judu!. Sisanya 
71,43% tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum 
pemah membaca/menonton drama, dan murid yang pemah membacal 
menonton drama tetapi tidak bisa menyeb1.ltkan judul drama yang 
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pemah 
membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenallebih 
dari satu judul drama tetapi tidak meneapai dua judul (1,43 judul). 

Di SMA seluruh Jawa Barat murid yang mengenal judul drama ada 
42 ,45%, terdiri dari 26,65%, yang mengenal sebuah judul, 17,22% 
yang mengcna! dua buah judu!. Sisanya 0,58% tidak mengenal judul 
drama, terdiri dari murid yang tidak pemah membaca/menonton 
drama dan murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak 
dapat menyebutkan judul drama yang dibaeanya/ditontonnya. Jika 
dirata-ratakan di antara yang pemah membaca/mcnonton drama setiap 



murid rata-rata mengenal lebih dan satu judul tetapi tidak sampai dua 
judul (1 ,15 judul)_ 

Judul-judul drama yang disebutkan oleh murid SMA seluruh Jawa 
Barat ada 26 buah. Hanya tiga buah drama saja yang biasa disebut 
dalam buku pelajaran keSllsastraan, yaitu Ken Angrok dan Ken Dedes, 
Manusia Baru. dan Tau/an di atas Asia (lihat lampiran). 

5) Judul Hasil Sastra dan Murid yang Mengenalnya 

Menurut jumlah mund yang mengenalnya diurutkan dan judul 
yang paling banyak pengenalnya, urutan judul jenis basil sastra itu 
adalah sebagai berikut : Novel dikenal judulnya oleh 72,21 % murid, 
puisi oleh 64,96 % murid , drama oleh 42,45 % murid , dan cerita pendek ... 
oleh 39 ,72% mund. Tanpa dilihat jenisnya, judul hasil sastra dikeQal 
oleh 54 ,83% murid. 

6) Pengenalan Judul Hasil Sastra 

Di SMA seluruh Jawa Bara! jumlah murid yang mengenal judul 
hasil sastra ada 52,40 '7 •. terdiri dari 19,52% yang mengenal sebuah , 
28,62% yang mengenal dua buah judul , 4,26% yang mengenal tiga 
buah judul. Sisanya 47,60 % tidak mengenal judul hasil sastra terdiri 
dad murid yang tidak pemah membaca/ menonton hasil sastra, dan 
murid yang telah membaca/ menonton hasil sastra, dan murid yang 
telah membaca/ menonton tetapi tidak bisa menyebutkan judulnya. Jika 
dirata·ratakan di antara yang pernah membaca/ menonton hasil sastra, 
setiap murid rata-rata mengenal lebih dari sebuah judul tetapi tidak 
sampai dua judul (1,47 judul). 

b . Pengenalan Pengarang 

Dalam hubungan ini diteliti pergerakan murid terhadap pengarang 
novel , cerita pendek , puisi, drama, dan hasil sastra . 

1) Pengenalan Pengarang Novel 

Di SMA I jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman 
ada 60 % terdiri dad 12% yang mengenal seorang pengarang, 48 % yang 
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 40 % tidak mengenal penga­
rang novel / roman tcrdin dati murid yang tidak pernah membaca novel! 
roman dan murid yang telah membaca novel/roman tetapi tidak bisa 
menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah 
membaca novel / roman . setiap murid rata·rata mengena1 lebih dari 
seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1.8 
pengarang) . 
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Oi SMA 11 jumlah murid yang mengenal pengarang novel / roman 
ada 66,67% terdiri dari 10,26% yang mengenal seorang pengarang 
56,41 % yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 33,33% tidak 
mengenal pengarang novel / roman terdiri dari mudd yang tldak pernah 
membaca novellroman , dan murid yang telah membaca novel/roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca novel / roman, setiap round rata-rata 
mengenal }ebih dari soorang pengarang tapi tidak sampai dua 
pengarang (1 ,6 pengarang) . 

Di SMA III jumlah murid yang mengenal pengarang novel / roman 
ada 45,23% terdiri dari 23,81 % yang mengenal seorang pengarang, 
21 ,42 % yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 54,77% tidak 

- mengenal pengarang novel/roman terdiri dati murid yang tidak pernah 
membaca novel/roman dan mund yang telah membaca novel / roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca novel/ roman, setiap murid rata-rata 
mengenaI lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua penga­
rang (1 ,47 pengarang). 

Oi SMA IV jumlah murid yang mengenal pengarang novel / roman 
7,40% terdiri dari 3,70'l'. yang mengenal seorang pengarang , 3,70'l'. 
yang men genal dua orang pengarang. Sisanya 92,60% tidak mengenal 
pengarang novel / roman terdiri dan murid yang tidak pemah membaca 
centa dan murid yang telah membaca novel / roman tetapi tidak bisa 
menyebutkan pengarangnya. Jika dirata·ratakan di antara yang pernah 
membaca novel / roman , setiap mudd rata-rata tidak sampai mengenal 
seorang pengarang pun (0,6 pengarang). 

Oi SMA V jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman 
ada 69,49% terdiri dari 30 ,51 % yang mengenal seorang pengarang, 
38,98% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 35 ,51% tidak 
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari mudd yang tidak pernah 
membaca novel / roman , dan murid yang telah membaca novel/roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca novel/ roman , setiap murid rata-rata 
mengenal lebih dati seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang (1,68 pengarang) . 

Di SMA VI jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman 
ada 7 1,70% terdiri dari 16,98"lo yang mengenal seorang pengar~ng, 
54,72'l'. yang mengenal' dua orang pengarang. Sisanya 28,30'l'. tidak 
mengenai pengarang novel/roman terdiri dari mudd yang tidak pernah 
membaca novel/roman , dan murid yang telah membaca novel/roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 



menyebutkan pengarangnya. lika dirata-ratakan di antara yang ?"rnah 
membaca novel/roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih dart 
seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,81 
pengarang). 
antara yang pernah membaca novel / roman, setiap rourid rata-rata 
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang (1,76 pengarang). 

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman 
ada 74,28"10 terdiri dari 2,86"10 yang mengenal seorang pengarang, 
71,42"10 yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 25,72"10 tidak 
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah 
membaca novel/roman . dan murid yang telah membaca novel/roman .,; 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. lika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca novel/roman,setiap round rata-rata me 
ngenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua pe 
ngarang (1,70 pengarang). 

Oi SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang novellro­
man ada 76,08"10 terdiri dari 23 ,91"10 yang mengenal seorang 
pengarang, 22 ,17"10 yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 
23 ,92 "10 tidak mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang 
tidak pemah membaca novel/ roman, dan rourid yang telah rnembaca 
novel/roman tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata­
ratakan di antata yang pemah mernbaca novel / roman , setiap rourid 
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai 
dua orang pengarang (1 ,77 pengarang). 

Oi SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang novel / roman 
ada 86,96"10 terdiri dari 43,48"10 yang mengenal seorang pengarang 
43,48"10 yang mcngenal dua orang pengarang. Sisanya 13,04"10 tidak 
mengenal pengarang novel / roman terdiri dari murid yang tidak pemah 
membaca novel / roman , dan murid yang telah membaca novel / roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata·ratakan di 
antara yang pernah membaca novel / roman, setiap mund rata-rata 
mengenallebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang 0 ,68 pengarang). 

Oi SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman 
ada 94"10 terdiri dari 18"10 yang mengenal seorang pengarang, 76"10 yang 
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 6"10 tidak mengenal pengarang 
novel/roman terdiri dati murid yang tidak pernah membaca novel/ro~ 
man dan mudd yang telah membaca novel / roman tetapi tidak bisa 
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Di SMA XI jum!ah mund yang mengena! pcngarang novel/roman 
ada 36,84% terdiri dari 31,580/0 yang mengenal seorang pengarang, 
5,26'7. yang mengena! dua orang pengarang, Sisanya 63 ,16'70 tidak 
mengenal pengarang novel / roman terdiri dari murid ,Yang tidak pernah 
membaca novel/ roman dan mund yang telah membaca novel/roman 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. lika dirata·ratakan di 
antara yang pemah membaca novel/rornall, setiap mund rata-rata 
mengena! lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang 
pengarang 0,14 pengarang). 

Di SMA XII jumlah murid yang mengenal novel/roman ada 
95 ,n'7. terdiri dan 24,49'7. yang mengenal seorang pengarang, 70,83'7. 
yang menJenal dUB orang pengarang. Sisanya 4,62% tidak mengenal 
pengarang novel / roman terdiri dan murid yang tidak: pemah membaca 
novel/roman dan mund yang telah membaca novel/roman tetapi tidak 
hisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang 
pernah membaca novel / roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih 
dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang pengarang 0,74 
pengarang) . 

Di SMA se!uruh Jawa Barat jum!ah murid yang men gena! 
pengarang novel/roman ada 67,32'70 terdiri dan 19,96'70 yang mengena! 
seorang pengarang, 47,36'7. yang mengena! dua orang pengarang. 
Sisanya 32,68'7. tidak mengenal pengarang novel/roman, dan murid 
yang telah mernbaca novel/roman tetapj tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca 
novel / roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih dati seorang 
pengarang tetapi tidak sampa; dua orang pengarang (l.56 pengarang). 

2) Pengenalan Peng.rang Cerita Pendek 

Di SMA I jumlah murid yang mengena! pengarang cerita pendek 
ada 200/0 terdiri dari 12% yang mengenal seorang pengarang, 80/0 yang 
mengena1 dua orang pengarang. Sisanya 80'10 tidak mengenal 
pengarang cerita pendek terdiri dad murid yang t.idak pernah me~~aca 
cerita pendek dan murid yang telah membaca centa pendek tetap! tldak 
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara ya~g 
pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebth 
dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,4 
pengarang). 

Di SMA 1I jum!ah murid yang mengenal pengarang cerita pendek 
ada 25.64 '7. terdiri dari 15,38'70 yang mengenal seorang pengarang 
7,69'70 yang mengenal dua orang pengarang 2,56'70 yang mengenal tiga 



orang pengarang. Sisanya 74 ,36% tidak mengenaJ pengarang cerita 
pendek terdiri dari murid yang tldak .pemah memba~a centa pendek 
dan murid yang teJah membaca centa pendek tetapt Itdak btsa menye­
butkan pengarangnya. Iika dirata·ratakan dt antara yang pemah 
membaca cerita pendek, setlap murid rata·rata tidak sampai mengenal 
seorang pengarang (0,83 pengarang) . 

Di SMA III jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek 
ada 14,28% terdiri dari 9,52% yang mengenal seorang pengarang , 
5,76% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 85,72"1. tidak 
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pemah 
membaca cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pemah membaca 
cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak 
bisa menyebutkan pengarangnya . Jika dirata-ratakan di antara yanR' 
pemah membaca cerita pendek, setiap murid rata·rata mengenal lebih 
dari satu pengarang, tapi tidak sampai dua pengarang (1,15 
pengarang). 

Di SMA IV jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek 
ada 18,52% terdiri dari 14,8% yang mengenal seorang pengarang, 
3,7% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 81,48"1. tidak 
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah 
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antaca yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata 
tidak sampai mengenal· seorang pengarang pun (0,31 pengarang) . 

Di SMA V jumlah murid yang mengenaJ pengarang cerita pendek 
ada 27,11 "I. terdiri dari 25,42"1. yang mengenal seorang pengarang, 
1;69"1. yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 72,89% tidak 
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tldak pemah 
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata·ratakan di 
antara yang pemah membaca cerita pet:Idek. setiap murid rata-rata 
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,33 pengarang) . 

Di SMA VI jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek 
ada 32,07% terdiri dari 28,30% yang mengenal seorang pengarang, 
37,7% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 67,93 "1. tidak 
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah 
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata 
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang 0 ,38 pengarang). 
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Oi SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang cerila pendek 
ada 22,87'170 lerdiri dari 14,29'170 yang mengenal seorang pengarang, 
8,580/. yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 77,13'170 tidak 
mengenal pengarang cerila pendek lerdiri dari murid yang lidak pemah 
membaca cerila pendek dan murid yang lelah membaca cerila pendek 
lelap' IIdak blsa menyebulkan pengarangnya. Jika clirala-ralakan di 
antata yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata.rata 
lidak sampai mengenal seorang pengarangpun (0,5 pengarang). 

Di SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang cerila 
pendek ada 17,39'170 lerdiri dari 15,22'170 yang mengenal seorang 
pengarang, 2,17'170 yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 
52,61'170 lidak mengenal pengarang cerila pendek lerdiri dari murid 
yang lidak pemah membaca cerila pendek dan murid yang lelah 
membaca cerila pendek lelapi lidak bisa menyebulkan pengarangnya. 
Jika dirala-ralakan di anlara yang pernah membaca cerila pendek, 
seliap murid rala-rala mengenal kurang dan seorang pengarang (0,53 
pengarang). 

Oi SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang cerila pendek 
ada 39,13'170 lerdiri dari 17,39'170 yang men genal seorang pengarang, 
21 ,74'170 yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 60,87'170 lidak 
mengenal pengarang cerila pendek lerdiri dari murid yang lidak pernah 
membaca cerila pendek dan murid yang lelah membaca cerila pendek 
lelapi lidak bisa menyebulkan pengarangnya. Jika dirala-ralakan di 
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata 
mengenal kurang dari seorang pengarang (8,93 pengarang). 

Oi SMA X jumlah mU.rid yang mengenal pengarang cerila pendek 
ada 28'170 lerdiri dari 18'170 yang mengenal seorang pengarang, 6'170 yang 
mengenal dua orang pengarang, 4'170 yang mengenal liga orang 
pengarang. Sisanya 72'170 lidak mengenal pengarang cerila pendek 
lerdiri dari murid yang tidak pernah membaca cerila pendek dan murid 
yang lelah membaca cerila pendek. lelapi lidak bisa menyebulkan 
pengarangnya. Jika dirala-ralakan di anlara yang pernah membaca 
cerila pendek, setiap murid rala-rala mengenal lebih dari seorang 
pengarang letapi lidak sampai dua orang pengarang (1,5 pengarang). 

Oi SMA XI jumlah murid yang mengenal pengarang cerila pendek 
ada 15,79'170 lerdiri dari 13,16'170 yang mengenal seorang pengarang, 
2,63'170 yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 84,21'170 lidak 
mengenalpengarang cerila pendek terdiri dari murid yang lidak pernah 
membaca cerila pendek dan murid yang lelah membaca cerila pendek 
lelapi lidak bisa menyebulkan pengarangnya. Jika dirala-ratakan di 



antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata 
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang (1,17 pengarang). 

Di SMA jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek ada 
24,48% terdiri dari 12,24% yang mengenal seorang pengarang, 12,24% 
yang mengenal dua orang pengarang. Si.anya 75,52% tidak mengenat 
pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah membaca 
cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak 
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang 
pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebih 
dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,5 
pengarang). ... 

Di SMA seluruh Jawa Barat jumJah murid yang mengenal 
pengarang cerita pendek ada 27,590/0 terdiri dari 13,70% yang 
mengenal seorang pengarang, 12,52% yang mengenal dua orang 
pengarang, 1,37% yang mengenal tiga orang. Sisanya 72,41 % tidak 
mengenal pengarang cerita pendek tcrdiri dari murid yang tidak pernah 
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek 
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di 
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata·rata 
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,93 pengarang). 

3) Pengenalan Pengarang Puisi 

Di SMA I jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 12% 
terdiri dari 8% yang mengenal seorang pengarang, 4"10 yang mengenal 
dua orang pengarang. Sisanya 88"10 tidak mengenal ' pengarang puisi 
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang 
telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika 
dirata-ratakan di antaea yang pernah membaca puisi, setiap murid 
rata-rata mengenallebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua 
orang pengarang (1,33 pengarang). 

Di SMA II jumlah murid yang mcngenal pengarang puisi ada 
53,96"10 terdiri dari 15,50% yang mengenal seorang pengarang, 38,46% 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 46,04"10 tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi 
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca 
puisi , setiap mudd rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang 
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,56 pengarang). 
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Oi SMA III jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
76,31 % terdiri dari 11,90% yang mengenal seorang pengarang, 35,71% 
yang mengenal dua orang pengarang, 42,84% yang mengenal tiga orang 
pengarang. Sisanya 23,69% tidak mengenal pengarang puisi terdiri dari 
murid-murid yang tidak pernah membaea puisi, dan murid yang telah 
merpbaea puisi tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika 
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi setiap round 
rata-rata mengenal lebih dari satu orang pengarang tapi tidak sampai 
dua pengarang 0,88 pengarang). 

Oi SMA IV jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
33,33% terdiri dari 33,33% yang mengenal seorang pengarang, dan 

- tidak ada yang mengenal dua atau tiga orang pengarang. Sisanya 
66,67% tidak mengenal pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak 
pemah membaea puisi, dan murid yang telah membaea puisi tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca puisi, setiap murid rata-rata tidak sampai 
mengenal searang pengarang (0,75 pengarang). 

Oi SMA V jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
52,540/0 terdiri dari 28,81 % yang mengenal seorang pengarang, 23,73% 
yang tilengenal dua orang pengarang. Sisanya 47,46% tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pemah membaea puisi, 
dan murid yang telah membaea puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pemah membaea 
puisi. setiap murid rata-rata mengenallebih dari satu orang pengarang 
tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,18 pengarang). 

Oi SMA VI jum)ah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
30,18% terdiri dari 20,75% yang mengena! seorang pengarang, 9,43% 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 69,82% tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pemah membaea puisi, 
dan murid yang te!ah membaea puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pemah membaea 
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dan seorang pengarang 
tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,65 pengarang). 

Oi SMA VII jumlah murid yang mengena! pengarang puisi ada 

25,71% terdiri dari 11,42% yang mengena! searang pengarang, 14,29% 

yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 74,29% tidak mengena! 

pengarang puisi terdiri dari rourid yang tidak pernah membaca PUISI 
dan murid yang telah membaea puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca 

puisi. setiap murid rata-rata tidak sampai mengenal seorang pengarang 

(0,73 pengarang). 



Di SMA VIII jumlab murid yang mengenlll pengarang puisi ada 
69,56.,. terdiri dari 19,56% yang mengenal seorang pengarang, SO.,. 
yang mengenal dua orang pengarang. Si~nya 30,44.,. tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dari murid ya~g ttda.k !",mah. membaca PUIS', 
dan murid yang telah membaca pUlSl tetap' ttdak b,sa menyebutkan 
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pemab membaca 
puisi, seliap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang 
tetapi tidak .ampai dua orang pengarang (1,52 pengarang). 

Oi SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
65,22.,. terdiri dari47,83% yang mengenal seorang pengarang, 17,39% 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 34,78% tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dad murid yang tidak pemah membaca PUisf, 
dan murid yang tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika 
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid 
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai 
dua orang pengarang (1,27 pengarang). 

Oi SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 38% 
terdin dari 22". yang mengenal seorang pengarang, 16% yang 
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 62% tidak mengenal 
pengarang puisi terdiri dari mund yang tidak pemah membaca puisi, 
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangnya. Jib dirata-ratakan di antara yang pemah membaca 
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dan seorang pengarang 
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,42 pengarang). 

Oi SMA XI jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 
15,78% terdiri dari 7,89% yang mengenal seorang pengarang, 7,89% 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 84,22% tidak mengenal 
pengarang puisi terdin dari mund yang tidak pemah membaca puisi, 
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan

• 	 pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca 
puisi, sCliap mund rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang 
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,5 pengarang). 

Oi SMA XII jumlah mudd yang mengenal pengarang puisi ada 
44,93 % lerdiri dari 34,69% yang mengenal scorang pengarang, 10,24% 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 55,07% tidak men genal 
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pemah membaca puisi, 
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan 
pengarangoya. Jika dirata-ratakao di 30tara yang pernah membaca 
puisi , setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengaraog 
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,23 pengarang). 
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Di SMA se!umh Jawa Barat jum!ah murid yang mengena! 
peng.rang puisi ada 23,85 % terdiri dari 19,76% yang mengena! seorang 
pengarang, 14,09% yang mengena1 dua orang pengarang. Sisanya 
66 . 1 5~o tidak mengenaJ pengarang ptJisi terdiri dari murid yang tidak 
pernah mcmbaca puisi tetapi tid ak bisa menyebutkan pengarangnya. 
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid 
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tet3pi tidak sampai 
dua "rang pengarang (1,2 pengarang), 

4) Pengenalan Pengarang Drama 

Di SMA I jum!ah murid yang mengena! pongarang drama ada 2% 
terdiri dari 2% yang mengennl seorang pengarang. Sisanya 980/'0 tidak 
mengeual pengarang drama terd:ri dari murid yang tidak pernah 
membaca/ menonton drama dan murid yang telah membaca/ menonton 
drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-rata­
kan di antara yang pernah membaca/ menonton drama, setiap murid 
rata-rata mengena! seorang pengarang (1 pengarang), 

Di SMA II jum!ah murid yang mengenal pengarang drama ada 
56,41 % terdiri dari 25,64"70 yang mongena! seorang pengarang, 36,76% 
yang mengena! dua orang pengarang, Sisanya 43,59"70 tidak mengena! 
pengarang drama terdiri dari round yang tidak pemah membaca 
drama, dan mudd yang telah membaca/ rnenonton drama tetapi tidak 
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang 
pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata mengenal 
seorang pengarang drama. 

Di SMA III jumlah murid yang mengena! pengarang drama ada 
38,90"70 terdiri dari 19 ,25"70 yang mengena! seorang pengarang, 19,45"70 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 51 ,91 % tidak mengenal 
pengarang drama terdiri dari mund yang tidak pemah membaca/ me­
nonton drama dan murid yang telah membaca/ menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengara.ngnya . Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap mudd rata-rata tidak 
sampai mengcnal seorang pengarang pun (0,96). 

Di SMA IV tidak ada murid yang mengena1 seorang pun pengarang 
drama. 

Di SMA V jumlah murid yang mengena! pengarang drama ada 
28,81 % terdiri dari 22,03"70 yang mengena! seorang pengarang, 6,78"70 
yang mengena! dua orang pengarang, Sisanya 71,19"70 tidak mengena! 
pengarang" drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/me­
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nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata·ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap mudd rata·rata 
mengenallebih dari seorang pengarang tetapi tidak lebih dari dua orang 
pengarang (1,1 pengarang). 

Di SMA VI jumlah murid yang men genal pengarang drama ada 
41 ,50 '70 terdiri dari 15,09% yang mengenal seorang pengarang, 26,41 '1. 
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 58.50'1. tidak mengenal 
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membacal me­
nonton drama dan murid yang telah membaca/ menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata·ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap murid rata·ratZltll' 
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,9 pengarang). 

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada 
2 ,85'1. terdid dari 2,85'1. yang mengenal seorang pengarang, dan tidak 
ada yang mengenallebih dari seorang peng.rang. Sisanya 97,15% tidak 
men genal pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah 
fTtembaca / menonton drama, dan murid yang telah membaca/ menonton 
drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya . lika dirata·rata­
kan di antara yang pernah membaca/ menonton drama , setiap murid 
rata-rata tidak mengenal seorang pun pengarang drama (0,16 
pengarang). 

Di SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada 
89,13 terdiri dari 67 ,39% yang mengenal seorang pengarang, 21,74'1. 
yang mengenaJ dua orang pengarang. Sis any a 10,87% tidak mcngenal 
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah rnembaca/me­
nonton drama dan murid yang telah membaca/ menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengaTangnya. Iika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menontotl drama, setiap murid rata-rata 
mengenallebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang 
pengarang (1 ,08 pengarang) . 

Di SMA IX jumlah murid yang mengen.l pengarang drama ada 
17,.39% terdiri dari 17,39'1. yang mengenol seorang pengarang . Sisanya 
82.61 % tidak mengenal peng.rang drama lerdiri dati murid yang tidak 
pernah membaca / menonton drama dan murid yang telah membacal 
menanton drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika 
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton drama, 
setiap murid rata-rata mengenal kurang dati seorang pengarang (0 ,57 
pengarang). 
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Oi SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada 
26 % terdiri dari 12% yang mengenal seorang pengarang, 14% yang 
men genal dua orang pengarang. Sisanya 74% tidak mengenal 
pengarang drama terdiri dad mund yang tidak pernah membaca/me~ 
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap mudd rata-rata 
mengenal lebih dari seorang pengarang lapi lidak sampai dua orang 
pengarang (I,54 pengarang) . 

Oi SMA Xl jumlah mu rid yang mengenal pengarang drama ada 
55 ,26% terdiri dari 50% yang mengenal seorang pengarang , 5,26'70 
"fang mongenal dua orang pongarang . Sisanya 44, 74% tidak mengenal 
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/ me­
nonton drama dan murid yang telah membaca/ menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap mudd rata-rata 
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,92 pengarang) _ 

Oi SMA XII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada 
16,32 % lerdiri dari 4,080/0 yang mengenal seorang pengarang, 12,24 % 
yang mengenal dua orang pengarang . Sisanya 83 ,68% lidak mengenal 
pengarang drama terdiri dari 'mund yang tidak pernah membaca/ me­
nonton drama dan murid yang teJah membaca/ menonton drama tetapi 
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara 
yang pernah membaca/ menonton drama, setiap mund rata-rata 
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi lidak sampai dua orang 
pengarang (1.75 pengarang) . 

Oi SMA seluruh Iawa Baral jumlah murid yang mengenal 
pengarang drama ada 32,49% lerdiri dari 20,16% yang men genal 
seorang pengarang, 12,83 % yang men genal dua orang pengarang_ 
Sisanya 67,51 % tidak mengenal pengarang drama, lereliri dari murid 
yang tidak pernah membaca/ menonton drama, dan mund yang telah 
membaca/ menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarang­
nva. Jika djrata-ratakan di antara yang pemah membaca/ menonton 
drama, setiap murid rata-rata mengenal 'kurang dad seorang pengarang 
(0,99 pengarang)_ 

5) Pengenalan Pengarang Hasil Sastra 
Oi SMA seluruh Iawa Barat jumlah murid yang mengenal 

pengarang hasil saslra ada 41,77 % lerdiri dari 18,39% yang mengenal 
seorang pengarang, 21,57 % yang mengenal dua orang pengarang, 
1,81 % yang mengenal tiga orang pengarang. Sisanya 58,23 % tidak 



mengenal pengarang hasil sastra, terdiri dari mund yang tidak pernah 
membaca/ menonton hasil sastra dan murid yang telah membaca/ me­
nonton hasil sastra tetapi tidak bis. menyebutkan pengarangnya . Jika 
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton hasil sastra, 
setiap murid r.3ta-rata m,engenal lebih dari seorang pengarang tetapi 
tidak sampai dua orang peng.rang (1,27 pengarang). 

3.2 Kegiatan Apresiasi Sastra di Rumah 
Oalam hubungan ini diteliti kegiatan mendengarkan pembacaan 

sastra melalui radio, mendengarkan cerita perjalanan, menceritakan 
kembali hasH sastra yang dibaca, membaca koran 3tan majatah, 
membuat kliping, melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah. ­

.1.2.1 Mendengarkofl Pembacaan Saslra Melalui Radio 

Di S'vIA I sejumlah 14% mund belum pernah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio. 62% pernah satu sampai tiga kali, 
200/. sering yaitu satu kaii daiam satu minggu. Sisanya sejumlah 4% 
tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosent.se tertinggi (mode) 
adaiah murid yang pernah mendengarkan sastra meiaiui radio. Jika 
prosentase mudd yang pernah dan sering mendengarkan sastra 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu 
berjumlah 82%, sedangkan yang sarna sekali belum sangat sedikit yaitu 
14% . 

Oi SMA Ii sejumlah 5,10% murid be\um pernah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio, 66,66% pernah satu sampai tiga kali. 
17.,82''lo sering yaitu satu kaii dalam satu minggu. Sisanya sejumlah 
15,39% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang mendengarkan sastra melalui radio. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra 

'dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu 
berjumlah banyak yaitu 79,48%, sedangkan yang sama sekali belum 
sangat sedikit yaitu 5,13%. 

Oi SMA iii sejumiah 4 .76% mund belum pemah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio. 59,520/0 pernah satu sampai tiga kali, 
28.57% sering yaitu satu kali daiam satu minggu. Sisanya sejumlah 
7.15% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang mendengarkan sastra melaiui radio. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra dijum­
lahkan. maka prosentase mudd yang sudah mendengarkan itu 
berjumiah sang at banyak yaitu 88,09% sedangkan yang sarna sekali 
belum sangat sedikit yaitu 4,76%. 
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Dalam hubungan ini ditelitt kegiatan mendengarkan .pembacaan 
sastra melalui radio, mendengarkan cerita perjalar.an . menceritakan 
kembali hasH sastra yang dibaca, membaca koran atau majalah , 
membuat kliping , melakukan kegiatan apresiasi sastra dj rumah. 

Oi SMA IV sejumlah 25,93 % rourid belum pernah mendengarkan 
pembacaan sas tra melalui radio , 5 1,85OJo pernah satu sampai tiga kali, 
22 ,22 % sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Ternyat. bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah mudd yang mendengarkan sastra 
melalui radio. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mende­
ngarkan sastra dijumlahkan. maka prosentasc murid yang sudah men­
dengarkan itu berjumlah yaitu 74,07070, sedangkan yang sarna sekali 
b. lum sedikit yaitu 25,93 % . 

Oi SMA V sejuml.h 10.17'10 murid belum pernah mendengarkan 
pcmbacaan sastrtl melaJui radio. 64,41 % pem ah satu sampai tiga kali, 
23,73 % sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah 
J .69 % tidak mengisi angket . Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang mendengarkan sastra melalui radio. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra dijum­
iahkan , maka prosentase murid yang sudah mendengarkan ito 
berjumlah sangat banyak yaitu 88,14 '10, scdangkan yang sarna sekali 
belum sanga! sedikit yaitu 10.17'10 . 

Oi SMA VI sejumlah 22,69 '1. murid belum pernah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio , 4'1 ,06 0/0 pemah satu sampai tiga kali. 
28:.10 '1. sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Temyata bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah ro un d yang pernah mendengarkan 
sastra melaiui radio . Jika prosentase mudd yang pernah dan sering 
mendengarkan sastra dijumlahkan . maka prosentase mudd yang sudah 
mcndengarkan itu berjumlah banyak yaitu 77,36%, sedangkan yang 
S.1Ola sekali beium sedikit yaihl 22, 64 0/'0 . 

Di SMA VB tidak ad a murid yang belum pernah mendeng~rkan 
pf'mbacaan sastra melalui radio . 82. ti6 t7o pernah satu sampai Uga kali . 
17, 14 C'/0 sering yaitu sa tlJ kali da la m satu minggu. Tcrnyata bah wa 
prosentase tertinggi (mode) ad:.lah rourid yang mendengarkan sastra 
meJaiui ra u io. Jika prusetllase nlurid yang pernah dan sering mende­
agarkan sastra dij ullliahkan . ma.ka proseotasc Inu rid y ~ ng sDdah 
rucndengarkan itu bcrjumlJ b sang at banyak ~raitu 100%. 

Oi SMA VIII sejumJah 2. 17'10 mu rid belum pernah mcndenga rkan 
pcmhacaan sastra melalui radio . o7. J 9 'Vo pernah satu sampat tiga kali, 
.10,44 % s<ring yaitu sa tu ka li <i . la m satu m inggu. Ternyata ba hwa 
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prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang mendengarkan sastra 
melalui radio. Jika prosentase murid yang pernah dan sermg mende­
ngarkan sastra dijumlahkan, maka prosemase murid yang sudah men­
dengarkan itu berjumlah sangat banyak yaitu 97,83%, sedangkan yang 
sarna sekali be!um sangat sedikit Y.1itu 2,170/'0. 

Di SMA IX tidak ada murid yang belum pernah mendengarkan 
pernbacaan sastra melalui radio, 56.52% pernah satu sampai tiga kali, 
43.48~o sering yaitu satu kali dalam .iatu minggu. Temyata bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang mendengarkan sastra 
melalui radio. iika prosr.ntase murid yang pernah dan sering mende­
ngarkan sastra dijumlahkan, ruaka prosentase murid yang sudah 
mendengarkan ilu berjumlah sangat banyak yaitu 100% , 

Oi SMA X sejumlah 14% murid belum pernah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio, 600/0 pemah sail! sa.mpai tiga kali , 
18% sering yaitu satu kali dalam satu minggu, Sisanya sejumlah 8% 
lidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) 
adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio . Jika 
prosentase murid yang pernah dan ser,ing mendengarkan sastra dijum­
lahkan. maka prosentase mudd yang sudah melldengarkan itu 
berjumlah banyak yaitu 78"10 , sedangkan yang sarna sekaJi belum sangat 
sedikit yaitu 14%, 

Oi SMA XI sejumlah 13,160/0 murid belum pernah mendengarkan 
pembacaan sastra melalui radio, 65,79% pcrnah satu sampai tiga kali. 
15.790"/0 sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejilmlah 
5,20% tidak mengisi angket. Terny:tta bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio, 
Jika prosentase murid yang pernah dan sering menciengarkan sastra 
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sL:.dah mendengarkan itu 
berjumlah sangat banyak yaitu 81,58%, sedangkan yang sarna sekali 
belu"" sangal sedikit yaitu 13,16%, 

Di SMA XII sejumlah 28,57% murid belum pernah mendengarkan 
pembacaan saslra melalui radio, 36,73% pemah satu sampai tiga kali, 
22 ,45 % ,ering yaitu satu kali dalam satu minggu, Sisanya sejumlah 
12,250/0 lidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosenlase lertinggi 
(mode) adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio, 
Jika prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra 
dijumJahkan , ma.ka prosentase mudd yang sudah mendengarkan itu 
berjumlah kurang banyak yailu 59,18%, sedangkan yang sarna sekali 
belum sedikit yaitu 28,57%, 
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Di SMA seluruh Iawa Baral sejumlah 12,33'10 murid belum pernah 
mendengarkan pembacaan sastra melalui radio, 59,880/0 pernah satu 
sampai liga kali, 23,09'10 sering yailu salu kali dalam salu minggu. 
Sisanya sejumlah 4,70% tidak mengisi angkel. Ternyala bahwa 
prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang pernah mendengarkan 
sastra melalui radio . Iika prosentase murid yang pernah dan sering 
mendengarkan sastra dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah 
mendengarkan ilu berjumlah sangal banyak yailu 83,78%, sedangkan 
yang sarna sekali belum sangat sedikil yailu 12,33%. 

3.2.2 Mendengarkan Cerita Perja/anan 

Di SMA I sejumlah 2% murid belum pemah mendengarkan cerila 
perjalanan di rumahnya, 82% pernah salu sampai dua kali , 10% sering 
yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 60/0 tidak mengisi 
angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. lika prosentase murid 
yang pernah dan sering mendengarkan itu dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah 5angat 
banyak yailu 92 % , sedangkan yang sarna sekali belum mendengarkan 
sangar sedikit yaitu 20/0 . 

Di SMA II sejumlah 2,56% murid belum pernah mendengarkan 
cerita perjalanan di rumahnya, 76,93% pernah salu sampai tiga kali, 
12,820/. sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 7,69 % 
tidak mengisi angket. Ternyala prosentase tertinggi (mode) adalah 
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat 
banyak yailu 88,75 'l7• . sedangkan yang sarna sekali belum mendengar· 
kan sangal sedikit yaitu 2,56% . 

Di SMA III sejumlah 9,52% mnrid belum pernah mendengarkan 
cerita perjalanan di rumahnya, 71,440/'0 pernah satu sampai tiga kali. 
9 ,52% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) 
adalah mudd yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di 
rumahnya . Jika prosentase mnrid yang pernah dan sering dijumiahkan , 
prosentase murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu 
berjumlah sangat banyak yailu 80,96%, sedangkan yang sarna sekali 
belum mendengarkan sangat sedikit yaitu 9,52%. 

Di SMA IV sejumlah 11.11 % murid belum pernah mendengarkan 
cerita perjalanan di rumahnya. 77,78% pernah satu sampai tiga kali , 



11,11 % sering yaitu satu kali da1am seminggu. Sisanya seiumlah 0% 
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) ada1ah 
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering dijumJahkan, prosentase 
rnurid yang sudah mendengarkan cerita perjaianan itu berjumlah sangat 
banyak yaitu 88,89%, sedangkan yang sarna sekali belum mendengar· 
kan sangat sedikit yaitu 11,11 'l,. 

Oi SMA V sejumlah 11 ,86% murid belum pernah mendengarkan 
,"Crita perjalanan di rumahnya, 69,49% pernah satu sampai tiga kali, 
18,65% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 100% 
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase teninggi (mode) adalah 
murid yang pernah rnendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Ji k':l 
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase 
mU1id yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat 
banyak yaitu 88,14%, sedangkan yang sarna sekali belum mendengar­
kan sangat sedikit yaitu 11,86%. 

Oi SMA VI sejurnlah 7,55% murid belum pernah mendengarkan 
eerita perjalanan di rumahnya, 66,04% pernah satu sampai tiga kali , 
20,750/, sering yaitu satu kali da1am seminggu. Sisanya sojumlah 5,660/, 
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah 
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering dijurnlahkan. prosentase 
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat 
banyak yaitu 86.79% , sedangkan yang sarna sekali be1um mendengar­
kan sangat sedikit yaitu 7,75%. 

Oi SMA VII sejumlah 2,86% murid belum pernah mendengarkan 
cerita perjalanan di rumahnya, 91,43% pernah satu sampai tiga kali , 
5,71 % sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejullliah 0% 
tidak Illengisi angket. Ternyata prosentaso tertinggi (mode) adalah 
murid yang pernah me,ndengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentasc 
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu be.rjumlah sangat 
banyak yaitu 97,14%, sedangkan yang sarna sekali belum mendengar­
kan sang at sedikit yaitu 2,86%. 

Oi SMA VIII sejumlah 10,87% murid belum pernah mendengar­
kan cerita perjaianan di rumahnya, 73,91% pernah satu sampai dua 
dua kali, 13,04% sering yaitu satu kali dalam serninggu. Sisanya 
sejumlah 2,18% iidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di 
rumahnya. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mendengar­
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kan itll dijumiahkan , prosentase rnurid yang sudah mendengarkan 
cerita perjaian an itu berjum ah sang at banyak yaitu 86 ,950/0. sedangknn 
yang sarna sckali bclum men dengarkan sangat sedikit yaitu JO.870/0 . 

D i SMA [X tidak ada rnurid yang belulTl pernah menucngat'kan 
cerita perja!anan di rumahnya, 73,91 % pernah ,atu samp. i duo kali, 
21,74"7. sering y.iiu sa!u kat; daJ.m se mlnggu. Sis.nya sejumJah 4,35'7. 
lid ak mengisi angket . Terny_t_ prosenta .. tertinggi (mode) ad.lah 
mur id yang pemah mend<ngarkan cerit" perj_Jan. n di rumahny• . Iib 
proscnlase mu rid yang pernah dan sering mend.ngarksn It" dijumlah 
kan, prosentase muri yang . udah nlcndengll"kan cerita perjalanan il u 
berjum ah sangat banyak yaitu 95,()S% . 

Oi SM A X scjumlah 14 '70 murid he'um pe." ah mendengark.n 
cerita perjala nan di rU lJlahnyn , bO''1o pernah satu ~ampai dun katl . 18 0/111 
seri ng ya,tu . al u k. li dalam seminggu . Sisany' , ejum!al' % Udale 
m.ngisi aogke!. Ternyara prose"t .se tertinggi (mode) adalah murid 
ya.ng pern ah m.ndengarkan cerna J'C'laJanall di rumahnva l ike 
pro..nt".. nlUnd yang pernab dan sering mendenga ..kun iru dtiumlah­
kan. pro~entas.e murid yang sudah mendt'"garkan cerit . pcrj a.l anan itu 
ber]urniah banyok 'aitu 7/10/• . scdangk:tn yang sa rna ..kali belum 
mendengarkan sang.l .lCdikit yaitu 14% . 

Di SMA Xl sej umlah 13 ,16% murid belum l'erll.1! mendengorkan 
('C rita perjalanan eli ru mahnya , 1 .31110 pcnluh sat u r;;ampai dua kRh , 
7.89% ,ering yaitu satu kali dalam semlOggu . Sisanya sejum lah 2.64% 
tida"" mengisi angket. Tem yata prosentase tertiuggi (modi') adalah 
murid yang pernnh mendeng;.u kan cerit8 pel'jalanan dl rumah nya. Jika 
prosentasc mudd Y(.ll')g pc-rnt h dan se ring mendengarkan itu dij ,.mlah 
kan , proscntase murid yang sudah mend ngarkan C'c!rita perja lanan itu 
berjumlah sangat banyak yailu H~ ,20%, ,edangkan yang sa rna sekol i 
belurn mendengarkau sangat sedikit yaitu 13. 160/0. 

Oi SMA XIl sejumlah 4,08% mune! belum pemah mendengarkan 
cerita perjalanan di rumahnya, 77 ,5S <90 pemah satu sampai t.iga kaH, 
18,37 '1'. sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumloh 0'70 
tidak mengisi angket . Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah 
murid yang penlah mendengarkan ccrita pcrjalanan di rumahnya . Iika 
prosent ase murtd yarig pernah dan sering dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah rnendengarkan l enta perjalanan itu bcrjumlah sangat 
banyak yaitu 95,92't;o , sedangkan yang sarna sekali belum mendengar­
kan sangat sedikit yaitu 4.08% . 

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 7,83% murid beIum pernah 
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya, 73,970/0 pernah satu 
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sampai dua kali, 14,28OJo sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya 
sejumlah 3,92"70 tidak mengi.,i angket. Ternyata prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang pemah mendengarkan cerita perjalanan di 
I'limahnya. Jika prosentasc murid yang pernah dan .,ering mendengar­
kan itu dijumlahkan. p('osenta~ mund yang sudah mendengarkan 
""rita perjalanan itu berjumlah sangat banyak yaitu f08.35"7. , sedangkan 
yang sarna sekali belum mendengarkan sangat s{"dikit yaitu 7,83% . 

• 

3.2.3 l,,[encentaican Kembal; Hasil Sastra yang Dibaca 

Di SMA I sejumlah 50"70 mund belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca. 440/'0 pernah, dan 0% seri.Tg. 
Sisanya sejumlah 6% tidak mengisi angket. Temyata prosentase 
te:1:inggi (mode) adalah Inurid yang pernah menceritakan kembali. Jika 
prosentase mudd yang pernah dan sering menceritakan kembali 
dijumlahkan, prosentase mudd yang sudah menceritakan kernbali itu 
berjumlah kurang banyak yaitu 44%, yang sarna sekali belum rnenceri­
takan kembali kurang banyak yaitu 50"70. 

Di SMA II scjumlah 17.95% murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sa stra yang telab dibaca, 66.67"70 pernah, do.n 5,13% 
sering. Si~anya sejumlah 10,250'/0 tidak mengisi: angket. Ternyata pro­
sentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan 
keDl bali. lika proscntase murid yang pernah dan sering rncnceritakan 
kembaH di.jumlahkan, prosenta'Se murid yang sudah rnenceritakan 
kembali itu berjumlah banyak yaitu 71,80"70, .edangkan yang sarna 
sekaH bel urn rnenceritakan kernbali saugat sedikit yaitu 17,95%. 

Di SMA III sejumlah 26,19% murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca , 61,90"70 pernah. dan O'l7. sering. 
Sisanya sejumlah 11,91% tidak mct!gisi angket. Ternyata ptosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan kembali. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kembali dijum­
iahkan , prosentase murid yang 'iudah menceritakan kembali itu 
berjumlah banyak yaitu 61,QO%, sedangkan yang sarna sekali belum 
menceritakan kembali sangat sedikit yaitu 26,190/0. 

Di SMA IV scjumlah 37,84% murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 55,56% pernah, dan 3,70"70 
sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumlah 3,70% tidak mengisi 
angkct. Ternyata prosen!ase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
menceritakan kembali. lika prosentase murid yang pernah dan sering 
menceritakan kernbali dijumlahkan, prosentase rnurid yang sudah 
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mencerilakan kembali ilu berjumlah kurang banyak yailu 59,26%, 
sedangkan yang sarna sekali belum menceritakan kembali sedikit yaitu 
37,04%. 

Oi SMA V sejumlah 37,29'70 murid belum pernah meneerilakan 
kembali hasil sastra yang lelah dibaea, 55,93'70 pernah, dan 6,78% 
sering yaitu Iebm dari tiga kaH. Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi 
angket.Ternyala prosenlase lertinggi (mode) ad.lah Olund yang pernah 
menceritakan kembali. Jika prosentase mu n d yang pernah dan sering 
menceritakan kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah 
menceritakan kembali itu berjumlah banyak yaitu 62. 71 0J0, sedangkan 
yang S3ma sekali belum menceritaka n kernbali sedikit yaitu 37.29 0/'0 . 

Oi SMA VI sejumlah 45 ,28 '70 murid bclum pernah menc.rilakan 
kembali hasil saslra yang lelah dibaca , 52,83'70 pernah, dan 1,89'70 
seeing yaitu lebih dari tiga kali . Sisanya sejumJah 0% tidak mcngisi 
angkel. Ternyala prosenlase lertinggi (mode) adalah murid yang pcrnah 
menceritakan kembali. Jika prosentase rnurid yang pernah dan sering 
menceritakan kembali dijumlahkan, prosentase rnund yang sudah 
menceritakan kernhaH itu berjumlah kurang banyak yaitu 54,72 070. 

begitu pula halnya yang sarna sekali belum menceritakan kembali yaitu 
45 ,28%. 

Oi SMA VII sejumlah 17,14% murid belum pernah mene.ritakan 
kernbali hasil sastra yang telah dibaca, 82 ,8b% pernah, dan 00/0 sering 
yailu lebih dari liga kali. Sisanya sejumIah 00/0 lidak mengisi angket. 
Ternyala prosenlase lertinggi (mode) adalah rnurid yang pernah 
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pemah dan sering 
menceritakan kembali dijumlahkan. prosentase mudd yang sudah 
m.ncerilakan kern bali ilu berjumlah sangal banyak yaitu 82 ,86%, 
sedangkan yang sarna sekaH belum menceritakan kembali sangat sedikit 
yaitu 17,14%. 

Oi SMA VlII sejumlah 15,22'70 murid belurn pemah mencerilakan 
kembali hasil saslra yang lelah dibaca, 80,44% pernah, dan 2,17% 
sering yailu lebih dari liga kali. Sisanya sejumlah 2,17% tidak mengisi 
angket. Ternyala prosenlase lertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering 
rnenceritakan kembali dijumlahkan. prosentase murid yang sudah 
rnenceritakan kernbali itu berjumlah sangat banyak yaitu 82,610/'0, 
sedangkan yang sarna sekali belum menceritakan kembali sangat sedikit 
yailu 15,22 %. 

Oi SMA IX sejumlah 26,09'70 murid belum pernah plenceritakan 
kembali hasil sastra yang lelah dibaea, 73,91'70 pernah, dan 0% sering. 



Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang pernah dan sering menceritakan 
kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan 
kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah menceritakan 
kelnbali itu berjumlah banyak yaitu 73,91%, sedangkan yang sama 
sekali bel urn mencedtakan kembali sedikit yaitu 26.090/0. 

Di SMA X sejumlah 30% murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 60% pernah dan 2% Sering. 
Sisanya sejumlah 8% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase 
tertinggi (modeladalah murid yang pernah menceritakan kembali. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kembali 
dijumlahkan, pro::;entase murid yang !'\udah menceritakan kembali itl':' 
berjumlah yaitu 62 %, sedangkan yang sarna sekaIi belum menceritakan 
kembaii yaitu 30%. 

Di SMA XI sejumlah 34,21 'Vo murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 57,89% pernah, dan 2,63% 
sering. Sisanya sejumlah 5,27% tidak mengisi angket. Ternyata prosen­
tase tertinggi (model adalah murid yang pernah menceritakan kembali. 
Jika prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kern bali 
dijumlahkan. prosentase mund yang sudah menceriterikan kembali itu 
berjumalh banyak yaitu 60,52%, sedangkan yang sama sekali belum 
menceriterakan kembali sedikit yaitu 34,21 %. 

Di SMA XII sejumlah 32,65% murid belum pernah menceritakan 
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 63,26% pernah, dan 4,09% 
sering. Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan kembali. Jika 
prosentase murid yang pernah dan sering rnenceritakan kernbali 
dijumlahkar.., prosentase murid yang sudah menceritakan kembali itu 
bcrjumlah yaitu 67,35%. sedangkan yang sarna sekali belum mencerita­
kan kembali yaitu 32,65%. 

Di SMA seluruhlawa Barat sejumlah 31,70'Vo murid belurn pernah 
menceritakan kembaH hasil sastra yang telah dibaca, 61,83% pernah, 
dan 2,55% sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejurnlah 3,92% 
tidak mengisi angke!. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah 
mund yang pernah menceritakan kembali. Jika pn)sentase murid yang 
pernah dan sering menceritakan kembali dijumlahkan. prosentase 
murid yang sudah mencentakan kembali itu berjumlah banyak yaitu 
64 ,38%, sedangkan yang sarna sekali belum menceritakan kembali 
sedikit yaitu 3 1.70%. 
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3.2.4 Membac:a Koran arau Majalah 

Di SMA 1 sejumlah 4% murid tidak membaca koran atau majalah, 
terdiri atas 2% yang tldak membaca dan tidak berJangganan, dan 2% 
yang tidak membaca, waJaupun berlangganan. Murid yang membaca 
koran atau maialah berjumlah 92(7u, tel'diLi atas 44% yang membaca 
tak herlangganan , dan 48 0/0 yang membaca serta berJangganan. Sisanya 
sejum~ah 40/0 tidak mengisi angket. T erny.:tht bahwa prosenta.c;e tertinggi 
(mode) adaJah murid yang membaca, serra berlangganan. Jika prosen­
tast'" murid yang membaca itu dijurnlahkan . maka round yang membaca 
koran atau majalah i~ u berjumlah sangat banyak. yaitu 92%, sedangkan 
yang tidak membaca berjumlah sangat sedl.kit yaitu 4%. 

Di SMA II tidak ada murid yang tidak membaca kora.n atau 
majalah . Murid yang membac.a koran atau majalah berjulOlah 100%, 
terdiri atas JJ,JJ% yang membaca tak berlangganan, Jan 66,6 7% yang 
mcmbaca serta berlangganan. 'fernyata bahwa prosentase tertinggi 
{mode) adalah mund yang membaca , berlangganan. lika p rosentase 
mudd yang membaca itu diJumlahkan. maka murid yang mcmbaca 
koran alau majalah itu berjumlah sangat banyak, yaitu 100'7 • . 

Di SMA III tidak ada murid yang tidak membaca koran atau 
majalah. Murid yang membaca koran atau m.jalah berjumJah 90,47 % . 
terdiri atas 61,90'10 yang membaca tak berlangganarr, dan 28,57"7. yang 
mcm baca serta berlangganan . Sisanya sejum!ah 9 .53% tidak mengisi 
angke!. Temyata bahwa prosentas. tertinggi (mode) adalah murid ang 
membaca tak berlangganan. lika prosentase mudd yang membaca itu 
dijumlahkan, maka murid yang membaca koran atau majalah itu 
berjumlah sangat bany.k. yaitu 90,47~'., sedangkan yang tidak 
membaca tidak ada. 

Di SMA IV tidak ada murid yang tidak membaca koran atau 
maJalah. Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 1000/" 
terdiri atas 37,04 % yang membaca t.ak berlangganan, dan 62,91 % yang 
melllbaca serta berlangganan. Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) ttdalah murid yang membaca, bcrlangganan. Jika prasentasr 
murid yang membaca itu dijumlah kan. maka murid yang membaca 
koran a tau majalah itu berjumlah sangat banyak, yaitu 100'10 . 

Di SMA Y scjumlah 3,3C)% tidak membaca koran atau majalah . 
dna tergolong kcpada yang tidak membaca d<ln tidak berlangganan. 
Mudd yang membaca koran atau ma.ialah bcrJum1ah 91 ,53% terdiIi 
atas 27, 12% yang membaca walaupun tak berlangganan, dan 64,41 0/"0 
yang membaca dan berlangganun. Sis<!l1ya sejumlah 5,08<:'0 tidak 
mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah 



murid yang membac3, dan beriangganan. Jika prosentasc murid yang 
membaca itu dijurnlahkan, maka murid yang rnembaca koran atau 
rnajalah itu berjumlah sangat banyak, yaitu 91,530/0, sedangkan yang 
tidak membaca be rjumlah sangat sejik it yaitu 3.39%. 

Oi SMA VI sejumlah 3. 77% tidak mcmbaca koran atau majalah. 
dan tergolong kepada yang tidak membaca walaupun berlangganan . 
Murid yang mcmbaca kU'i"all atau majalah berjumlah 96.23% terdiri 
atas 49.01)% yang rnemba~a, tak berlangganan. dan 47.17O)e yang 
membaca dan betlangganan. Ternyata bahwa proscntase tertinggi 
(mode) adalah murid yang membaca, t:lk berlangganan. Jika prosef1tase 
murid yang membaca jIll dijumlahkan, rn.aka murid yang membaca 
kor'.in atall majalah itu berjumlah sangat banyak , yaitu 96.7,30"/(" 
scdangkan yang: tidak rnemba.ca bcrjumla.b sangat sedikit ya.itu 3,77o/rf. 

Dj SMA VlI tid ;:l !': ada m!.l rid yang tidak membaca koran atau 
n;aj,dah . Murid yang membaca koran a t au maja lah berjumlah 100070 . 
terdiri at<:tS 25 .71 % yang mcmbaca tak berlangganan. dan 74,290/'(1 yang 
mcmbaca serta berinngganan. Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang membaca, serta berlangganan . Jika prosen· 
tase mudd yang membaca itu dijumlahkan, maka ntl,lrid yang membaca 
koran aLu maj alah itu berjumlah sangat banyak : yaitu 100%) . 

Di SMA VIH tidak ada mudd yang: tidal-:. membaca koran atau 
majalah. Murid yang membacc:. koran atau majalah berJumlah 100% 
terdiri atas 52 .17% yang membaca. tak berlangganan, dan 47.83% 
yang membaca dan beriangganan. Ter nya l,3 bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adaiah ml!rid ,Yang membac~. u k berlangganan. Jika prosentase 
murid yang membaca itu dijUlolahkan . roaka murid yang membaca 
koran atau majalah itu herjumlah sangat banyak , yaitu 100%. 

Di SMA IX tidak ada murid yang tidak membaca koran atau 
majalah. Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 100%, 
terdiri atas 82,61 % yang membaca tak berlangganan, dan 17,390"/0 yang 
membaca serta beriangganan, Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang membaca walaupun tak berlangganan. Jika 
prosentase mudd yang membaca itu dijumlahkan, maka mudd yang 
rnembaca koran atau majalah itu berjurnlah sangat banyak yaitu 100%. 

Oi SMA X sejumlah 6% murid t idak roembaca koran at~u 
majaJah. Seluruhnya tergolong kcpada mur id yang tidak membaca 
walaupun berlangganan. Murid yang membaca koran atau majalah 
berjumlah 940/0, terdiri atas 38% yang membaca tak berlangganan, dan 
56% yang membaca secta berlangganan, Sisanya sejumlah 00/0 tidak 
mengisi angket. Ternyata bahwa proseniase tertinggi (mode) adalah 
mudd yang membaca serta berlangganan. Jika prosentase rourid yang 
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membaca itu dijumlahkan , maka murid yang membaca koran atau 
majalah ilu berjumlah sangal banyak yaitu 94%, sedangkan yang lidak 
membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 6%. 

Oi SMA XI sejumlah 2,63% lidak membaca knran alau majalah 
dan lergolong kepada yang lidak membaca walaupun berlangganan. 
Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 92 , 1 I % terdiri 
alas 47,370/0 yang mcmb.!ca . tak ber!angganan . dan 44 ,740/0 yang 
membac a dan berlangganan. Sisanya sejum)ah 5,260/0 tidak mcngisi 
angkct. Ternyata bahwa prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang 
membaca tak berlangganan. Ji ka prosentase murid yang membaca itu 
dijumlahkan , maka murid yang memba·:'a koran atau majalah itu 
b· rjumlah sangat banyak, yailu 92,110/" sedangkan yang tidak 
n~embaca berjumlah san gal sedikil yaitu 2,63%. 

Oi SMA XII sejumlah 2,04 "10 murid tidak membaca koran atau 
majalah . Murid yang tidak membaca Ini tergolong kepada yang lidak 
membaca walaupun bcrlangganan . Murid yang membaca koran atau 
llIajalah berjumlah 93,870/0, tcrdiri alas 61 ,22% yang membaca ta k 
bcrlangganan, dan 37,65% yang membaca seria beriangganan . Sisanya 
sejumlah 4,09% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase 
lert inggi (mode) adalah murid yang membaca tak berlangganan. Jika 
prosentase murid yang rnemb ac-a itu dijum!ahkan. maka rnurid yang 
membaca koran atau majalah itu berjumlah sangat ban yak yaitu 
92,87%, sedangkan yang tidak membaca berjumlah sangal sedikit yaitu 
2.09 % . 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 2,14% murid tidak membaca 
koran atau majalah . terdi,; at as 0,19% yang tidak membaca dan tidak 
berlangganan. dan 1,95 % yang tidak membaca walaupun berlanggan­
an . Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 95,32%, 
tcrdiri atas 45 ,41 % yang mcmbaca tak berlangganan , dan 49 ,91 % yang 
membaca serta berlangganan. Sisanya sejumlah 2,59 0/'0 tidak mengisi 
angket. Ternyata bahwa prosentase lertinggi (m ode) adalah murid yang 
membaca serta berlangganan. Jika prosentase mUTid yang membaca itu 
dijum[ahkan, maka murid yang membaca koran atau majalah itu 
bcrjumlah , angat banyak yaitu 95,32%, sedaugkan yang ridak 
memh aca berjumlah sangat sedikit yaitu 2 . 14 %. 

J. 2.5 Membuat Kliping Hasil Sastral Bahasan SastrQ 

l)i SMA I sejumlah 30% murid belunI pernah membual kliping 
hasH sastra/ bahasan sastra , 42 0/0 pcrnah tetapi sekarang tidak, 24 0/'0 
pcrnah sampai sekarang. Si:.anya 4% tidak mengisi angket. Ternyata 
prosenlase tcrtinggi (mode) murid yang pernah tetapi sekatang tidak. 



Jika prosenlase murid yang pernah dijumlahkan, prosenlase murid yang 
sudah membual kliping berjumlah banyak yailu 66%. Sedangkan yang 
sama sekali belum membual kliping sedikil yailu 30'1 •. 

Di SMA II sejumlah 30,77% murid belum pernah membual kliping 
hasil saslra/ bahasan saslra, 58,97% pernah lelapi sekarang lidak , 
7,69 % pernah sampai sekarang. Sisanya 2,57% lidak mengisi angket. 
Ternyala prosenlase lertinggi (mude) adalah murid yang pernah lelapi 
sekarang lidak. Jika prosenlase murid yang pernah dijumlahk~, pro· 
senlase murid yang sudah membuat kliping berjumlah banyak yailu 
66,66'10 . Sedangkan yang sarna sekali bel urn membuat kliping sedikil 
yailu 30,77'10. 

Di SMA III sejumlah 35,71'10 murid bel urn pernah membu"( 
kliping hasil sastra/ bahasan saslra, 50'10 pernah lelapi sekarang lidak, 
4,76 % pcrnah sampai sekarang. Sisanya 9,53'10 tidak mengisi angket. 
Ternyala prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang pernah lelapi 
sekarang tidak. Jika prosenlase murid yang pemah dijumlahkan, 
prosenlase murid yang sudah membual kliping berjumlah kurang 
banyak, yailu 54, 76'10 . Sedangkan yang sarna sekali belum membual 
kliping sedikil , yaitu 35,71 %. 

Di SMA ·IV sejumlah 22,22'10 murid belum pernah membual 
kliping hasil saslra/ bahasan saslra , 66,67% pemah letapi sekarang 
lidak, 3,70% pernah sampai sekarang. Sisanya 7,41'10 tidak mengisi 
angket. Ternyala prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
tetapi sekarang tidak. Jika prosenlase murid yang pernah dijumlahkan, 
prosentase murid yang sudah membual kliping berjumlah banyak , yailu 
70 ;37'10. Sedangkan yang sarna sekali belum membual kliping sedikil 
yailu 22 ,22'10. 

Di SMA V sejum1ah 27,12'10 murid belum pemah membual kliping 
basil saslra/ bahasan saslra, 59,32'10 pernah telapi sekarang lidak, 
13,56 % pernah sampai sekarang. Ternyata prosenlase lertinggi (mode) 
adalah mudd yang pernah tetapi sekarang tidak. Jika prosenlase murid 
yang pernah dijumlahkan, prosentase murid yang sudah membuat 
kliping berjumlah banyak. yailu 72.88'10. Sedangkan yang sarna sekali 
belum mcmbuat kliping sedikil yailu 27,12%. 

Di SMA VI sejumlah 7,55% murid belum pemah membual kliping 
hasil sastra / bahasan saslra. 66,04% pernah tetapi sekarang lidak, 
22,64'1. pernah sampai sekarang. Sisanya 3,77% tidak mengisi angket. 
Ternyala prosenlase lertinggi (mode), murid yang pernah telapi 
sekarang tidak . Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan, 
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prosentase murid yang SUd3h membuat kliping berjurnlah sangat 
banyak. yaitu 88,68%. Sedangkan yang sarna sekali belum membuat 
kliping sangat sedikil yaitu 7.55%. 

Di SMA VII sejumlah 14.28'% mllrid belum pcrnah membuat 
khping hasil sastra /bahasan sastra, 45 ,12% pernah tetapi sekarang 
tidak, 40 OJo pemah sampai sekarang . T ernyata prose£' tase tertinggi 
(mode) adalah murid yang pem ah te:tapi sckarang tidak. Jik a prose: nH1.Se 
murid yang pernah dljurn lahkan rosentase mund yaug sudnh 
m('mbuat kliping berjlJ mla h <angal banvak. yaitu 85 ,72 %. edangkan 
yang sarna sekali bcll.lrrI membuat kliping sangat sedikit ya itu 14.28~ . 

Oi SMA VlI l sejumlah 2 ,17% Olund belum pernah membUlil 
k. ipmg hasH s :1 srr9 /baha~an sastra. 80.430/" pernah tetapi ~eknrang 
tid ... k. 17,40% pernah 'iarnpS l s.ckarang . Tt'rnyal a proserHase rl!nlnggi 
(mode ) adalah mund yang (krnah Letapi sekar:tng tidak. Jlka pro'entose 
nUlrid yang pe:rnah dijurnlankan, prosenta,se murid yang :mdah 
membuat kliping berjumlah sangal banyak , yaltu 97,88%. Sea angkan 
yang sarna sekali belu m mcmbunt kJiping sangat sedikit yai tu 2,17%. 

Di SMA IX seju mlah 4,35". round belum pernah membu t kliping 
hasii 'iastra/ baha.'ian sastro.. 8t ,Q6% pernah tetapi sekarang lida k , 
8,6\1 % pf~rnah sa mp ai sf"kJrang. Ternyal3 proseutase ter1 111ggi {mode ) 
adaJah mudd yang pernah tcto1pi sekarang tidak . Jika proscnl as.e murld 
yang pernah dijun~ lahkan. prosenlase murid yang sudah mcm buat 
kliping berjumlah sang 'lI banyak. ya itll 95. 05% . Sectangkan yang sarna 
sekall belum rnembua r klip ing sangar sedik lt yaitu 4.350/0. 

Oi SMA X sejumlah 3 % mudd beJum pernah membuat Idiping 
hasH sastra / bahasan sastra , 420/0 pernah tetapi 5"ekarang tid ak 30% 
pernah sampai sekarang. SisaTlya 2% tidak mengisi angkcr. Tcrnyata. 
pros('ntase tertinggi (mode) actalah rnurid y~ ng p(,l'nah tetapi sckarapg 
tidak. jika prosentase murid yang pemah dijumJahkan, prosentase 
murid yang ,udah membuat kliping berjumlah banyak, yaitu 720/'0. 
Sedangkan yang sarna sekali belum membuat kliping sedikit yaitLl 26%. 

Di SMA Xl sejumlah 28.95% murid belum pernah memhuat 
kJiping hasil sastra/bahasan sastra, 2J ,580/0 pernah tetapi s ekarang 
Lidak , 36,84'70 pernah sampai sekarang. Sisanya 2,b3'70 tidak mengisi 
angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pern an 
sampai sekarang. Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan . 
prosentase mudd yang sudah membuat kliping berjumlah banyak yaitu 
08,42%. Sedangkan yang sarna sekali belum membuat kliping sedikit 
yaitu 28,950/'0. 
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Di SMA XII sejumlah 34,69% murid belum pernah membuat 
kliping hasil sastra/bahasan sastra, 65,31 % pemah tetapi sekarang 
tidak, 0% pernah sampai sekarang. Ternyata prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang pernah tetapi sekarang tidak. Jila prosentase 
mudd yang pernah dijumlahkan, prosentase mund yang sudah 
membuat kliping berjumlah banyak yaitu 65,31 %. Sedangkan yang 
sarna sekali helum membuat kliping sedikit yaitu 34,69%. 

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 22,70% murid belurrt"p.rnah 
membuat kliping hasil sastra/ bahasan sastra, 56,95% pernah tetapi 
sekarang tidak , 17,420/0 pernah sampai sekarang. Sisanya 2,93% tidak 
mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid 
yang pernah tetapi sekarang tidak . Jika prosentase murid yang pernah 
diJumlahkan, prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah 
banyak yaitu 74,37% . Sedangkan yang sarna sekali belum membuat 
kliping sedikit yaitu 22, 700/0. 

3.2.6 Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Rllmah 

Di Semua SMA di seluruh lawa Barat dirata-ratakan ternyata 
murid-murid itu melakukan kegiatan apresiasi sastra di lingkungan 
rumah, wa\aupun besar prosentase pelaku di setiap SMA itu berlain­
lainan. Menurut besar prosentase murid yang melakukan kegiatan, 
diurutkan dari yang terbesar kepada yang terkecil, urutan SMA di 
seluruh lawa Barat adalah sebagai berikut : 

1) SMA VII mempunyai sanga! ban yak murid yang melakukan kegiat­
an (93,14 %). 

2) SMA VIIl mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegi­
atan (93.04%). 

3) SMA IX mempunyai sang at banyak murid yang melakukan kegiatan 
(93.04%) sarna dengan SMA VIII. 

4 j SMA 11 mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegiatan 
( ~1,33%). 

Rata-rata Jawa Barat H1 ,24 % . 

5) SMA VI mempullyai sangat bauyak murid yang melakukan kegiatan 
(80, 75 %). 

tI) SMA V mempunyai sangat bar-yak murid yang melakukan kegiatan 
(80.68%). 

7) SMA IV mcmpunyai banyak murid yang melakukan kegiatan 
(78.52 %). 

M) SMA XI mcmpunyai banyak murid yang melakukan kcgiatan 
(77 ,36% ). 
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9) SMA X mempunyai banyak murid yang melakukan kcgiatan 
(76,800/0). 

10) SMA XII mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan 
(76 ,13 %). 

11) SMA III mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan 
(75 ,23%). 

12) SMA XlI mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan 
(75,20%). 

Oi SMA seIuruh Jawa Barat rata-rata terdapat sangat banyak 
(81,24%) murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah . 
Jika diukur dengan rata· rata Jawa Barat , maka empat buah SMA 
(3"J,33%) ada di atas rata·rata , dan delapan buah SMA (66,67%) ada di 
bawah rata-rata . 

Urutan kegiatan apresiasi di rumah, diurutkan dan kegiatan yang 
terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : Membaca kor~ n 
atau majalah (95.32%), mendeng~rkan cerita perjalanan (88,35%) , 
mendengarkan pembacaan saslra melalui radio (83_78% ), membuat 
kJipil1g (74,37%), dan mencerilakan kembaJi hasil sastra yang dibaca 
(64,38°i. ). 

• 



DAFTAR4 

Prosenrase Murid SMA 


Yang Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Rumah 


SMA YANG DIlADlKAN SAMPEL 
KEGIATAN 

II III IV V VI VII vm IX x XI XII Jabar 

I. Mendengarkan Pernbacaan 820/. 79.4807088,090/.. 74 ,07%88: 14% 77.360/0 100'1. 97,83% 1000)'0 78IVo 81 ,58"'0 59,180/083.78% 

Sastra Melalui Radio I,) (\'ii) (iv) Ix) (iii) (ix) Ii) (ii) Ii) (viii) (vi) (xi) C 


2. Mendengarkan Cerita Perjalanan 920/0 88,75°1, SO.96OJo 88.89"'0 88. 140/0 86. 79% 97,14%86.9507095,650/0 78OJo 84.200/095, 92OJoRB,J!)OJo 
liv) (vii) I,) (vi) (viii) Ix) Ii) (id (iii) (xii) (xi) (ii) B 

3. Menceritakan Kembali Hasil 
$aslra yang Dibaca 

44 0/0 

(xii) 
11.800/061,9OOJoS9,260Jo62. 71 OJo 54 , 72% 

(i,,) (viii) Ix) (vi) (xi) 

82% 82.61 OJo 73.91 '10 

Ii) (ii) (im 
62% 
(vii) 

60,520/067.380/0 64,380/0 
(id (,) E 

4. Membaca Koran/ Majalah 92% 1000/., 90,470/0 100"10 91.53%96.23% lOOOJa 100'10 1000)', 94 OJo 92.11 "/0 92.870/0 95.32 0/0 
(vi) (i) (viii) 0) (vii) (ii) (i) Ii) Ii) (iii) Iv) (iv) A 

S. Membuat Klip;ng 66 ClJo 66,66''"/054,760/070 ,370/0 72.88"!0 88.680/0 85, 72"1097,83%95,65% 72 % 68,420/065.31 % 74,37% 
Ix) (ix) (xii) (vii) I,) (iii) (iv) Ii) Oi) (vi) (viii) (xi) 0 
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3.3 Kegiatan Ap ....I... Saatra dl Muyarakat 

Dala~ hubun.gaD ini diteliti keterlibatan mund dalarn perkumpul. 
an keseman, keglatan sastra daerah. kegiatan sastra di RT/ RW. 
perpustakaan, pementasan drama, dan melakukan kegiatan aprcsiasi di 
masyarakat. 

J.]'1 Menjadi AnggoralPimpinan Perkllmpulan Sen; SastralDrama 

. Di SMA I sejumlah 82% murid belum pernaii menjadi anggota / 
plmplnan perkumpulan seni sastra/drama, 10% pernah tetapi sekarang 
tidak giat lagi. 2% pernah dan sekarang pun masih giar. Sisam;a 
.'iejumlah 6 % tidak mengisi angket, Ternyata bahwa prosentase tertinggi 
1.mode) adalah murid yang belum pernah rnenjadi anggota/pimpinan 
perkurnpulan seni sastra/ drama . Jika dijumlahkan prosentase murid 
yang pemah tetapi sekarang tidak giat lagi dan yang pemah serta 
sekarangpun masih giat, maka prosentase murid yang sudah menjad i 
anggola/pimpinan perkumpulan berjumlah sangat sedik il , yailu 12 '10, 
sedcngkan yang sarna sekali be)um pernah sangat banyak , yaitu 82o/'c. 

Di SMA II sejumlah 74.36"7. murid belum pernah menjadi 
anggota / pimpinan perkurnpulan seni sastra/drama, 17,95% pernah 
tetapl se karang tidak giat lagi, 2,560/0 pernah dan sekarang pun masih 
giat. Sisanya sejurnlaJ: 3.29% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa 
pro!'entase tertinggi (mude) adalah murid yang belum pernah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra / drama. Jika dijumlahkan 
prosentase mudd yfmg pernah tdapi sekarang tidak giat lagi dan murid 
yang pernah sert.'. masih giat. maka prosentase murid Jang sudah 
nwnjadi anggota/ pimpinan perkumpulan seni sastra / drama berjumlah 
sedikit. Yi!itu 20,51 % . scdangkan yang sarna sekali belum pernah 
banyak, ya itu 74)6'10. 

Di SMA III scjumlah 59.52% murid belum pernah menjadl 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra / drama, 30,95% pernah 
tetapi sekarang tidak giat lagi. 0% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisanya sejun'lah 9.53"/0 tidak mengisi angkct. Ternyata bahwa 
proscmase tertinggi {modd adalah murid ya ng belum pernah menjad i 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastr.l/drama. Jika dijumiahkan 
prosclItase mudd yang pernah tctapi sekarar.g tidak giat lagi dan mtlriJ 
yang pernah serta masih giat. maka prosentase mudd yang sudah 
menjadi anggota / pimpinan perkumpulan scni sastra / drama bcrjumlah 
')cdikit. yairu 30.95%. scdangkan yang sa rna sckali belum pernah, 
kurang: banynk. yaitu 59 ,52 %. 

Di SMA IV sejumlah 77. 78 (~o murid belum pernah mcnjadt 
anggma / pimpinan perkumpulan seni sastra / drama. 7. 41 0/0 pcrnah 
tClapi \l"karang tidak gial lagi . 00/0 pernah dan sekarang pun masih 
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giat. Sisany. sejumlah 14,81"70 tidak mengisi angket. Ternyat. bahwa 
prosentase tcrtinggi (mode) adalah murid yang belum. pernah menJ3di 
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan 
prosentase murid yang pcrnah tetapi sekarang tidak giat Jagi dan mudd 
yang sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/ dra ma 
berjumlah sangat sedikit. yaitu 7,41 %, sedangkan yang sarna sekali 
belum pernah, banyak, yaitu 77,78%. 

Di SMA V sejumlah mudd 79,41 % belum pernah mtr~adi 

anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama, 17,650/'0 pernah 
tetapi sckarang tidak giat lagi. 0% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisanya scjumlah 2,94 11/u tidak mengisi angker. Ternyata bahwa 
prosenta,e tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mcnjadi 
anggnta / pimpinan perkumpulan sent sastra/ drama. Jika dijumlah.kali' 
prosen 'l<tse mudd yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan yang 
pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentasc murid yang 
sud ah menjadi anggota/ pimpinan perkumpulan berjumlah sangat 
secl iklt. yaitu 17,6Sc/o. sedangkan yang 5ama sekali belum pernah . 
banyak . yaitu 79,41 %. 

Di SMA VI sejumlah 84% murid belum pernah menjadi anggotal 
pimpinan perkumpuian seni sastra/ drama, 7,55% pernah tetupi 
sekarang tidak giat lagi , 5 .66% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisanya sejumlah 1.89OJo tidak mengisi ,'lllgket. Ternyata bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah mudd yang belum pernah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpuJan seni sastra/ drama. Jika dijumlahkan 
prosentase murid yar.g pernah tetapi sekarang tidak glat lagi dan yang 
pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentase murid yang 
stldah mcnjadi anggota/ pimpinan perkumpulan berjumlah sangat 
sedikit, yaitu 13,21 %. sedangkan yang sama sekali belum pernah , 
sangat b.nyak, yaitu 84,90%. 

Di SMA VII sejumlah 85,71 % murid belum pernah menjadi 
anggota ! pirnpinan perkumpulan seni sastra/drama, 1tA3% pernah 
tetapi sekarang tidak giat Jagi, 00/0 pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisa,nya sejurnlah 2,860;0 tidak mengisi angket. Tcrnyata bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang belum pernah menjadi 
anggota/ pimpit)an perkurnpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan 
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan rnurid 
yang pernah serta masih giat, rnaka prosentase mudd yang sudah 
menjadi anggota/ pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama bcrjumlah 
sangat sedikit, yaitu 11,430/0, sedangkan yang sarna sekali belum 
pernah, sangat banyak, yaitu 85,71 "1•. 

Di SMA VllI sejumlah 93,48"10 murid belum pernah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama, 6,520/0 pernah 
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tetapi sekarang tidak giat lagi , 0% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adaJah murio yang belum 
pernah menjadi anggota/pimpinan perkumpuJan seni sastra/drama. 
lika dijumlahkan prosentase mund yang pernah tetapi sekarang tidak 
giat lagi dan yang pernah serta ,ekarang pun masih giat, maka 
prosentase murid yang sudah menjadi anggota / pimpinan perkumpulan 
berjumlah sangat sedikit, yaitu 6,52%, sedangkan yang sarna sekali 
belli'll ;>emah, sangat banyak, yaitu 93,48%. 

Oi SMA IX sejumlah 69 ,560/. murid belum pernah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sa,tra/ drama , 26,09% pernah 
tetapi sekarang tidak giat lagi, 4,35% pernah dan sekarang pun masih 
piat. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang 
oelum pernah menjadi anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra/­
drama. Jika dijumlahkan prosentase murid yang pernah tetapi sekarang 
tidak giat Jagi dan murid yang pernah serta masih giat , maka prosentase 
murid yang sudah menjadi anggota / pimpinan perkumpulan seni sastral 
drama berjumlah sedikit, yaitu 30,44%, sedangkan yang sarna seka!i 
belum pemah. banyak yaitu 69,56% . 

Di SMA X sejumlah 66% murid belum pemah menjadi anggota / 
pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama, 16% pernah tetapi sekarang 
tidak giat lagi, 6% pernah dan sekarang pun masih giat. Sisanya 
sejumlah 12% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase 
tertinggi (mode) adaJah murid yang belum pernah menjadi anggota/ 
pimpinan perkumplilan seni satra/drama. Jika dijumlahkan prosentase 
mudd yang pernah tetapi sekatang tidak giat lagi dan murid yang 
pemah secta masih giat, maka prosentase murid yang sudah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama berjumiah sedikit . 
yaitu 22%, sedangkan yang s .. ma sekali belum pernah, banyak , yaitu 
66% . 

Di SMA XI sejumJah 89,47% mudd belum pemah menjadi 
anggota / pimpinan perkumpulan seni sastra/ drama, 00/0 pernah tetapi 
sekarang tidak giat Jagi, 2,63% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisanya sejumlah 7.90% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa 
prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang belum pernah menjadi 
anggota/ pimpinan perkllmpulan seni sastra / drama. Jika dijumlahkan 
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan yang 
pernah serta sekarang pun masih giat. maka prosentase murid yang 
sudah menjadi anggota/ pimpinan perkumpulan berjumiah sangat 
scdikit. yaitu 2,63%. sedangkan yang sarna sekali belum pemah , sangat 
banyak, yaitu 89,47%. 

Di SMA XII sejumlah 73,47% murid belum pernah menjadi anggo ­
ta / pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 18.37% pernah tetapl 



sekarang lidak gial lagi, 4,08% pernah dan sekarang pun masih giat. 
Sisanya sejumlah 4,08"70 tidak mengisi angkel. Ternyala bahwa 
prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi 
anggola/pimpinan perkumpulan seni saslra/drama. Jika dijumlahkan 
prosenlase murid yang pernah telapi sekarang tidak gial lagi dan murid 
yang pernah serta masih gial, maka prosenlase murid yang sudah 
menjadi anggola/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama berjumlah 
sedikit, yailu 22,45"lo, sedangkan yang sarna sekali belum c.ernah, 
banyak, yailu 73 ,47"lo. • 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,36"lo murid belum pernah 
menjadi anggola/pimpinao perkumpulan seni sastra/drama, 17,03"lo 
pernah lelapi sekarang lidak gial lagi, 2,16"lo pernah dan sekarang pu n 
masih gial. Sisanya sejumlah 6,45"70 tidak mengisi angket. Ternyala 
bahwa prosenlase lertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah 
menjadi anggola/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika 
dijumlahkan prosentase murid yang pernah letapi sekarang tidak gial 
lagi dan yang pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentase 
murid yang sudah menjadi anggota / pimpinan perkumpulan berjumlah 
sangal sedikil, yaitu 19,19"lo, sedangkan yang sarna sekali belum 
pernah, banyak yaitu 74,36"lo. 

3.3.2 Mengikuti Kegiatan Sastra di RTI RW 

Di SMA I sejumlah 90"70 murid belum pernah mengikuti kegiatan 
sastra di luar Gelanggang Remaja, 8"lo pernah (tidak lebih dari dua 
kali). Sisanya sejumlah 2"lo lidak mengisi angkel. Ternyala prosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan 
sastra di luar Gelanggang Remaja. Jika diprosenlasekan murid yang 
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumIahkan, prosentase 
murid yang sudah mengikuli kegiatan saslra berjumlah sangal sedikil, 
yaitu 8"70 . Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuli kegialan saslra 
sangal banyak, yaitu 90"lo. 

Oi SMA II sejumlah 64 ,10"lo murid belum pernah mengikuti 
kegiatan saslra di luar Gelanggang Rem.ja, 10',26"lo pernah (tidak lebih 
dari ctua kali), 5,13"lo sering (lebib dari dua kali). Sisanya sejumlah 
20,51 "70 tidak mengisi angket. Ternyala prosenlase lertinggi (mode) 
adalah murid yang belum pernah mengikuli kegiatan saslra di luar 
Gelanggang Remaja. Jika prosenlase murid yang pernah dan serihg 
mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid yang sudah 
mengikuti kegiatan saslra berjumlah sangal sedikit, yaitu 15,39"lo. 
Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuti kegiatan saslra banyak, 
yaitu 64,10"lo. 
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Oi SMA III sejumlah 6J ,900/0 murid belum pernah mengikuti 
I-::egiatan sastra di iuar Gelanggang R.:;maja, JO,9S !1Jo pernah (tidak lebih 
dari dua kalil , 2,38'70 sering :Iebih dari dua kali). Sisanya sejumlah 
4, 77% tidak mengis; angket . Ternyat. prosentase tertinggi (model 
adala h murid yang belum pem ah mengi_kuti kegjct,tan sastra di iuar 
Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah daD sering 
dijumlahkan, proscntase murid yang sudah rnengikuti keg ictan sastra 
berjup'lah sedikit, yaitu 33,33"70. Scdangkan yang sam. sekali belum 
mengikuti kegiatan sastra. yaitu 61 ,9{) %. 

Oi SMA IV sejumlah 77,78'70 murid belum pernah mengikuti ke· 
gia!an sa,tra di luar Gelanggang Remaja, 3,70'70 pernah (tidak lebih 
':ari dua kali). Sisanya sejumlah 18,52"70 tidak mengisi angket. Ternyata 
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mengikuli 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja . Iika prosentase murid yang 
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah rnengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit. 
yaitu 3,70"70. Se dangkan yang sarna sekali belum mengikuti kegiatan 
sastra, yaitu 77 .78 %. 

Di SMA V sejumlah 76,27"70 murid belum pernah mengikuti 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 22,03"70 pernah (tidak 
lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah 1,70"70 tidak mengisi angket. 
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah 
mengikuti kegiatan sastra di luaf Gelanggang Remaja. Prosentase 
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sedikit yaitu 
22.03 "70. Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuti kegiatan sastra 
banyak, yaitu 76,27"70, 

Oi SMA VI sejumlah 81,13"70 murid belum pernah mengikuti 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 9,43"70 pernah (tidak lebih 
dari dua kalil, 5,66"70 sering (lebih dari dua kalil. Sisanya sejumlah 
3,78% tidak mengisi angket. Tetoyata prosentase tertinggi (mode) 
adalah mudd yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar 
Gelanggang Remaja. Jika prosentase mund yang pernah dan sering 
mengikuti kegiatan sastra dijumiahkan, prosentase mund yang sudah 
mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 15 ,09"70. 
Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuti kegiatan sastra sa.ngat 
banyak, yaitu 81,13"70. 

Di SMA VII sejumlah 71 ,43"70 murid belum pernah mengikuti 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 22,86"70 pernah (tidak lebih 
dari dua kalil, 5,71"70 string (lebih dari dua kali). Ternyata prosentasc 
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan 



sastra di luar Gelanggang Remaja. lika prosenlase murid yang pernah 
dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan . prosentase murid 
yang sudah mengikuti kegialan saslra berjumlah sedikit yaitu 28,57% . 
Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuli kegialan saslra banyak , 
yaitu 71,43 % . 

Di SMA VIII sejumlah 76,09% murid belum pernah mengikuli 
kegial.n saslra di luar Gelanggang Remaja, 19,56% pemah (Iidat lebih 
dari dua kali) . Sisanya sejumlah 4,35% tidak mengisi angket. Ternyala 
prosenlase lertinggi (mode)adalah murid yang belum pemah mengikuli 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja. lika prosenlase murid yang 
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sediki".. 
yaitu 19,56%. Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuli kegiatan 
, astra banyak , yailu 76,09%. 

Di SMA IX sejumIah 78,26% murid belum pemah mengikuti 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 17,390/0 pemah (Iidak lebih 
dari dua kali). Sisanya sejumlah 4,35% tidak mengisi angket. Ternyala 
prosentase lertinggi (mode)adalah murid yang belum pernah mengikuti 
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja. Iika prosentase murid yang 
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijurnlahkan, prosentase 
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangal sedikil, 
yailu 17,39 % . Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuli kegial"n 
saslra banyak, yailu 78,26% . 

Di SMA X sejumlah 54% murid belum pernah mengikuti kegialan 
sastra di Illar Gelanggang Remaja, 2% pernah (Iidak lebih dari dua 
kali) , 8% sering (iebih dari dua kall). Sisanya sejumIah 36% tidak 
mengisi angket. Ternyala prosenlase lertinggi (mode) adalah murid 
yang bel urn pernah mengikuti kegialan saslra di IUar Gelanggang 
Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mengikuti 
kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid yang sudah mengikuti 
kegialan saslra berjumlah sangal sedikil, yailu 100/0. Sedangkan yang 
sarna sekali belum mengikuti kegiatan sastra kurang banyak, yaitu 
54 0/0 . 

Di SMA XI sejumlah 65 ,79% murid belum pernah mengikuti 
keg;at. n sastr. di lu ar Gelanggang Re maja . Sisanya sejumlah 34,21 % 
lida k mengisi angket. Ternyata prosentase lertinggi (mode ) adalah 
murid yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar Gelanggang 
Rcmaja . Yang sarna sekali beluni mengikuti kegiatan sastra banyak . 
ya itll 65 .79 %. 

Vi SMA XII ,ejumlah 83 ,67% murid belum pernah mengikuti 
kcgiatan saslr. di luar Ge langgang Remaj., 6.12% pernah (tidak lebih 

155 



156 

dari dua kali). 2,04'1'. sering (lebih dari dua kali) . Sisanya sejumlah 
8,17 % tidak mengis; angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) 
adalah murid yang belurn pernah mengikuti kegiatan sastra cti luar 
Gelanggang Remaja. Jika prosentase mund yang pernah dan sering 
mengikuti kcgiatan sastra dijumlahkan, prosentase mund yang sudah 
mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 8, 16% . 
Sedangkan yang sarna sekali belum mengikuti kegiatan sastra sangat 
banva~" yaitu 83,67%. 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 73 ,58'1'. murid belum pernah 
mengikuti kegiatan sastra daerah , 12,72'1'. pernah, 2,54% sering . 
Sisanya 11 ,60% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi 
.;mode) adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra 
daerah . Jika prosentase murid yang pernah dan sering mengikut i 
kegiatan sastra daerah dijumlahkan, prosentase murid yang sudah 
nlengikuti kegiatan sastra daerah berjumlah sangat sedikit, yailu 
15.26OJo. Sedangkan yang sarna sekali belum pemah mengikuti kegiatan 
sastra daerah berjumlah banyak, yaitu 73 ,58'1' • . 

3.3.3 Menjadi Peminjam Perpustakaan Umum 

Oi SMA I sejumlah 58% murid belum pernah menjadi peminjam l 
pelanggan perpustakaan umum, 34'1'. pernah (tidak lebih dari dua kali 
meminjam), 8% sering (lebih dari 3 kali meminjam). Ternyata prosen­
tase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi 
peminjam/ pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering 
menjadi peminjam/ pelanggan perpustakaan umum dijurnlahkan, pro­
sentase murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah 
kurang baoyak yaitu 42% . Sedangkan yang sarna sekali belum menjadi 
pemdljam/ pelanggan kurang banyak, yaitu 58.,• . 

Oi SMA II sejumlah 46,15% murid belum pernah menjadi pemin­
jam/pelanggan perpustakaan umum, 20,51 % pernah (tidak lebih dari 
dua kali meminjam), 28,20% sering (1ebih dan tiga kali meminjam) . 
Sisanya sejumlah 5,140/. tidak menglsi angket. Ternyata prosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjam/ 
pelanggan. Jika prosen!ase mund yang pernah dan sering menjadi 
peminjam/ pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah kurang 
banyak, yaitu 48,71.,• . . Sedangkan yang sarna sekali belum menjadi 
peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 46,15'1' •. 

Oi SMA III sejumlah 47,62'1'. murid belum pernah menjadi 



peminjam/ pelanggan perpustakaan umum, 30,95% pemah (tidak lebih 
dari dua kali meminjam), 11,90% senng (Iebth dan uga kalt 
meminjam). Sisanya sejumlah 10,53% tidak mengisi angket. Ternyata 
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi 
peminjam./ pelanggan. Jika prosentase murid yang pemah dan sering 
menjadi peminjam/ pelanggan perpustakaan umum. dijumlahkan , pro­
sentas. murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah 
kurang banyak, yaitu 42,85%. Sedangkan yang sarna sekali_b; lum 
rnenjadi peminjam/ pelanggan kurang banyak, yattu 47,62%. 

Oi SMA IV sejumlah 66,68% murid belurn pernah menjadi 
peminjam / pelanggan perpustakaan umum, 7.40% pernah (tidak lebih 
dari dua kali meminjam). 7,40% sering (Iebih dari tiga kali meminjan~ 
Sisanya scjumlah 18,52% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase 
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjaml 
pelanggan . Jika prosentase mudd yang pernah dan sering menjadi 
peminjam/ pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah sangat 
sedikit yaitu 14,80 'l'0. Sedangkan yang sarna sekali belum menjadi 
peminjam / pelanggan banyak, yaitu 66,68%. 

Oi SMA V sejumlah 62,7! % murid belum pernah menjadi 
peminjam/ pelanggan perpustakaan umum , 28,81 % pernah (tidak lebih 
dari dua kali meminjam), 6,78% sering (Iebih dari tiga kali meminjam). 
Sisanya sejumlah 1,700/0 tidak men6isi angket. Ternyata prosenta.'ie 
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pemah menjadi peminjaml 
pelanggan. lika prosentase murid yang, pernah dan sering menjadi 
pcminjam/pclanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah sedikit, 
yaitu 35.59% . Sedangkan yang sarna sekali belum menjadi peminjaml 
pelanggan , yaitu 62,71 %. 

Oi SMA VI sejumlah 50,94% murid belum pemah menjadi 
peminjam/ pelanggan perpustakaan umum, 28,30% pernah (tidak lebih 
dari dua kali meminjam), 16,98% sering (Iebih dari tiga kali 
meminjam). Sisanya sejumlah 3,78% tidak mengisi angket. Ternyata 
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi 
pcminjam/ pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering 
menjadi peminjam/ pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan. pro­
sentase murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah 
kurang banyak yaitu 45,28 %. Sedangkan yang sarna sekali belum 
menjadi peminjam/ pelanggan, yaitu 50,94%. 

Oi SMA VII sejumlah 54,28% murid belum pernah menjadi 
peminjam / pelanggan perpustakaan umum, 25,72% pernab (tidak lebih 
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.dari dUB kali meminjarn), 200'/0 sering (Iebih dari liga kali meminjam,. 
Ternyata prosemase teninggi (mode) adalah murid ya ng belum pernah 
lOenjadi peminjam/ peianggan . Jika proselllase murid yang pernah dan 
sering rnenjadi peminjam/ peianggan pcrpustakaan urnLim dijumlah­
kan, prosenl3se murid yang sudah menjadi pcminjam/peJanggan ber­
jumlah kurang banyak. yailu 45 ,72070. Sedangkan yang sarna sekali 
belum menjadi peminjam/ pelanggan kurang banyak, yaitu 54,28%. 

Oi SMA VIlI sejumlah 58,70 '70 murid belum pernah menjadi pe­
minjam/ peianggan perpu,takaan umu, 21,74'70 pernah (tidak lebih 
dari dua kali merninjam). 13,04070 sering (lebih dari tiga kali memin­
jam). Sisanya sej umlah 6,52070 tidak mengisi angkct. Ternyata prosen­
lase tertinggi (mode) adalah murid yang belum penah menjadi pemin­
jam/ petanggan. Jika prosemase murid yang pernah dan sering menjadi 
peminjam/peianggan perpustakaan umum dijumiahkan, prosentase 
murid yang su dah rnenjadi perninjam/pelanggan berjumlah sedikit, 
yaitu 34,78070. Sedangkan yang sarna sekal i belum menjadi pernin­
j am/pelanggan kurang banyak, yaitu 58,70%. 

Di SMA IX sejumlah 47,83'70 murid belum pernah menjadi pemin­
jam/ peianggan perpuslakaan umum, 34,78070 pernah (tidak lebih dari 
dua kali meminjam), 13,04'7. sering (Iebih dari tiga kali meminjam). 
Sisanya sejumiah 4 ,35070 tidak mengisi angket. Ternyata prosentase ter­
tinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi pemin­
jam/peianggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menj adi 
peminjam/ peianggan perpustakaan umurn dijurniahkan, prosentase 
murid yang sudah menjadi peminjam/ pdanggan berjurnlah kurang 
ban yak yaitu 47,82 '7•. Sedangkan yang sarna sekali belum menjadi 
peminjam/ pelanggan kurang banyak, yaitu 47 ,83'7 •. 

Di SMA X sej umlah 48% murid belum pernah menjadi pem in­
jam/pelanggan perpustakaan umum , 26070 pe.rnah (lidak lebih dari dua 
kali meminjam), 22'70 sering (Iebih dari tiga kali meminjam) . Sisanya 
sejumlah 4070 tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi 
(mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjam/ pelang­
gan. J ika prosentase murid yang pcrnah dan sering menjadi pernin­
jam/ peianggan perpustakaan urn urn dijumlahkan. prosentase murid 
yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumiah kurang banyak 
yaitu 48070. Sedangkan yang sama sekali belum menjaid pemin­
jam/ pelanggan kurang banyak, yaitu 48"" 

Di SMA XI sejumlah 36,84'70 murid belum pernah menjadi pemin­
jam/pelanggan perpustakaan umum, 39,47'70 pernah (tidak lebih 
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dan dua kali meminjam), 10,53"10 sering (Iebih dari tiga kali memin­
j3m). Sis".nya scj umlan 13, 16070 tidak mengisi angket. Terny.ata. pros~n­
lase tertinggi (mode) adalah murid yang bcJurn pernah menJadl pernIO­
jam/ pelanggan. Jika prosenl3se muriJ yang pernah dan sering menjadi 
peminjam/peJanggan perpustakaan umurn dijumlalfkan. prosentase 
murid yang sudah menjadi peminjam/ pelanggan berjumlah kurang 
banyak, yailU 50"70 . Sedangkan yang sa ma sekali belum mdn~adi 
peminjam/ pelanggan sedikit, yaitu 36,84"7. . •. 

Di SMA XII sejumlah 57,14"70 murid belum pernah menjadi 
peminjam/pelanggan perpustakaan umum , 26,53 "7. pernah (tidak lebih 
dari dua kali meminjam) , 16,33"70 sering (Iebill dari tiga kali memin­
jam). Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum 

~ 

pernah menjadi pcminjam/ pelanggan. Jika prosentase murid yang per­

nah dan sering menjadi peminjam/peianggan perpustakaan umum di­

jumlahkan, prosentase murid yang sudah menjadi peminjam/ pelang­

gan bcrjumlah kurang banyak,yailU 42,86"70. Sedangkan yang sama 
sekali belum menjadi peminjam/ pelanggan kurang banyak . yaitu 
57, 14"70 . 

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 53 ,23"10 murid belum per­
nah menjadi peminjam/ pelanggan perpuslakaan umum, 27 ,40 070, per­
nah (tidak lebih dari dua kali meminjam), 14,48"10 sering (iebih dari 
tiga kali meminjam). Sisanya sejumlah 4,89070 lidak mengisi angkel. 
Ternyala prosenrase lerlinggi (mode) adalah murid yang belum perr.ah 
menjadi peminjam/peianggan . Jika prosenlase murid yang pernah dan 
sering menjadi peminjam/ pelanggan perpuslakan umum dijumlahkan, 
prosentase mu rid yang sudah menjadi peminjam/ peianggan berjumiah 
kurang banyak, yaitu 41 ,88"10 . Sedangkan yang sama sekali belum 
menjadi peminjam/ pclanggan kurang banyak, yaitu 53.23"10. 

3.3.4 Mementaskan Drama di Gelanggang RemajalGedung Perl un­
jukan 
Di SMA I sejumlah 62"70 murid belum pernah mernelllaskan 

drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung 
Pertunjukan, 37 "7. pernah (tidak lebih dari dua kalil, 0"10 sering (lebih 
dari tiga kali). Sisanya sejumlah 1"70 tidak mengisi angkel. Ternyata 
prosenrase tertinggi (mode) adaldh mudd l'ang belum pernah memen­
taskan drama/ sandiwara. Jika prosemase murid yang pernah dan se­
ring mementaskan dramalsandiwara dijumlahkan, prseontase murid 
yang sudah mernenlaskan drama/sandiwam berjumlah sedikit . yaitu 
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34070. Sedangkan yang sarna sekali beium mementaskan drama/ san­
diwara banyak, yaitu 62'70. 

Oi SMA II sejumlah 76,92"70 murid belum pernah mementaskan 
drama/sandiwara di Gelanggang'Remaja/ Gedung Kesenian/Gedung 
Pertunjukan, 5,13"70 pernah (tidak lebih dari dua kali), 5,13"70 sering 
(Iebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 12,82"70 tidak mengisi angket. 
Te,"~'ata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah 
me·mentaskan drama/ sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mementaskan drama/ sandiwara dijumiahkan, prosentase 
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumiah sangat 
sedikit, yaitu 10,26'10. Sedangkan yang sarna sekali belum memen­

- taskan dramalsandiwara banyak, yaitu 76,92'70 . 

Oi SMA III sejumlah 80,95"70 murid belum pernah mementaskan 
dramalsandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung KesenianiGedung 
Pertunjukan, 9,52"70 pernah (tidak lebih dari dua kali), 2,38'10 sering 
(Iebih dari tiga kali) . Sisanya sejumlah 7,15"70 tidak mengisi angke!. 
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah 
mementaskan drama/ sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mementaskan drama/ sandiwara dijumlahkan, prosenlase 
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat 
sedikit, yaitu 11,90'10. Sedangkan yang sarna sekali belum memen­
taskan drama/ sandiwara sangat banyak , yaitu 80,95070. 

Oi SMA IV sejumlah 81,48'10 murid belum pernah mementaskan 
drama/ sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/ Gedung 
Pertunjukan, 11 , 11'10 pernah (tidak lebih dari dua kali), 0"70 sering 
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 7,41 % tidak mengisi angket. 
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah 
mementaskan drama/ sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan . prosentase 
murid ydng sudah mementaskan drama/ sandiwara berjumlah sangat 
sedikit, yaitu 11,11 % . Sedangkan yang sarna sekali belum memen­
taskan drama/sandiwara sangat banyak, yaitu 81,48"70 . 

Oi SMA V sejumlah 91,52% murid belum pernah mementaskan 
drama/ sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian / Gedung 
Pertunjukan , 6,78% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0"70 sering 
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 1,70% tidak mengisi angke!. 
Ternyata pro sentase tertinggi (mode) adalah mudd yang beJum pernah 
mementaskan drama/ sandiwara . Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mememaskan drama/ sandiwara dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat 



sedikit yaitu 6,78'70 . Sedangkan yang sarna sekali belum mementaskan 
drama/ sandiwara sangal banyak, yaitu 91,52'70. 

Di SMA VI sejumlah 79,24'7. murid belum pernah memenlaskan 
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/ Gedung 
Perlunjukan, 15,09'70 pernah (Iidak lebih dari dua kali), 1,89'70 sering 
(Iebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 3,78'70 lidak mengisi angke!. 
Ternyata prosenlase lertinggi (mode) adalah murid yang belum.,:>ernah 
memenlaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pe"'i-nah 
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah memenlaskan drama/ sandiwara berjumlah sangat 
sedikit, yaitu 16,98'70. Sedangkan yang sarna sekali belum me men­
taskan drama/ sandiwara banyak, yaitu 79,24'70. -

Di SMA VJI sejumlah 88,57'70 murid belum pernah mementaskan 
drama/ sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung 
Pertunjukan, 8,57'70 pernah (tidak lebih dari dua kali) 0'70 sering (Iebih 
dari tiga kali). Sisanya sejumlah 2,86'70 tidak mengisi angke!. Ternyata 
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah memen­
taskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah dan se~ 

ring mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase murid 
yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat sedikil, 
yaitu 8,57'70 . Sedangkan yang sarna sekali belum mementaskan 
drama/sandiwara sangat banyak, yaitu 88,57'70 . 

Di SMA VIII sejumlah 82,61'70 murid belum pernah mementaskan 
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/Gedung 
Pertunjukan, 10,87''70 pernah (tidak lebih dari dua kali), 0'70 sering 
(Iebih dari liga kali). Sisanya sejumlah 6,51'70 lidak mengisi angke!. 
Ternyata prosentase terlinggi (mode) adalah murid yang oernah dan 
sering memen task an drama/sandiwara berjumlah sangal sedikit, yaitu 
10,87'70. Sedangkan yang sarna sekali belum mementask&n dramalsan­
diwara sangat banyak, yaitu 82,61 '70 . 

Di SMA IX sejumlah 78,26'70 murid belum pernah mementaskan 
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/ Gedung 
Perlunjukan, 21,74'70 pernah (tidak lebih dari dua kali), 0'70 sering 
(Iebih dari tiga kali). Ternyata prosentase terlinggi (mode) adalah 
murid yang belum pernah mementaskan drama/ sandiwara. Jika pro­
sentase murid yang pernah dan sering mementaskan drama/sandiwara 
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah mementaskan drama/san­
diwara berjumlah sedikit, yaitu 21,47'70. Sedangkan yang sarna sekali 
belum mementas~an drama/ sandiwara banyak, yaitu 78,26%. 
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Oi SMA X sejumlah 480/. murid belum pemah mementaskan 
drama/ sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/ Gedung 
PertunJukan, n"1. pernah (tidak lebih dari dua kali), 0"10 sering (Iebih 
dan tlga kalI) .. SlSanya seJumlah 30"10 tidak mengisi angket. Ternyata 
prosentase tertInggl (mode) adalah murid yang belum pemah memen­
taskan drama/sahdiwara. Jika prosentase murid yang pernah dan sering 
mementaskan drama/ sandiwara dijumlahkan, prosentase mund yagng 
sudah mementaskan drama/ sandiw8_ra berjumJah sedikit, yaitu 220/0 . 
Sedangl<:an yang sarna sekaH belum mementaskan drama/ sandiwara 
kurang banyak , yaitu 48"10. 

Oi SMA XI sejumlah 65,79"10 murid belum pe'rnah mementaskan 
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/ Gedung 
Pertunjukan, 18,42"10 pernah (tidak lebih dari dua kali), 0"10 sering 
(lebih dari tig'<! kali). Sisanya sejumlah 15,79"10 tidak mengisi angkei. 
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang belum pernah 
mementaskan drama/ sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mementaskan drama/ sandiwara dijumlahkan, prosentase 
mudd yang sudah mementaskan drama/ sandiwara banyak, yaitu 
65 ,79"10. 

Oi SMA XII sejumlah 73,47"10 murid belum pemah mementaskan 
drama/ sandiwara di Gelanggang Remaja/ Gedung Kesenian/ Gedung 
Pertunjukan, 8,16"10 pernah (tidak lebih dari dua kali), 4,08"10 sering 
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 14,29"10 tidak mengisi angket. 
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang belum pernah 
mementaskan drama/ sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah 
dan sering mementaskan drama/ sandiwara dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mementaskan drama/ sandiwara berjumlah sangat 
sedikit, yaitu 12,24"10. Sedangkan yang sarna sekali belum mementas· 
kan drama/ sandiwara banyak yaitu 73,47"10. 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 75,34"10 murid belum pernah 
mementaskan drama di Gelanggang Remaja, 14,29"10 pemah, 1,17"10 
sering. Sisanya sejumlah 9,20"10 tidak mengisi angket. Temyata 
prosentase tertinggi (mode)adalah murid yang belum pemah mengikuti 
pentas drama di Gelanggang Remaja. Jika proscntase murid yang 
pernah dan sering mengikuti pentas drama dijumlahkan, prosentase 
murid yang sudah mengikuti pentas drama berjumlah sang at sedikit 
yaitu 15,46"10. Sedangkan yang sarna sekali belum pemah mengikuti 
pentas drama berjumlah banyak, yaitu 75,34"10. 

3.3.5 Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Masyarakat 

Oi Semua SMA di seluruh Jawa Barat jika dirata-ratakan temyata 
murid-murid itu melakukan kegiatan apresiasi sastra di lingkungan 



masyarakat , walaupun besar prosentase pelaku di setiap SMA itu 
berlain-Iainan. Menurut besar prosentase murid yang melakukan 
kegiatan, diurutkan dari yang terbesar kepada yang terkecil , urutan 
SMA di seluruh Jawa Barat adalah sebagai berikut : 

I) SMA III mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(30 ,9S%) . 

2) SMA XII mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(2S,31 %). .. • 

3) SMA IX mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(24,3S%). 

4) SMA I mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(23.200/,). 

S) SMA X mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiata~ 
(22,40%). 

6) SMA VII mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(22,29%). 

7) SMA II mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(22, 13 %). 

8) SMA VI mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(21,13%). 

9) SMA V mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(19,12%). 

10) SMA XI mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(16,84%). 

II) SMA VIII mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan 
kegiatan (lS,22%). 

12) SMA IV mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan 
(10,37%). 

Oi SMA seluruh Jawa Barat rata· rata terdapat sedikit (21,72 %) 
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di masyarakat. Jika 
diukur dengan rata· rata lawa Barat tersebut, maka (tujuh) buah SMA 
(Se,33%) ada di atas rata-rata, dan (lima) buah SMA (41.67%) ada di 
bawah rata-rata . 

Urutan kegiatan apresiasi di masyarakat, diurutkan dari kegiatan 
yang terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : menjadi 
peminjam perpustakaan umum (41.88%). menjadi anggotarpemimpin 
perkumpulan seni sastra atau drama (19,190/0), mengikuti kegialan 
~astra dacrah (16,8.1%); mementaskan drama di Gelanggang Hemaja/ 
Gedung pertunjukan (lS,46%); mengik uti kegiatan sastra di RTt RW 
( IS.26 %); 
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DAFTARS 

Prosenta,..;e MuOd di Setiap SMA 


Yang Melakukao Kegiatan ApresiaslSastra di Masyarakat 


KEGIATAN 
II III IV 

SMA YANG DllADIKAN SAMPEL 

V VI VII VIII IX X XI XII Jabar 

1. Menjadi anggota/pimpinan per­
kumpulan seni sastra/drama 

02"l0 
(viii) 

20,51 "!o)Q,95OJo 7,41% 17,65%13,21%11.43170 6,52% JC,44% 
(iv) CO (x) (vi) (vii) (u) (xi) (ti) 

22"10 
(v) 

2,63% 22,45% 19,19070 
(xii) (iii) (Il) 

2. Mengikuti kegiatan sastra 20% 15,780/035 ,71 ClJ'o 14,81 % 13,56%15,1O"l0 17, 140/'0 4,35% 4,35OJo 10"l0 13,160/040,82% 16,83"10 
daerah (iii) (v) Oi) (vii) (viii) (vi) (iv) (x) (ix) (xi) (u) (i) (e) 

3. Mengikuti kegiatan sasus di 8'!T. lS.39"!o33,33OJo 3,700;0 22.03% 15,090/028.570/0 19,56% 17,39VJo IO"!o 0% 8.16"!0 IS,26VJo 
RT/ RW (x) (vi) (iJ (xi) (ill) (vii) (ii) (iv) (,) (,ill) (liiD (ix) (E) 

4. Menjadi pemimpin petpustakaan 420fo 48,71 II{042,850)'0 14,80CIJ'o 35,59% 45,28%45, 7207034. 78"J047,82 "J., 48 % 50% 42,86%41 ,88% 
umum (u) (ti) (viii) (xli) (x) (vi) (v) (xi) (iv) (tii) (i) (vii) (A) 

5. Mementaskan drama di Gel.ng­ 34% 10,26%11,90%11,11% 6,78% 16,98"10 8.57"Jo 1O,~7%21,74% 22% 18,42%12,24%15,46"10 
gang Remaja/Gedung Pertuojuk­ (i) (x) (vii) (viii) (xii) (v) (xi) (u) (iti) (iI) (iv) (vi) (D) 
kaD 

6. Rata-rata Kegiatan 23 ,20% 22,13% 30,9S'!T.1O,37% 19,12% 21 ,13 '!T. 22,29% IS,22Or. 24,3S'!T. 22,40% 16,84'!T. 25 ,31 '!T. 21,72'!T. 
M ~ CO ~ ~ ~ ~ CO om M W M 

~­



3.4 	Prosenta.oe Rata·rata Murid SMA Jawa Bamt yang Menglkutl 
Keglatan Apreslasl 

JtlmJah rata-rata murid SMA seluruh Jawa Barat yang mengikuti 
kegiatan apresiasi sastra di sekolah ada 42,38%, di rumah ada 81 ,24 0/0, 
dan di masyarakat ada 21 ,72 %. Ternyata prosentase terbesar adalah 
murid yang mcngikuti kegiatan apresiasi sastra di tumah . dan prosenta­
se terked l adalah mudd yang mengikuti kegiatan apresiasi di masyara­
kat, Jika ketiga prosentase itu dirata-ratakan, diperoleh l ata-rata 
prosentase murid SMA seluruh Jawa Rarat yang mengikuti kegiatan 
apresiasi tanpa dibedakan apakah rnereka melakukannya di sekolah. di 
rumah, atau di masyarakat. Rata-rata prosentase yang mengikuti 
kegiatan itu ada 48,45 %, atau dengan kata lain jumlah murid y","g 
mengikuti kegiatan itu kurang banyak. 

Mcnurut besar prosentase rata-rata murid yang melakukan 
kegiatan apresiasi di sekolah , di rumah, dan di masyarakat, diurutkan 
dari kegiatan yang terbesar jumlah pelakunya, urutan SMA di seluruh 
Jawa Barat adalah sebagai berikut : 

I) SMA IX (58 ,53%) 

2) SMA VI (56,08"10) 

3) SMA VIII (52,73%) 

4) SMA VII (51.10"10) 

5) SMA III (49,17%) 

6) SMA V (48,55 % ) 


... ..... ... ... . . ... .. ... .. . . Rata-rata Jawa Barat 48,45% 

7) SMA II (48 ,06 "10 ) 

8) SMA X (46,37%) 

9) SMA XII (45.90%) 


10) SMA XI (45,46"10) 
II) SMA I (43,58%) 
12) SMA IV (39,41 % ) 

Di SMA .seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat kurang banyak 
(4~.45 ~J) mund yang melakukan kegiatan apresiasi sastra jika diukur 
denga." rata-rata Jawa Barat tersebut, maka enam buah SMA (500io) 
ada dl a las rata-rata , dan en am buah SMA (50 OJo) Jagi ada di bawah 
ral a-rata . 
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3.5 Hubungao aolara Keelatan Aprealaal Sutra ell Sekolab, dl Ramab,
dao dl Maa,arakat 

Setelah diketahui jumlah murid yang melakukan kegiatan di 
sekolah, di rumah dan di masyarakat, akan dilihat apakah ada 
hubungan antara kegiatan di ketiga tempat itu dan bagaimana sifat 
hubungan itu. 

Daftar 6 

Korelasi antara Kegiatan di Sekolah dengan di Rumah 


Ranking Kegiatan 
B2Kelompok B

di sek . (x) di rumah (y) 

I 11 12 -I 1 
47 3II 9 

6 11 -5 25III 
IV 12 7 5 25 
V 4 -2 46 

VI 1 -4 165 
19VlI 8 64 
2,5 0,5 O.2~VlIl 3 

0,25-0,52,5 IX 2 

-1 198X 
5 8 -3XI 9 

toXII 810 ° 
° 162,578Jumlah 78 



8 26 (
rho 1 ­

xy N(N2 - 1) 

6(162,5) 
1 ­

12(12£-=-1) - .. 
975 

= 1­
12(143) 

975
=1­

1716 

= I - 0,568 

= 0,432 

Penafsiran 

0,81 - 1,00 Tinggi 
0,61 - 0,80 Cukup 
0,41 - 0,60 Agak rendah 
0,21 - 0,40 Rendah 
0,00 - 0,20 Tak berkorelasi 

Kesimpulan 

Kegiatan di sekoJah dengan di rurnah itu berkorelasi dalam tingkatan 
agak rendah . 

Dengan kata lain keJompok siswa yang gial di sekolah umumnya gial 

pula di rumah; dan sebaliknya. 
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Daftar 7 

Korelasi anlara Kegialan di Sekolah dengan di Masyarakal 


-
Ranking Kegialan 

B 
I 

,Kelompok B2 
di masy. (y)di sek. (x) 

_I 1! 
II 
 7 


IIJ 6 

IV 
 12 


4
V 

I
VI 


VII 
 9 

VIIJ 3 


IX 
 2 

X 
 8 

Xl 5 


XII 
 10 


4 

7 


I 

12 


9 

8 

6 


II 

3 


5 

10 

2 


7 


0 

5 

0 


-5 

- 7 


3 

-8 

-I 

3 


-5 

8 


49 


0 

2S 
0 

2S 

49 

9 


64 

1 

9 


25 

64 


320
78 
 078
lumlah 

i 82

rho 1- 6 


xy 
N(N 2 - I) 


1920

1­

1716 


= 1 - 1,1189 


= - 0.1189 




Penafsiran 
0,81' - 1,00 Tinggi 
0,61 - 0,80 Cukup 
0,41 - 0,60 Agak rendah 
0 ,21 ­ 0,40 Rendah 
0,00 - 0 ,20 Tak berkorelasi 

KesimpuJan 

Kegiatan di sekolah dengan kegiatan di masyarakat tidak berkorelasi. 
Dengan kata lain kelompok siswa yang giat di sekolah ada yang giat d~n 
ada yang tidak giat di masyarakat ; dan sebaliknya. 

Daftar 8 
Korelasi antara Kegiatan di Rumah dengan di Masyarakat 

Ranking Kegiatan
KeJompok B2B

di masy. (y) di rumah (x) 

6412 8I 4 

4 7 I -3 911 
I1 J 1001JJ I 10 

257IV 12 -5 
V 96 9 I -3 

-3 9VI 5 8 
j -5 25Vll 6 
2.5 -8,5 72,2511Vil l 

-0,5 O,25 2,5IX 3 
49 5 It>X 

8 -2 4IOXI 
10 8 M2XII 

397,578 78Jumlah 
.- ° -
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6 ~ 8 2 
rhe - 1­xy N(N 2 - I) 

2385 
) ­

)2(122 - I) 


2385 
=1­

1716 

I - 1,38986 

= - 0.38986 

Penaj'siran 

0,81 - 1.00 Tingg; 
0,61 - 0,80 Cukup 
0, 41 - 0,60 Agak rendah 
0,21 - 0 .40 Rendah 
0.00 - 0 ,20 Tak berkordas; 

K('simpu/an 

Kegiatan di sekolah dengan kegiat an di rumah berkorelasi negatif. 
Deng.l n kata lain kclompok siswa yang giat di Tumah cen derung 
sebaliknya di masyarakat; dan sebaliknya . 

DaTi perhitungan oi a tas ternyata ada korelasi positii" a ntara 
kcgiatan di sekola h dengan kegiatan di Tumah , tetapi ada korelasi 
negatif antara kegia tan di sekolah dengan kegiatan di masyarakat. 
Kegiatan di Tumah bcrupi.: mendengarkan pernbacaa n hasH sastra , 
membaca hasil sast ra , dan memenr3ska n drama , sifat kegiatannya 
memallg sarna dengan kegiatan di Tumah, yaitu me nde ngarka n pemba ­
caa n sast ra meiaJui radio, mendengarkan cerita perjaianan . mencerite­
raka n hasil sastra yang le lah dibaca, membaca koran dan majalah . dan 
membual klipiog sas tra. 

Dapat difahami apabila murid ya ng giat dalam kegiatan di sekolah giat 
pula di rumah dalam kegiatan ya ng sifatnya sarna . 
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Adapun kegiatan di masyarakat agak lain sifatnya. lika dalam 
kegiatan di sekolah dan di rumah kegiatan itu terutama bersifat 
individual dan tidak begitu tergantung kepada orang lain , dalam 
kegiatan di masyarakat kcgiatan itu tidak hanya hersifat individual, se· 
bab murid tergantung pula kepada kegiatan dan fasilitas pada pihak 
lain, seperti ada tidaknya perkumpulan sastra atau drama, kegiatan 
sastra daerah, kegiatan sastra di RT/ RW. dan ada tidaknya perpust a­
kaan umum. Dapat difahami apabila antara kegiatan di sekol a,; dengan 
di masyarakat tidak berkorelasL Murid yang giat di sekolah ada yang 
giat dan ada yang tidak giat di masyarakat. Malah murid yang giat di 
rUmah cenderung sebaliknya di masyarakat. 
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4. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dapa! dikemukakan hal-hal sebagai berikut 

4_1 K.glatan YIlIl& Dltelltl 

Penelitian ini dilakukan untuk rnenjav,:ab pi.!rtanyaan te:1tang 
bagaim:lna kuantitas dan kualitas pr.ngalaman belajar apresiasi sastra 
yang diperoich mudd di sekulah, di rumah. dan di Illar sekolah dan 
rumah. Untuk memperoleh gambaran tentaJlg hal ini dilakukanlah 
penelitian terhadap mllrid kelas II dan III Jurusan Bahasa di 12 SMA 
Negeri di Jawa Baral. 

Y:t ng diteliti adalah kegiatan apresiasi yang <1ilakukan murid. 
Dengan kegiatan apresiasi dimaksudkan perbuatan yang dilakukan 
dengan sadar , dan bertujuan untuk mengenal dan memahami dengan 
tepat nilai sastra, untuk menumbuhkan kegairahan kepadanya, dan 
mem.peruleh kenikmatan da ripadanya. Perbuatan itu direncanakan oleh 
sekolah b'~l'dasarkan asa~ kurikulum . untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan dalam kurikulum itu , terutama dalam rangka memenuhi 
kebu!uhan budaya. Kurikulum yang berlaku di SMA adalah f$:urikulum 
SMA 1975, yang di dalamnya mengandung Bidang Studi Bahasa 
Indonesia yang mencakup pokok bahasan sastra. 

Dengan mempertimbangkan ragam kegiatan apresiasi sastra yang 
d ari segi teoritis penting dilakukan agar mund beroleh pengalaman 
apresiasi sastra , dan dengan mempertimbangkan ragam kegiatan 
apresiasi sast ra yang perlu dilakuk~n agar tujuan seperti tercantum 
dalam Kurikulllm SMA 1975 dapa! dieapai, kegiatan apresiasi yang 
diselidiki adalah kegiatan mendengarkan pembacaan hasH sastra, 
mernb~ca hasil sastra. mendiskusikan hasil sastra, menulis bahasan 
hasH sa stra . mengikuti lornba mengarang, mementaskan drama, 
membuat kliping sastra . dan mengunjungj perpustakaan. Penelitian ini 
tidak menyelidiki bagaimana keadaan kemampuan apresiasi murid 
sebagai hasil kegiatan-kegiatan itu . 



~.2 Pengajaran Sulra dJ Sekolah 

Oalam hubungan ini dapa! disimpulkan mengenai tujuan penga­
jaran sastra. bahan, dan car3 rnengajar. 

4.2.1 Tujuan Pengajarun Sastra 

Dari angket guru ternyata bahwa menurut guru urutan kep~nTing­
an tujuan pengajaian sastra adalah : 

a. 	 Murid membaca hasil S3!;tra dan dapat memahami apa yang 
dibacanya . ... 

b , Murid membaca hasH sastra dan dapat memberikan timbangan ter­
hadap yang dihacanya. 

c. 	Murid membaca hasil sastra dan menyenangi hasH sastra yang diba­
canya . 

d. 	Murid mengetahui istilah sastra dan sejarah sastra. 
e. 	Mudd hat'a} nama pengarang. judul karyanya, dan tahun terbit karya 

itll. 

Pacta dasdrnya apa yang menjadi tujuan pengajaran sastra sepcrti 
dikemukakan oleh para guru itu sesuai dengan tujuan yang tercantum 
dalam Kurikulum SMA 1975. DaJam hal urutan kepcntingannya 
ternyata gucu menckankan kepada tujuan apresiasi, dengan meJetakkan 
tujuan itu padd urutan teraws. Dalam tujuan kurikular pacta 
Kurikulum 19'15 urulan kepent ingan itu tidak dinyatakan . melainkan 
dicantumkan saja tiga tujuan berke!1aan dengan pengelahuan, keteram ­
pilan, dan sikap berkenaan dengan sastra. Dari segi cakupan tujuan 
instrnksionalnya, tujuan apresiasi mentluduki tempat terbesar , kemu­
dian ctiikuti oleh tujuan pe!1getahuan sastra. 

4.2.2 Baholl Pengojaran S£lsLra 

Dari angket guru teruyata bahwa menllrut guru urutan kepenting­
an bahan pengajaran sast ra yallg harus dikuasai oleh murid adalah 
sebagai berikut : 

a. 	Pengertian puisi, prosa , drama, tokoh, tema, alur dan latar . 
b. Periodisasi sastra Indonesia , nama pengarang, dan daftar karya pada 

setiap periode. 
c. 	Hasil sastra berupa ncvel. cedta pendek , puisi, dan drama. 
d. 	lkhtisar novel, dan pendapat kritikus tentang novel tersebut. 
e. 	Bahan yang !erdapa! da\am buku pelajaran seadanya. 

173 



174 

Pend~pat guru t~ntallg urman bahan seperti itu tidak serasi dengan 
urutan lUJuan pengaJaran s3stra yang mereka kemukakan. Jika dalam 
urutan tujuan, tiga tujuan terpenting adalah mcmbaca hasi] sastra. 
dalam ~aha~, .hasil sastra i.tu ~isir.npan pada urutan ketiga . Sedangkan 
pengerttan Istliah dan pefiodisasl yang dalam tujuan disimpan pad a 
urutan keempat, dalam bahan disimpan pada urutan teratas. Kiranya 
pendapat para guru ten tang urutan kepentingan bahan itu dipengaruhi 
Juga c'eh bahan yang ada dalam Kurikulum SMA 1975, yang jika 
dlbaca terlepas dari tujuan kurikuiar menjadi bahan pengajaran yang 
pada umum~ya berup~ pengetahuan teoritis tentang sastra. Di samping 
Itu , sebab lain mungkm karena dalam kenyataannya di sekolah buku 
yang berisi hasil sastra tidak cukup banyak . Dalam angket itu guru 
n1enjawab bahwa buku novel kumpulan cerita pendek, kumpulan puisi , 
dan drama tidak memenuhi kebutuhan murid , malah ada guru yang 
mengatakan buku-buku itu tak ada sarna sekali . 

4.2.3 Cora Mengojor 

Dari angket guru ternyata bahwa cara mengajarkan sastra yang 
menurut pengalaman guru paling berhasil bagi murid adalah sebagai 
berikut : 

a. 	Murid ditugaskan membaC'a suatu pokok m(!.saiah dad buku 
pelajaran di rumah, setelah itu di daiam kelas guru menerangkan po­
kok masalah tersebuL 

b. 	Murid ditugaskan membaC'a hasil saSlra di rumah , dan membuat la­
poran tertulis yang disampaikan kepada guru. 

c. 	 Mudd ditugaskan membaca hasil sastra di rumah , setelah itu di 
dalam kelas diadakan diskusi mengenai hasi! sastra tersebut. 

d. Guru menerangkan, murid mendengarkan sambi! membuat catatan . 
e. 	Guru menerangkan, kemudian memberikan catatan (dengan mendik ­

tekan atau menuliskan di papan tulis) , dan murid menyalin catatan 
itu . 

Tiga cara yang dianggap paling berhasil adaJah memberikan tugas 
yang harus dikerjakan murid di rumah, ya.ng diikuti oleh kegiatan 
menerangkan , dan diskusi di dalam kelas. Dalam Kurikulum SMA 
1975 , dengan sistem penyajian mt:lalui PPSI , dipergunakan metode 
pengajaran ct:ramah. tanya jawab tugas rumah, kt:rja keJompok, dan 
diskusi. Apayang mcnurut kurikulum 1975 kurang eEsien (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 1976a 19) yaitu mcmbcrikan catatan 
dengan mendiktekan atau menuliskan di papan tulis dan murid menya­
linnya, iernyata oleh guru pun diletakkan pad a urutan terakhir. 



•• 

4.3 KeglalAn Ap",slasi SulFa dl Sekolah 

Dal am hubungan ini dapat disimpulkan mengenai jenis hasil s~stra 
yang dijadikan obyek kegiatan, kegiatan rnendengarkan, keg~atan 
membaca, keglatan berdlskusi. kegiatan menuli s bahasa, kegJatan 
mengarang, kegiatan latihan drama , dan jumlah peJaku kegiatan. 

4.3.1 Jell;s Hasi} Sastra yang Me'~iadi Obyek Kegiatan 

Oi antara jenis hasH sastra yang dljadikan obyek kegiatan mende­
ngarkan , membaca, berdiskusi, dan membahas, jika diurutkan dari 
yang paling banyak , adalah sebagai berikut : novel merupakan 33,08 % 
dari obyek kegiatan , puisi merupakan 29,38% dari obyek kegiatan, 
cerita pendek merupakan 27,31"70 dari obyek kegiatan, dan drarlfa 
merupakan 10,23% dari ob yek kegiatan, 

4. 3.2 M C1ldengarkan Pembacaan Hasil SastTa 

Dari angket murid ternyata bahwa hasH sastra yang pernah 
di dengarkan pembacaannya oleh murid diurutk an dari yang paling 
banyak pendengarnya adalah puisi , novel'. cerita pendek, dan drama. Di 
SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 24,35"70 murid belum pernah mende­
ngarkan pembacaan hasil sastra. 48.54% pernah satu sampai tiga kali. 
15,46 "70 sering yaitu lebih dari empat kali tetapi tidak teratur, dan 
4,87% sering dan teratur yaitu satu kali atau lebih da.lam seminggu , 
Sisanya sejumlah 6 ,78% tidak mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah mudd yang pernah 
mendengarkan pembacaan hasil sastra. Jika prosentase murid yang 
pernah, sering . dan teratur mendengarkan pembacaan dijumlahkan , 
maka prosentase murid yang sudah mendengarkan pembacaan itu 
berjumlah banyak (68 ,87(70) sedangkan yang sarna se kali be!um 
berjumlah sedikit (24 ,35% ), Jika diukur dongan prosentase rata-rata 
Jawa Barat (68,87% ). maka sejuml ah 50% dari SMA-SMA itu ada di 
atas rata-rata. dan 50 0/"0 lag; ada di bawahnya. 

4.3.3 Membacu Husi} Sasfru 

Dari angket muTid ternyata bah..".a hasil sastra ya ng pernah dibaca 
olch murid diurutkan dati yang paling banyak pembacanya, adalah 
novel, puisi, dan cerita pendek. Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 
27,85 0/'0 murid belllm pernah membaca hasil sastra, 9.76% sering yaitll 
lebih dari em pat kali tctapi tidak teratur, dan 1.250/'0 sering dan teratur 
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu . Sisanya sejumlah 12. J40/0 
tidak mengisi angket. 

Ternyata proscntase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
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membaca hasil sastra. Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan 
teratur membaca sastra dijum)ahkan, maka prosentase mund yang 
sudah membaca itu berjumlah banyak (60,01 %), sedangkan yang sarna 
sekal! belum pernah membaca berjumlah sedikit (27,SS%). Diukur 
dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (60,01 %), maka sejumlah 50% 
dari SMA-SMA itu ada di atas rata:rata. dan 50% lagi ada di 
bawahnya. 

4.3.4 MendislcusiAan Hasil Sustra 

. . Dar.i angket murid ternyata bahwa hasil sastra yang pernah 
dldlsk uslkan oleh murid diurutkan dari yang paling banyak pelaku dis­
kllsinya, adalah novel, puisi, cerita pendek, dan drama. Di SMA 
seluruh Jawa Barat sejumlah 36.93% mund belum pemah mendiskusi­
kan hasil sastra. 47,93% pernah satu sampai dengan dua kali, 3,54% 
sering yaitu satu kal; dalam saw hulan. Sisanya sejumlah 11 ,60% tidak 
mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
mendiskusikan hasil sastra. Jika. prosentase murid yang pernah dan 
sering berdiskusi dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah ber­
diskus; ;tu berjumlah kurang banyak (51.47%). sedangkan yang sarna 
sekali belum berdiskusi ..ngat sed;kit (3,540/0). Diukur dengan prosen­
tase rata-rata Jawa Barat (51.47% ), maka sejumlah 41 ,66% dan SMA­
SMA itu ada d; atas rata-rata . dan 58,34% lagi ada' d; bawahnya. 

4.3.5 Menulis Bahascm Hasil SaslTa 

Dar; angket murid temyata bahwa hasil sastrayang pemah d;bahas 
secara tertulis oleh mudd diurutkan dari yang paling banyak pembahas­
nya, adalah novel. puisi, cerita pendek, dan drama. Oi SMA seluruh 
Jawa Barat sejumlah 51,59% murid belum pernah menul;s bahasan ten­
tang hasi! sastra. dan 32.87% pernah. Sisanya sejumlah 15.54% tidak 
meng;si angke!. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid 
yang belum pernah menulis bahasan 51,59%. 

Diukur dcngan prosentase rata-rata Jawa Barat (32.B70/0), sejum­
lah 41,66% dari SMA-SMA itu ada di atas rata-rata, 'dan 58,34% lag; 
ada di bawahnya. 

4.3.6 Mengikuti Lomba A1engarang 

Dari angket murid temyata bahwa jell is hasil sastra yang dikarang 
untuk perlombaan diurutkan dar; yang paling banyak peng;kutnya, 
adalah cerita pendek , puisi. laporan perjalanan, dan drama. Oi 
SMA sduruh Jawa Barat sejumlah 74.95% mu~id belum pernah 
meng;kuti lomba mengarang. 16.63% pernah satu kali. 0,78% sering 



yaitu lebih dari dua kali perlombaan. Sisanya sejumlah 7.64'1. tidak 
mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum 
pemah mengikuti lomba mengarang. Jika prosentase murid yang 
pernah dan sering dijumlahkan, maka prosentase mund yang sudah 
mengikuli lomb a mengarang itu berjumlah sangat sedikit (17,41 '1.) , 
sedangkan yang sarna sekali belum berjumlah banyak (74,95'1.). 

Diukur dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (17,41 'I.) maka 
sejumlah 33,66'10 dari SMA-SMA itu ada di atas rala-rata, dan ~6,}4'1. 
lagi ada di bawahnya. 

4.3. 7 Berlatih Mementaskan Drama 

Dari angkel murid ternyata bahwa di SMA seluruh Jawa Bar!1 
sejumlah 67,51'10 murid belum pernah berlalih mementaskan drama , 
20,74'1. pern.h yaitu lebih d.ri lig' kali I.tihan, 2,93'1. sering yaitu 
bukan saja pernah berlatih tetapi juga pernah memenlaskan drama. 
Sisanya sejumlah 8,82'10 tidak mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) ad.lah murid yang belum 
pemah berlatih mementaskan drama. Jika prosentase mund yang 
pernah, dan yang sering berlatm drama dijumlahkan, prosentase murid 
yang sudah berlatih mementaskan drama itu ternyata hanya sedikit 
(23.67'1.). sebaliknya yang sarna sek.li belum pernah berlatm memen­
task.n drama banyak (67,51 '10). 

Diukur dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (23 ,67'1.), maka 
sejumlah 50'1. dari SMA-SMA itu ada di ala. rata-rata. dan 50'1. lagi 
ada di bawahnya. 

4.3.8 fumlak Pelalcu Setiap Kegiatan 

Dari angket murid ternyata bahwa semua kegiatan itu secara 
keseluruhan diikuti oleh murid-murid SMA di Jawa Baral , walaupun 
jumlah mudd yang menjadi peJaku setiap kegiatan itu beriainan, di 
antaranya pada dua buah SMA, lidak ada murid yang pernah 
melakukan kegiatan latihan drama . 
Menurut besar prosentase murid yang melakukan kegiatan, diurutkan 
dari yang terbesar kepada yang terkecil, urutan kegiatan apresiasi di 
seluruh Jawa Barat adaJah sebagai berikul : 

1) Mendengarkan pembacaan hasil sastra dilakukan oleh banyak murid 
(68.87'10) . 

2) Membaca hasil saslra d ilakukan oleh banyak murid (60,01 %). 
3) Mendiskusikan hasil sastra dil.kukan oleh kurang banyak (51,47%). 
4) Menulis bahasa tentang hasil sastra dilakukan oleh sedikit murid 

(32.87%). 
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5) Mementaskan drama dilakukan 'oleh sedikit murid (23,67"10). 
6) Mengikuti lomba mengarang dilakukan oleh sangat sedikit murid 

(17.41 "10). 

Ternyata bahwa urutan kegiatan yang dilakukan murid itu sejajar 
dengan urutan tujuan pengajaran menurut pendapat guru. Menurut 
pendapat guru tujuan yang berupa membaca hasil sastra agar murid 
dapat memahaminya, dapat memberikan timbangan terhadapnya, dan 
menyenanginya, adalah tujuan penting dalam pengajaran sastra. Jadi 
kont - k murid dengan hasil sastra yang menurut guru penting, ternyata 
merupakan kegiatan yang banyak pelakunya . 

Urutan kegiatan itu temyata mempunyai kesejajaran pula dengan 
urutan cara mengajarkan sastra yang menurut pengalarnan guru paling 
berhasil bagi mudd. Pada urutan kedua dan ketiga cara mengajar itu 
adalah murid ditugaskan .membaca hasil sastra di rumah, dan membuat 
laporan tertulis kepada guru . setelah itu di dalam kelas diadakan 
diskusi mengenai basil sastra itu . Hal itu sejajar dengan urutan kedua, 
ketiga , dan keempat dalam kegiatan murid . Urutan itu sejajar pul a 
dengan usaba yang dilakukan oleh guru dalam mendorong perhatiall 
dan kegiatan murid kepada sastra, berupa memperbincangkan hasil 
sastra yang telah dibaca, dan murid atau guru membacakan hasil sastra 
kepada murirl di dalam kelas . 

Ditanya ten tang kegiatan murid di sekolah, semua guru menjawab 
dalarn angket. bahwa berdasarkan pengamatannya murid~murid itu 
pada waktu luang di sekolah snka membaca hasil sastra, walaupun 
sebagian besar guru (62 ,500/"0) menyatakan b.lhwa murid yang memiliki 
buku sastra (novel, atau cer'ita p~ndek. atau puisi, atau drama) kurang 
dari 25'10 jumlah murid. 

Perlu dikemukakan bahwa urutan kegiatan murid itu kurang 
sejajar dengan urutan kepentingan bahan pengajaran. Kemungkinan 
sebabnya adalah ,eperti dikemukakan pada bagian 4.2.2. 

4,].9 Rata-rata Pelaku Kegialan Setiap Sekolah 

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata mund yang melakukan 
kegiatan apresiasi itu kurang banyak yaitu hanya 42,38 0/"0 . Pada setiap 
SMA. jumlah murid yang melakukan kegiatan itu berkisar dari 66,37'10 
yang paling banyak. sampai 29,35'10 yang paling sedikit. Diukur dengan 
rata· rata Jawa Barat yang kurang banyak itu , hanya 33.33'10 SMA yang 
ada di atas rata~rata , sedangkan 66,67% ada di bawah rata- rata . 

Jadi ditinjau dari keragamannya, s~mua ragam kegiatan itu 
ternyata dil akukan. D ari segi ini dapat dikatakan bahwa murid SMA di 
Jawa Barat melakukan banyak ragam kegiatan apresiasi sastra, Akan 
tetapi dilihat dari jumlah murid yang melakukan kegiatan itu, ternyata 
hanya 42 ,38 '70 saja. Malah diukur dengan rata·rata tersebut, hanya 
sedikit SMA yang ada di atas rata·rata . 



4.3.10 Pengenalan Hasil Sastra 

Untuk bandingan kepada pengakuan murid tentang pernah dan 
tidak pernah membaca hasil sastra, kepada murid ditanyakan judul 
karya, dan nama pengarang dad karya yang di bacanya, Temyata 

murid-murid SMA di Jawa Barat yang mengenal judul hasil sastra ada 
52,40"70, sisanya 47,60"70 tidak mengenal judul hasil sastra, terdiri dari 
murid yang tidak pernah membaca, dan murid yang telah membaca 
tetapi tidak dapat menyebutkan judul hasil sastra yang telah dlbaeanya 
itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/ menonton, 
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari sebuah judu! tetapi tidak 
sampai dua judul (1,47 judul) . Dibandingkan dengan prosentase murid 
yang mengaku telah membaca hasH sastra sebesar 60,010;0, temY!J:a 
mudd yang mengenal judul hasil sastra kurang dari jumlah itu, yaitu 
hanya 52,40"70. 

Tentang pengenalan pengarang ternyata murid-murid SMA di 
Jawa Sarat yang mengenal pengarang hasil sastra yang dibacanya ada 
41,77"70, terdiri dari 18,39"70 yang mengenal seorang pengarang , 
21,57"70 yang mengenal dua orang pengarang, dan 1,81"70 yang 
mengenal tiga orang pengarang. Sisanya 58,23"70 tidak mengenal 
pengarang, terdiri dari murid yang belum pernah membaca dan muri~ 
yang sudah membaca tapi tidak dapat menyebutkan nama pengarang 
dari hasil sastra yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang 
pernah membaca/menonton hasil sastra setiap murid itu rata-rata 
mengenal lebih dari seorang nama pengarang tetapi tidak sampai dua 
orang pengarang (1,27"70 pengarang). Dibandingkan dengan prosentase 
murid yang mengaku telah membaca hasil sastra sebesar 60,01 % , 
ternyata murid yang rnengenal pengarang kurang dari jumlah itu, yaitu 
hanya 41,77"70. 

Jika prosentase murid yang mengenaJ judul dibandingkan dengan 
prosentase murid yang mengenal pengarang, ternyata prosentase yang 
mengenal judul lebih besar (berbeda 10,63"70). 

4.4 Keglalan Aprea.u. Sutra dI Rumah 

Dalam hubungan ini dapat disimpulkan mengenai kegiatan men­
dengarkan pembacaan sastra metalui radio, cerita perjalanan, men­
ceritakan kembaJi, membaca koran atau majalah dan membuat kJiping. 

4.4.1 Mendf'ngarkan Pembacaan Sastra Melalui Radio 

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 12,33"70 murid belum pernah 
mendengarkan pembacaan sastra melalui radio, 59,880/0 pernah satu 
sampai tiga kali, 23,09% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya 
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sejumlah 4,70'10 tidak mengisi angket. 
Ternyataprosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 

mende~garkan sastra melaJui radio. Jika prosentase murid yang pernah 
dan senng mendengarkan s8stra dijumlahkan, maka prosentase murid 
yang sudah mendengarkan itu berjumlah sangat banyak yaitu 83,78'10, 
sedangkan yang sarna sekali belum sangat sedikit yaitu 12,3J'l' •. 

4.4.2 Mendengarkan Cerita Perja/anon 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 7,83% murid belum pernah 
mendengarkan cerita perjaianan di rumahnya, 73,970/'0 pernah satu 
sampai tiga kali , 14,28 '10 sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya 
sejumlah 3,92'1'0 tidak mengisi angket. 

- Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah 
mendengarkan centa perjalanan di rumahnya. Jika prosentase murid 
yang pernah dan sering dijumlahkan, maka prosentase mund yang 
sudah mendellgarkan cerita perjalanan itu berjuml.ah sangat banyak 
yaitu 88,3S'l'. , sedangkan yang sarna sekali belum sangat sedikit yaitu 
7, 830')'0. 

4.4.3 Menceritakan Kembali Hasil Sastra .vang Dibaca 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 31, 70'l'. murid belum pernah 
menceritakan kembali hasil sastra yang teJah dibaca. 61,830/0 pernah , 
dan 	2,SS'l'. sering. Sisanya 5ejumlah 3,92'l'. tidak mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pe'nah 
menceritakan kembali . Jika prosentase mund yang pernah dan seeing 
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah rnenceritakan kernbali itu 
berjumlah banyak yaitu 64,38"70. scdangkan yang sarna sekali bclum 
menceritakan kernbali sediki t. yaitu 31, 700/0. 

4.4.4 Membaca K oran atau Mu.jalah 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 2,14'l'c murid belum pernah 
membaca koran atau majalah . dan 95,32% pemah rnembaca. Sisanya 
2,S4 % tidak mengisi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode ) adalah murid yang pernahl 
sering membaca koran atau majalah . Pros~ntase murid yang pernah 
membaca koran atau majalah itu berjumlah sangat banyak yaitu 
95 ,32% , sedangkan yang sarna sekali belum sangat sedikit yaitu 2,14%. 

4.4.5 Membuat Kliping Sastra 

Oi SMA seluruh J awa Barat sejumlah 22,70'l'. murid belum pernah 
membuat kliping sastra, S6,9S% pernah tetapi sekarang tidak , J7,42'l'. 
pernah dan terus melakukan sampai sekarang. Sisanya 2,93% tidak 
mengisi angket. 

http:berjuml.ah


Ternyata [- rosentase tertinggi (mode) adalah m~rid yang pernah 
tetapi sekarang tidak lagi. Jika prosentose mund yang pernah 
melakukan dijumlahkan, prosentase mur,d yang sudah membuat 
kliping berjumlah banyak yaitu 74,370/., sedangkan yang sarna sekala 
belum membuat kliping sedikit yaitu 22,70%. 

4.4.6 Ralo·rata Pelaku Kegialan di Rumah 

Oi SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat sangat ~D.:ak 
mund (81,24%) yang melakukan kegiatanapresiasi saslra di ru!"ah . 
Jika diukur dengan rata· rata Jawa Barat maka 33,33% SMA ada d, atas 
rata· rata, dan 66,67% SMA ada di bawah rata-rata. 

Urutan kegiatan apresiasi di rumah, diurutkan dart kegiatan yang 
terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : Membaca kora.... 
atau majalah (95 ,32%), mendengarkan _cerita perjalanan (88,35%), 
mendengarkan pembacaan sastra melalui radio (83 ,78%), membuat 
kliping (74,3 7%). dan menceritakan kembali hasil sastra yang dibaca 
(64,38 %). 

4.5 Keglatan Aprealul Sutta dl Masyarakat 

Dalarn hubungan ini dapat disimpulk('!1 mengenai keterlibatan 
mudd dalam perkumpulan kesenian, kegiatan sastra daerah, kegiatan 
sastra di RT IRW, perpustakaan, dan mementaskan drama. 

4.5.1 Menjadi Anggota Perkumpulan Sastro atau Drama 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,36% murid belum pernah 
menjadi anggota perkumpulan sastra atau drama , 17,030/'0 pernah 
tetapi sekarang tidak giat lagi, 2,16% pemah dan sampai sekarangpun 
masih tetap giat. Sisanya sejumlah 6,45% tidak mengisi angke!. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah rourid yang belum 
pernah menjadi anggota perkumpulan sastra atau drama. Jika 
prosentase yang pernah menjadi anggota perkumpulan dijumlahkan, 
terdapat prosentase yang sangat sedikit yaitu 19,19%, sedangkan yang 
sarna seka}i belum pemah, berjumlah bapyak, yattu 74,36%. 

4.5.2 Mengikuti Kegiatan Sastra Daerah 

Oi SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,36% murid belum pernah 
mengikuti kegiatan sastra daerah, 14,87% pemah, 1,96% menyatakan 
sering. Sisanya, 8,81 % tidak mengisi angke!. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah yang belum pemah 
mengikuti kegiatan sastra daerah: Prosentase mudd yang pemah 
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mengikuti kegiatan sastra daerah sangat sedikit, yaitu 16,83 %, 
sedangkan yang sarna sekali belum pernah, berjumlah banyak, yaitu 
74,36'10. 

4.5.3 Mengikuti Kegiatan Sastra di RTIRW 

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 73,58 % murid beJum pernah 
mengikuti kegiatan sastra di RT/ RW , 12,72% pernah, 2,54% sering. 
Sis~n;a 11 ,6% tidak mengisi angket. 

Ternyat.. prosentase tertinggi (mode) adaJah murid yang belum 
pernah mengikuti kegiatan sastra. 1Ika prosentase murid yang pernah 
dan sering dijumlahkan , terdapat prosentase yang sangat sedikit yaitu 
15 ,26'10, sedangkan yang sarna sekali beJum pernah banyak , yaitu 
13,58 '10. 

4.5.4 Menjadi Peminjam Perpustakaan Umum 

Di SMA seJuruh Jawa Barat sejumJah 53,23% murid beJum pernah 
menjadi peminjam buku perpustakaan umum, 27,40 % pernah (tidak 
Jebih dari dua kaJil , 14,48% sering (Jebih dad tiga kalil. Sisanya 
sejumlah 4,89% tidak mengiSi angket. 

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adaJah murid yang beJum 
pemah menjadi peminjam buku . Jika prosentase murid yang pernah 
dan yang sering dijumlahkan. terdapat prosentase kurang banyak, yaitu 
41,88 '1. , dan yang sarna sekali beJum menjadi peminjam juga kurang 
banyak yaitu 53 ,23%. 

4.5.5 Mementaskan Drama di Gelanggang Remaja 

Di SMA seJuruh Jawa Barat sejumlah 75,34 '10 murid belum pernah 
mementaskan drama, 14,29 070 pemah , 1,170/'0 sering . Sisanya sejumlah 
9,20'10 tidak mengisi angket. 

Ternyat. prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum 
pemah mementaskan drama di Gelanggang Remaja . Jika prosentase 
murid yang pernah dan sering dijumiahkan, terdapat prosentase yang 
sangat sedikit yaitu 15,46%. Sedangkan yang sarna sekali belum pernah 
mementaskan drama berjumlah banyak, yaitu 75,34%. 

4.5.6 Rata-rata Pelaku K egiatan Apresiasi di MasyaraJcat 

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat sedikit (21 ,72"10) 
mudd yang melakukan kegiatan apresiasj sastra di masyarakat. Hka 
diukur dengan rata-rata Jawa Barat tersebut, maka tujuh buah SMA 
(58 ,33"1ol ada di atas rata-rata, dan lima buah SMA (41,67%) ada di 
bawah rata-rata. 

Urutan kegiatan apresiasi di masyarakat, di urutkan dari kegiatan 



yang lerbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : menjadi 
peminjam buku perpustakaan umum (41,880/0): menjadi anggota/ pe­
drama di Gelanggang Remaja/ Gedung Pertunjukan (15,46%): mengi­
kuti kegiatan sastra di RT/RW (15,26%). 

4.6 Keglatan Rata·Rata dl Sekolah, ell Rumab dan ell Masyamkat 

Jurnlah rata-rata murid SMA seluruh Jawa Barat yang rnengikuti 
kegiatan apresiasi sastra di sekolah ada 42.38%. di rumah ada 81.,.2' %. 
dan di rnasyarakat ada 21 .72% . Ternyata prosentase terbesar adalab 
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah berupa 
membaca koran atau majalah, mendengarkan cerita perjalanan. men­
dengarkan pembacaan sastra melalui radio , membuat kliping, dan 
menceritakan kembali hasil sastra yang dibaca. Setelah itu menyusui 
kegiatan apresiasi di sekoJah berupa mendengarkan pembacaan hasH 
sastra, membaca hasH sastra , mendiskusikan hasil sastra, menu lis 
bahasan hasi1 sastra, mementaskan drama, dan mengikuti lomba 
mengarang. Prosentase terkecil adalah murid yang melakukan kegiatan 
apresiasi di masyarakat berupa meminjam buku di perpustakaan 
umum, menjadi anggota perkumpulan seni sastra atau drama, 
mengikuti kegiatan sastra daerah, mementaskan drama di gelanggang 
remaja atau gedung pertunjukan, dan mengikuti kegiatan sastra di 
RT/ RW 

Jika kegiatan di ketiga tempat itu dirata-ratakan , diperoleh 
rata-rata prosentase murid SMA seluruh Jawa Barat yang rnengikuti 
kegiatan apresiasi sastra sebesar 48,45% . atau dengan kata lain jumlah 
rnurid yang rnengikuti kegiatan itu kurang banyak . Diukur dengan 
rata-rata yang kurang banyak itu 50% SMA ada di atas rata-rata . dan 
50% lagi ada di bawah rata-rata. 

4.7 Hubungan an\ara Keglatan Aprea ...1 S ...tra ell Sekolab, dl Rumab, 
dan ell Masyarakat 

Karena sifat kegiatan yang hampir sarna antara kegiatan di sekolah 
dan di rurnah yaitu lebih banyak bersifat individual. ternyata ada 
korelasi posit if antara kegiatan pada kedua tempat itu . Murid SMA 
yang giat di sekolah. giat pula di rurnah. dan sebaliknya. Sedangkan 
antara kegiatan di sekolah dan di masyarakat yang berbeda sifatnya. 
yaitu kegiatan di rnasyarakat tergantung kepada kegiatan dan fasHitas 
pihak luar. tidak terdapat korelasi. Murid yang di sekolah giat belum 
tentu demikian di masyarakat. Malah rnurid yang giat di rumah, 
cenderung tidak giat di masyarakat. 
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Lampiran I 

ruDUL HASIL SASTRA YANG DIKENAL 
MURID SMA DI JAW A BARA T 

1. No,e\ 

No. Ju d u I Pengarang 

1. Ali Topa" Teguh Esha 
2. Anale yang Terusir .... 
3. Arjuna Mencari Cinta Yudistira 
4. Azab dan Sengsara Merari Siregar 
5. Atheis Achdiat K. Mihardja 
6. Belenggu Armyn Pane 
7. Berlalu dalam Sunyi Ashadi Siregar 
8. Bukan Impian Semusim Marga T. 
9. Burung di Semale Diburu 

Burung di Tangan Dilepas Yusuf 
10. Cewele Antile Agni/Maria (?) 
11. Cewele K omerli/ Eddy D. Iskandar 
12. Gintaleu di Kampus Biru Ashadi Siregar 
13. Cintaleu Selalu Padamu 
14. Cowole Komerli} 

Mottinggo Busje 
Eddy I). Iskandar 

IS. Daerah Tale Bertuan Toha Mohtar 
16. Damai Niken 
17. Darah Muda Adinegoro 
18. Di Bawah Lindungan Kabah Hamka 
19. Diteletif Cilile 
20. Gadis Anale Pungut 
21. Gadis Impian 
22. Gadis yang Sunyi 
23. Gadis Nyentrile 
24. Gaun Hi/am Seorang Hosies 

Eddy D. Iskandar 
Ali Shahab 

25. Gema SebIJah Hati Marga T. 
26. Gila Ginta di SMA Eddy D. Iskandar 
27. Harimau .' Harimau .' Mochtar Lubis 
28. Hati yang Damai N.H. Dini 
29. Kugupui Cimumu Ashadi Siregar 
30. Masa Bergoluk M.A. Salmun 
31. Mayul Merangsung Mottinggo Busje 
32. Menear; lojale du/am Air Sunjoto 
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33. Mencari Pencuri Anak 

Perawan Suman Hs. 


34. Musim Bercinta 	 Eddy D. Iskandar 
35. Mwiara dari Tanah Tandus 
36. Nah Ini Dia 	 La Rose 
37. Neraka Dunia 	 N. St. Iskandar 
38. Pahlawan Aru 
39. P~rtemuan Abas St. Pamuncak 
40 :- Sejuta Matahari Mottinggo Busje 
41. Salah Asuhan 	 Abdul Muis 
42. Salah Pilih 	 N. St. Iskandar 
43. Sebiru Langit Jakarta Niken Pratiwi 

_.44 . Semau Gue Eddy D. Iskandar 
45. Sepolos Cinta Dini Mira W. 
46. 	Sepotong Hati Tua 
47. Sirkuit Kemelut 	 Ashadi Siregar 
48 . Siti Nurbaya 	 Marah RusH 
49. Sok Nyentrik 	 Eddy D. Iskandar 
SO. 	 Tenggelamny a Kapal v.d. 


Wijck Hamka 

5 1. Terminal Cinw Terakhir Ashadi Siregar 
52. Wajah TampanBerwibawa Widyantoro 
53. Wajah· Wajah Cinta La Rose 
54. Widuri 	 Ashadi Siregar 

2. Put.1 

No. J u d u I Pengarang 

1. "Aku" 
2. "AI Qautsar" 
3. "Anak Yang Angkuh" 
4. "Antara Krawang Bekasi" 
S. "Balada Seorang Lelaki" 
6. 	 Benteng 
7. "CakJtr Atau Ekor?" 
8. "Cemas dan Harap" 
9. "Cempaka" 

10. 	"Centa" 

Chairil Anwar 

Chainl Anwar 
W.S. Rendra 

Taufiq Ismail 

Mahatmanto 



--

11. Deru Canrpur Debu 
12. "Doa" 
13. "Fantasi" 
14. "Gembala" 
15. "Hampa" 
16. "Hang Tuah" 
17. "Karangan Bunga" 
IS. "Kepada Peminta·minta" 
19. K erikil Tajam 
20. "Marhaen" 
21. "Padamu Jua': 
22. "Pah!awanku" 
23. "Pamflet" 
24. "Pengemis" 
25. "Penyesa]an" 
26. "Perasaan Seni" 
27. Rindu Dendam 
2S. "1943" 
29. "Sawah" 
30. "Senyum Hatiku Senyum" 
31. "Tabah" 
32. "Tanah Air" 

33. "Teja" 
34. "Teratai" 
35. Tirani 
36. "Untuk Sahabatku" 
37. "Wanita" 

3. Drama 

No. Judu! 

Chairil Anwar 
Chairil Anwar 

Moh . Yamin 

Amir Harnzah 
Taufiq Ismail 
Chairil Anwar 
Chairi! Anwar 
Armyn Pane 
Amir Harnzah 

W.S. Rendra 
A. Hasjmy 

I.E. Tatengkeng 
J.E. Tatengkeng 
Chairil Anwar 
Sanusi Pane 
Amir Harnzah 

Taufiq, Ismail 

Sanusi Pane 
Sanllsi Pane 
Taufiq Ismail 

Pengarang 

... 

I . Anak Durhaka 
2. Anemer Kodak 
3. Bandung Lautan Api 
4. Hulet Anak Pahlawan 
5. Colon Menantu 
6 . Dukun 
7. Ibu Tiri 
8. Ke/uarga Hahagia 
9. Ken Angro/c dan Ken Dedes 

TV 

TV 
Siswa 
Siswa 
Gilfu 
Armyn Pane 
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10. Ken Arok 
11. Manusia Baru 
12. Neraka 
13. Nyi Rambut Kasih 
14. Penyesalan 
15. 	Peperangan di loman 

Kemerdelcaan 
16. Perjuangan 45 (TabID) 
17. Pesan 
18. Sadar 
19. Sarung Sembahyang 
20. Si Bonce! 
21. Si Kabayan 
22. Taufan di Atas Asia 
23. Tiga K satTia 
24. Topong Wasiat 
25. Yaomal K iamah 
26. 	Warung Pojok 

Hari Rusli 
Armyn Pane 
Guru 
Wahyu Wibisana 
Ani 

Yati W. Mihardja 

Amir 
Siswa 

TV 
El Hakim 
Siswa 
TV 
RAF 

4. Cerlla Pendek 

No. Judul Pengarang 

1. 	"Bukan Salahmu Ronald 

Bukan Salah Anakku" 


2. "Firasat Ibu" 
J. Laki-Lalci dan Mesiu 
4. 	"Malam Yang Tetap 

Dingin" 
S. 	"Pengorbanan Seorang 


Gadis" 

6. 	 " Pertempuran di Malang 

Selatan" 
7. 	" Selembut Hati" 
8. 	" Tidak Menangis Lagi" 
9. " Vickers Jepang" 

10. " Wati Gadis Harapan" 

Sunjoto 
Trisnojuwono 

Anton 

Nugroho Notosusanto 
K. Vsman 



Lampiran 2 

I'ENFLITIAN f.:EGIATAN APRI'SIASI SASTRA INDONESIA 
:vI U RID SMA JAWA !lARA£' 1'177/ 1'17H 

Nama 

(boleh ditulis, bolel\ !1<Iak) 

ANGKET MURlD 


Kelas 
 -

SMA 

(diisi dengan nama kota 
temp at SMA ini berada) 

Petunjuk Pengerjaan 

I. Tulislah pada tempat yang lelah disediakan (pojok kanan alas), kelas 
berapa engkau, dan kota tempal SMA ini berada. Namamu boleh di· 
tulis, boleh juga tidak . 

2. Jawablah angkel ini berdasarkan pengelahuan serta pengalamanmu 
sendiri dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujumya. 

3. Angkel ini tidak mempengaruhi nilai pelajaran dan nilai kelakuanmu 
di sekolah. 

4. 	 Dalam mengerjakan angkel in! kamu lidak usah bekerja sama 
dengan lemanmu , sebab jawaban yang dianggap benar adalah jawab· 
an yang berdasarkan pengalaman sendiri. baik pengalaman dan 
pengelahuan yang kamu peroleh di Iingkungan sekolah, di rumah, 
maupun di luar rumah dan luar sekolah. 

5. Semua jawaban angket ini dikerjakan pada lembaran pertanyaan ini 
juga, dengan jalan melingkari huruf yang ada di depan jawaban yang 
sesuai atau mengisi tempat yang tersedia. 
Selamal bekerja. 

A. Kegiatan Apresiasi Sastra di Lingkungan Sekolah 

1. Mendengarkan pembacaan novel/roman di sekolah 

1.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar. 
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kan pcmbacaan novel/roman yang dibacakan oleh gurumu 
alau tcmanmu '! 
a. belurn pernah 
b. pernah (I s .d. 3 kah) 
c . sering, tetapi tidak teratur (Iebih dari 4 kali) 
d . sering. dan teratur ( I kali atau Jebih dalam seminggu) 

1.2 Berikanlah keterangan tentang novel yang dibacakan jtu I 

Novel I : 
()) JUdul cerita .­
(2) Pengarangnya .­
(3) Pelakunya .­

l. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh .­
a. guru 
b. ternan 

(5) Tempat mendengarkan .­
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, di 

Novel II : 
(I) Judul cerita .­
(2) Pengarangnya .­
(3) Pelakunya : 

1. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh : 
a. guru 
b. ternan (murid) 

(5) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

2. Melldengarkan pembacaan cerita pendek di sekolah 

2.1 	 Selama menjadi murid SMA. pernahkan engkau mendengar­
kan pembacaan centa pendek yang dibacakan oleh guru atau 
temanmu ? 
a. belum pernah 
b. pernah (1 s.d. 3 kali) 
c. sering, tetapi tidak teratur (Iebih dari 4 kali) 
d. sering , dan teratur (1 kali atau lebih dalam seminggu) 



2.2 Berikanlah keterangan tentang cerita pendek yang dibacakan 
itu ! 

Cerita [ : 
(1) Judul cerita : 
(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 

1. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh : 
a. guru 
b. ternan (murid) ­

(5) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

Cuila II .' 
(1) Judul cerita : 
(2) Pengarangnya : 
(3) PelakunYll : 

1. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh : 
a. guru 
b. ternan (murid) 

(5) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

3. Mendengarkan pembacaan puisi/ deklamasi di sekolah 

3.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar­
kan pembacaan puisi/ deklamasi oleh guru atau temanmu ? 
a. belum pemah 
b. pernah (I s.d. 3 kali) 
c. sering , tetapi tidak ieratur (lebih dari 4 kali) 
d . sering, dan teratut (1 kali atau lebih dalam seminggu) 

3 .2 Berikanlah keterangan tentang puisi yang dibacakan itu I 
Puis; I : 
(1) Judul puisi : 
(2) Pengarangnya : 
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(3) Dibacakan oleh : 
3 . guru 
b. ternan (mund) 

(4) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

Puisi II : 
(I) Judul puisi : 
(2) Pengarangnya : 
(3) Dibacakan oleh : 

a. guru 
b. teman (mund) 

(4) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

4. Mendengarlcan pembacaan falcon dramal sandiwara di sekolah 

4.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar· 
kan pembacaan lakon drama/ sandiwara oleh guru atau 
temanmu ? 
a. belum pernah 
b. pernah (1 s.d. 3 kali) 
c. sering, tetapi tak teratur (lebih dan 4 kah) 
d. sering , dan teratur (1 kaii' atau lebih dalam seminggu) 

4.2 Berikanlah keterangan tentang lakon drama/sandiwara yang 
dibacakan itu J 

Lakon I : 
'(1) Judul lakon : 
(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 

I. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh : 
a . guru 
b. ternan (murid) 

(5) Tempat mendengarkan : 
a. d i dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

Lakon 1/ . 
(I) Judul lakon : 



(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 

I. 
2. 
3. 

(4) Dibacakan oleh : 
a. guru 
b. ternan (murid) 

(5) Tempat mendengarkan : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

5. Mendengarkan ceramah saslra di sekolah 	 ­

5.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar­
kan ceramah sastra dad sastrawan, di sekolahmu ? 
a. belum pemah 
b. pernah (J s.d. 3 kali) 
c. sering, telapi tidak teratur (3 kali atau lebih) 
d. sering, dan teratur (I kali atau lebih seliap 3 bulan) 

5.2 	 Berikanlah keterangan tentang ceramah itu I 

Ceramah I " 

(I) Judul ceramah : 
(2) Nama pemberi ceramah : 
(3) Tempat ceramah : 

a. di dalam kelas 
b . di luar kelas, yaitu di 

Ceramah II,' 
(\) Judul ceramah : 
(2) Nama pemberi ceramah : 
(3) Tempat ceramah : 

a. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

6. Membaca novel/roman di sekolah 

6.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca 
novel / romah di sekolahmu ? 
a. belum pernah 
b. pernah (J s .d . 3 kali) 
c. sering (Iebih dari 4 kali dalam seminggu) 

6.2 Berikanlah keterangan tentang novel / roman yang diba'ca itu! 

Novel I­
(1) Judul novel: 
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(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 

I. 
2. 
3. 

(4) Tempat membaca : 
a. di dalarn kelas 
b. di luar kelas , yaitu di 

Novel II : 
(I) Judul novel: 
(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 

1. 
2. 
3. 

(4) Tempat mernbaca : 
•. di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

7. Membaca cerita pendek di sekolah 

7. 1 Selarna rnenjadi murid SMA, pernahkah engkau rnembaca 
cerita pendek ? 
a. belum pernah 
b. pernah (I s.d. 5 cerita pendek) 
c. sering (lebih dari 6 cerita pendek) 

7.2 	Berikanlah keterangan ten tang cerita pendek yang dibaca itul 
Cerita pendek I .­
(I) Judulnya : 

{2) Pengarangnya : 

(3) Pelakunya : 

1. 
2. 
3. 

(4) Tempat rnernbaca : 
a . di dalam kelas 
b . di }uar kelas, yaitu d. 

Cer'-ta pendek II .­

(!) Judulnya : 

(2) Pengarangnya : 
(3) Pelakunya : 



1. 
2. 
3. 

(4) Tempat membaca : 
a. di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

8. Membaca puisi di sekolah ...... 
8.1 Selama engkau menjadi murid SMA. pernahkah engkau 

membaca puisi ? • 
a. belum pernah 
b. pernah (10 buah puisi) 
c. sering (paling sedikit membaca 3 puisi setiap minggu) -

8.2 Berikanlah keterangan tentang puisi yang dibaca itu ! 
Puis; J .­
(I) Judulnya : 
(2) Pengarangnya : Amir Hamzah 
(3) Tempat membaca : 

a. di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

Puisi Jl : 
(I) Judulnya : 
(2) Pengarangnya : Chairil Anwar 
(3) Tempat membaca : 

a . di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

Puisi III : 
(I) Judulnya : 
(2) Pengarangnya : Ajip Rosidi 
(3) Tempat membaca : 

a. di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

Puisi IV .' 
(I) Judulnya : 
(2) Pengarangnya .' W.S. Rendra 
(3) Tempat membaca : 

a. di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 
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Puis; V: 
(1) Judulnya : 
(2) Pengarangnya .- Taufilc [smail 
(3) Tempat membaca : 

a. di dalam kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

9. /Ylendeklamasikan puis; di sekolah 

9.1 	 Selama engkau menjadi murid SMA, pernahkah mendekla­
masikan puisi ? 
a. 	belum pernah 
b. 	pernah (1 s.d. 2 kali) 
c. sering (Iebih dari 3 kali) 

9.2 	 Berikanlah keterangan tentang deklamasi itO' ! 

Dele/amasi J .­
(I) Judul sajaknya : 
(2) Pengarangnya : 
(3) Tempat deklamasi .­

a . di dalam kelas 
b. di luar kelas, yaitu di 

(4) Deklamasi itu dalam rangka : 
a. 	belajar di kelas 
b. kegiatan sastra di luar jam belajar 
c. lomba deklamasi 

Dele/amasi Jl .­
(I) Iudul sajaknya : 
(2) Pengarangnya : 
(3) Tempat deklamasi : 

a. di dalam kelas 
b . di luar kelas, yaitu di 

(4) Deklamasi itll dalam rangka : 
a. 	bclajar di kelas 
b . kegiaum sastra di luar jam belajar 
b . lomba deklamasi 

10. 	 Mengadakan latihan drama dan sebangsanya, seperti 
sandiwara. lenong, longser, banjet , tarling di sekolah . 
10.1 	 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau menga­

dakan latihan drama atau seba ngsanya itu, di sekolahmu ? 
a. 	belum pemah 
b. 	pernah (Iebih dari 3 kali latihan, tetapi lakon itu tidak 

jadi dipentaskan) 
c. sering (pernah memcntaskan lakon) 



10.2 Berikan keterangan mengenai lakon yang pernah dilatih­
kan, tetapi tidak sernpat dipentaskan ? 

Lakon I : 
(1) Judul : 
(2) Pengarang : 

a. guru 
h. murid 
c . sastrawan dari luar sekolah, yaitu 

(3) Peranan yang engkau bawakan : 
(4) Pelatih : 

a. guru 
h. mudd 
c. pelatih dari luar sekolah ­

(5) Tempat latihan : 
a. di kelas 
h. di luar kelas, yaitu di 

Lakon II : 
(I) Judul : 
(2) Pengarang : 

a. guru 
b. murid 
c. sastrawan dari luar sekolah , yaitu 

(3) Peranan yang engkau bawakan : 
(4) Pelatih : 

a. guru 
h . murid 
c. pelatih dari luar sekolah 

(5) Tempat latihan 
a. guru 
a. di kelas 
b. di luar kelas. yaitu di 

10.3 Berikan keterangan mengenai lakon yang pernah dipentas­
kan di sekolahmu itu ! 

Lakon I : 
(I) Judul : 
(2) Pengarang : 
3. guru 
b . murid 
c. sastrawan dari luar sekolah, yaitu 
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(3) Perananmu sebagai : 
a. pelaku 
b. penata (cahaya. dekor. pakaian, rias, suara, peralat. 

an) 
c. sutradara / pelatih 
d. pembaca acara 
e . pimpinan pementasan 

(4) Tempat pernentasan : 
a. di dalarn kelas 
b. di luar kelas 
c . di panggung pementasan 
d. di arena halaman sekolah 

(5) Pementasan itu dalam rangka : 

Lakon II : 
(I) Judul : 
(2) Pengarang : 

a. guru 
b. murid 
c, sastrawan dari Iuac sekolah, yaitu 

(3) Perananmu sebagai : 
a. pe1aku 
b. penata (cahaya, dekor, pakaian, rias, suara, peralat­

an 
c. sutradara/ pelatih 
d. pembaca acara 
e. pimpinan pementasan 

(4) Ternpat pementasan : 
a. di dalarn kelas 
b. di luar kelas 
c. di panggung pementasan 
d. di arena halaman sekolah 

JI 1. MenonLOn pementasan drama dan sebangsal1ya 

11 . 1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau menonton 
pementasan drama dan sebangsanya , seperti : longser , san­
diwara , banjet , ubrug, tarling, dengan jalan dibimbing oleh 
gurumu ? 
a. belurn pernah 
b. pernah ( kali) 



11.2 	 Berikanlah keterangan tentang lakon yang ditonton itu ! 
Lakon I " 
(I) Judul lakon : 
(2) Grup seni yang mementaskan : 
(3) Tempat pementasan : 

Lakon II ,' 
(1) Judul lakon : 
(2) Grup seni yang mementaskan : 	 • • 
(3) Tempat pementasan : • 

12. Mengunjungi perpustakaan 
12.1 	 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mengun-_ 

jungi perpustakaan ? 
a . belum pemah 
b. pernah (tidak lebih dari 3 kaH) 
c. sering (lebih dari 4 kali) 

12.2 Berikanlah keterangan ten tang salah satu kunjunganmu ke 
perpustakaan itu I 
(I) Perpustakaan yang dikunjungi 

a. perpustakaan sekolah 
b. perpustakaan umum 
c. perpustakaan sekolah dan perpustakaan umum 

(2) Judul buku sastra yang engkau pinjam : 
(3) Nama pengarangnya : 

13 . Membaca hasil sastra dengan nyaring (cerita, puisi) 

13.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca 
hasil sastra dengan nyaring dan diiringi musik ? 
a. belum pemah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kaH) 
c. sering (lebih dari 3 kaJi) 

13.2 Berikan keterangan tentang hasil sastra yang dibacakan 
dengan nyaring itu t 
(1) Bentuk hasil sastra 

a. puisi 
b. prosa 
c. lakon drama 

14. Mendiskusikan hasil sastra 

14.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendis­
kusikan hasil sastra yang telah engkau baca dengan teliti ? 
a. belum pernah 
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b. 	pernah (1 s.d. 2 kali) 
c. sering (1 kali dalam satu bulan) 

14.2 Berikanlah keterangan lenlang hasil saslra (puisi, cerila 
pendek, nove!', lakan drama) yang pernah didiskusikan itu! 
(I) Benluk hasil saslra 

3. 	puisi 
b . cerila pendek 
c. novel 
d. lakon drama 

(2) Judul hasil saslra : 
(3) Pengarangnya : 
(4) Tempal diskusi : 

a . di kelas 
b. di luar kelas, yailu di 

IS . Membicarakan leesan-kesan yang dipero/eh dan' suatu pementas­
an 

IS . 1 	Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membica­
rakan kesan-kesan yang diperoleh dari suatu pertunjukan 
drama dan sebangsanya , bersama temanmu atau gurumu 
di sekolah ? 
a. 	belum pemah 
b . pernah 
c. sering (setiap menontan pementasan) 

15 .2 Berikanlah keterangan mengenai pembicaraan kesan-kesan 
itll ! 
(I) Ter.lpal membicarakan kesan-kesan itu 

a . di kelas 
b. diluar kelas , yailu di 

(2) Bagi engkau sendiri pementasan drama itu 
a. menyenangk an 
b . lidak menyenangkan 

16 . Menu/is Japoran bacaan sastr" 

16.1 	 Selama menjadi murid SMA, pemahkah cngkau membuat 
laporan mengenai bacaan yang engkau baea 'f 
a. beJum pernah 
b. 	pernah ( kali) 
c. 	sering ( kali dalam seminggu. atau kali daljim 

sebulan) 



• • 

16 .2 	 Berikanlah keterangan mengenai iaporan bacaan sastra itu! 
(I) Judlll bacaan yang dilaporkan itll : 
(Z) Pengarangnya : 
(3) Pelaku dalam cerita : 

1. 
Z. 
3. 

17. Menyalin karallgall atau hasH sastra 

17. 1 Selama menjadi murid SMA. pernahkah engkall'menyalin 
karangan sastra untuk keperluan belajarrnu . atau keperlu­
an kcgiatan sastra. misalnya untuk deklamasi atau pentas 
drama? ~ 
a . belum pernah 
b . pernah 

17.Z 	 Berikanlah keterangan mengenai hasil sastra yang pernah 
engkau salin itu ! 
(I) Hasil sastra itu tergolong : 

a. puisi 
b. cerita 
c. (akon drama 

(Z) Hasil sastra itu disalin untuk keperluan : 
a. belajar di kelas 
b. tugas dari gurumu 
c . lamba deklamasi / drama 
d . diskusi di luar kelas 

(3) Hasil sastra yang disalin itu , di antaranya : 
a. berjudul : 
b. pengarangnya : 

18 . Mengikuti lumbo mengarang : 

IB.1 	 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mengikuti 
lomba mengarang di sekolahmu 3lau antar sekolah ? 
a. belum pemah 
b. pernah 
c. sering (Iebih dari Z kali perlombaan) 

18 .2 	 Berikanlah keterangan mengenai karangan yang engk;u 
tulis serta engkau lombakan itu ! 
( I) karangan itu berbentuk : 

a. puisi 
h. cerita pendek 
c . lakan drama/ sandiwara 
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d. 	laporan perjalanan 
(2) Lomba mengarang itu diselenggarakan dalarn rangka : 

19. Mellulis bahasan fen tang suatu karya sastra 

1t),I 	 Selarna menjadi murid SMA, pernahkan engkau menulis 
bahasan ten tang karya sastra yang engkau baca ? 
a . belurn pernah 
b. 	pernah 

19 '2 Berikanlah kctcrangan mengenai bahasan yang engkau 
tulis itu ! 
(1) Karya S[istra yang engkau bahas , jumlahnya ...... buah. 
(2) Karya sastra yang dibahas itu berbentuk : 

a. 	puisi 
b. cerita pendek 
c. 	novel 
d. 	lakon drama / sandiwara 

(3) Penulisan baha '}C:l n itu dilaksanakan dalam rangka 
a. 	pcngcrjaan tugas dari guru 
b. 	perlornbaall rnembahas karya sastra 
c. 	ceramah / diskusi sastra 

20. M ellulis karangun mengolai keindahan alOu keseraman suatu 
lempal 

20.1 	 Selarna menjadi murid SMA, pernahkah engkau menulis 
karangan mengenai kcindahan atau kcseraman suatu 
tempat yang pernah engkau kunjungi bersama guru dan 
kawan-kawanmu ? 
a. 	belum pemah 
b . 	pernah 

20.2 	 Betikanlah keterangan me ngenai karangan yang engkau 
tulis itu ! 
(I) Karangan itu berjudlll 
(2) Karangan itu ditulis untuk 

a . memcnuhi tugas dari guru 
b . 	 d!kirimkan ke redaksi majalah dinding/majalah 

murid 
(3) Karangan ilu ditulis : 

a. di 	rumah 
b. 	di kei3s 
c. 	c1i tempal yang dikunjungi itu 



2\. Majalah dinding 

21.1 Adakah majalah dinding di sekolahmu ? 
a. belum pernah ada 
b. pernah ada, tetapi tidak dapat berjalan dengan baik 
c. ada, dan berjalan dengan lancar 

21.2 Berikanlah keterangan tenlang majalah dinding itu ! 
(I) Kedudukanmu dalam kehidupan majalah itu ,,;,l:..lgai : 

a. Ketua/penanggung jawab 
•b. Staf redaksi 

c. Pengurus Seksi 
d. Penulis tetap 

(2) Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah d'fn­
ding ini : 
a. puisi 
b. cerita pendek 
c. kisah perjalanan 
d. cerita ten tang tempat yang pemah dikunjungi 

22. Maja/all muridlsiswa 

22.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca 
majalah ·siswa/murid ? 

a. belum pernah 
b. pernah 

22_2 Berikanlah keterangan tentang majalah tersebut ! 
(1) Majalah itu berjudul : 
(2) Kedudukanmu dalam kehidupan majalah itu sebagai : 

a. ketua / penanggung jawab 
b. staf redaksi 
c. pengurus seksi 
d. penulis tetap 

(3) Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah terse­
but: 
a. puisi 
b. cerita pendek 
c. kisah perjaianan 
d. cerita tentang tempat yang pernah dikunjungi 

23. Mendellgarkafl pembacaan huku pengetahuan suslra 

23.1 Selama menjadi murid SMA, pemahkah engkau mende­
ngarkan pembacaan buku pengetahuan sastra dari guru 
atau temanmu ? 
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a. beJum pernah 
b. peruah 
c. sering (lebih dari 3 kalil 

23.2 	 Berikaulah keterangan mengenai pembacaall buku pcnge· 
tahuan sastra itu ! 
(I) Judul buku yang dibacakan 
(2) Pengarangnya : 
(3) Yang membacakannya 

a. guru 
b. teman / murid 

(4) Tempa! mendengarkan : 
a. di kela,. (waktu pelajaran) 
b . di luar kclas. yaitu di 
c. di luar kelas (di luar jam pelajaran) 

24. Menghadapi waktu luang di sekolah. dall di rumah 

24.1 	 Selama menjadi murid SMA, tentll engkau pernah atau bahkan 
scring menghadapi wa ktu luang karena ada jam pelajaran ydng 
kosong, atau sehabis jam peiajaran. Sekarang pilihlah kcgiatan di 
bawah ini yang pernah engkau lakukan dalam mengisi waktu 
luang tersebut. 
a. mengerjakan tugas pelajaran (pekerjaan rumah) 
b. mengunjungi perpustakaan 
c. mcmbaca cerita sastra 
d . membaca surat kobar / majalah 
e. berolah raga ringan 
f. 	Jatihan kesenian 
g. latihan pramuka 

24.2 Sepcrti halnya 	di sekoiah, di rumah pUll engkau sering meng­
hadapj- waktll luang. Sekarang pilihlah 3 macam kegiatan yang 
paling engkau senangi untuk mengisi waktu .luang tersebut. 
a . berolah raga 
b. latihan kesenian 
c. latihan pramuka 
d. membaca ccrita sastra 
e. ml'mhaca buku ilmu pengetahuan 
t. 	 hiburan ringan bersama ternan 
g . mengcrjakan tugas pelajaran 

25. Muf(J pe/aj(Jran Y(JI/g paling disenungi. d(Jn palin/? tidak disenangi 

25. 1 Selama menjadi murid SMA, engkau tclah banyak memperoleh 
pclajaran yang tcrdiri atas bermacam-macam judul. Setiap judul 
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pelajaran itu mempunyai daya tarik yang berbeda-beda, sehingga 
ada judul-judul pelajaran yang engkau senangi. dan .d. pula yang 
kurang engkau sen.ngi . Sekarang pilihlah 3 (tiga) judul pel.j.ran 
yang engkau senangi ! 
3 . Sejarah 
b. Pendidika n Moral Panc. sila 
c. Olah Raga (Pendidikan lasm.ni) 
d . IImu Pengetahuan Alam 
e. Ekonomi 	 -­
f . Bahasa Indonesia (termasuk pclajaran sastranya) • 
g . Bahasa Inggris (termasuk pelajacan sastranya) 
h . lime Bumi 

25. 2 Pilihlah 	pul. 3 (t iga) judul pelajaran yang kurang e!1gkau se ­
nangi ! 
a . Sejar3h 
h . Pendidikan Mora l Pancas ila 
c. Olah Raga 
d . IImu Pengetahuau Alam 
e. Ekonomi 
f. 	Bahasa Indonesia (terrnasuk pelajaran sastranya) 
g . Bahasa Inggris (tcrmasuk pelajaran sastranya) 
h. IImu Bumi 

B. Kegiatan Apre.\'iasi Saslra di LingklJJlga1l Rumah 

1. M endertgarlcan pembac:aan. SUS/TO ", elatui radio 

1.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan pern­
haenan sastra melalui radio ? 
a , belum pernah 
b . pernah (1 s.d. 3 kali) 
c. sering (1 kali dal.m seminggu) 

1.2 	Berikanlah keterangan tentang sastra yang engk&u dengar 
kan pcmbacaannya itu. 

(1) Cerita itu berbentuk : 
a . novel / romah 
b. cerita pendek 
c. drama 
d . ~uisi 

(2) Pada t1mumnya sastra yang dibacakan itu : 
a. menyenangkan 
b . kurang menyenangkan 
c. tidak menyenangkan 
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(3) Hasil sastra yang pernah engkau dengarkan itu : 
a. 	berbahasa Indonesia 
b. 	berbahasa Sunda 
c. 	berbahasa Jawa 

2. 	Mendengarkan cerita perjalanan 

2.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan 
cerita tentang suatu perjalanan yang mengesankan dari ayah, 
ibu , saudara. atau ternan . 
a. be!um pernah 
b. pernah (I s .d. 2 kali) 
c . sering (1 kali dalam seminggu) 

2.2 	 Berikanlah keterangan tentang cerita itu 
(I) Siapakah yang biasa bercerita tentang perjalanannya ? 

a. ayah 
b. 	ibu 
c. saudara (adik / kakak ) 
d. 	ternan 

(2) Dalam bahasa apa kisah itu dikemukakan ? 
a. bahasa Indonesia 
b. 	bahasa Sunda 
d. 	bahasa Jawa 

J. Mendengarkan isi ringkas cerita 

3. 1 Di lingkullgan rumah, pernahkah engkau mendengarkan 
ayah, atau ibu, atau saudara. atau ternan menceritakan kern­
bali (isi ringkas) suatu cerita sastra yang pernah dibacanya ? 
a. 	belum pernah 
b. 	pernah (I s.d. 2 kali) 
c. sering (lebih dari 3 kali) 

3.2 	 Berikanlah keterangan te ntang cerita yang diceritakan 
kembal1 itu . 
(1) 	Siapakah yang biasa menceritakan te ntang cerita sastra 

yang dibacanya itu ? 
a. ayah 
b . ibu 
c. saudara (kakak / adik) 
d. 	ternan 

(2) Dalam bahasn apa cerita itu dikemukakan 
a. 	babasa Indonesia 
b. 	bahasa Sunda 
c. 	bahasa Jawa 
d. 



(3) Salah satu cerita yang diceritakan kembali itu 
a. 	berjudul : 
b. 	pengarangnya : 

4 . Mendengarkan pembicaraan (,..nlang pertunjukan drama dan se~ 
bangsanya. 

4.1 	 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan 
pembicaraan tentang pertunjukan drama, atau sandi.ra.;a, 
atau lenong, 3tau hanjet , atau tarling, atau ubrug dari ayah, 
atau ibu, atau saudara ? '" 
a . belum pernah 
b. 	pernah (1 s.d . 2 kaH) 
c. sering Clehih dari 2 kali) -

4.2 	Berikanlah keterangan tentang drama dan sebangsanya yang 
dibicarakan itu. 
(1) 	Siapakah yang biasa membicarakan pertunjukan drama 

dan sebangsanya itu 't 
a. ayah 
b. 	ibu 
c. <audal'a (kakak/adik) 
d. 	teman 

(2) Dalam bahasa apa cerita ten tang pertunjukan drama dan 
seballgsanya itu dikemukakan ? 
a . bahasa Indonesia 
b. 	bahasa Sunda 
c. bahasa Jawa 
d. 

(3) Salah satu drama yang dibie.rakan kembali itu 
a. judulnya : 
b. grup yang mementaskannya : 
c. 	tempat pementasannya : 

S. Menonton perlunjukan drama dan sebangsanya 

5.1 	 Selarna menjadi murid SMA. di lingkungan rumahmu per· 
nahkah engkau mendengarkan (rnelalui radio) atau menontan 
(meiaiui televisi) pementasan drama , atau sandiwara atau ie­
nong. atau banjet. atau ubrug. at;m tarling " 
a. belum pernah 

b'i'ernah (1 s.d. 2 kali) 

c. sering Oebih dari 3 kali) 

S.2 	 Berikanlah keterangan tentang takan drama dan sebangsanya 
yang engkau saksikan itu . 
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(I) Dalarn bahasa apakah lakon itu dipertunjukkan ? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda 
e. bahasa Jawa 
d . 

(2) Pertunjukan takan drama itu engkau saksikan melalui : 
a. radio 
b. televisi 

6. Mr-nceritakan penga/amall 

6.1 Selarna rnenjadi murid SMA, di lingkungan rurnah , pernah· 
kah engkau menceritakan kembali pengalaman yang dipero­
leh dari suatu perjaianan yang mengesankan kepada anggota 
keluarga lain seperti ayah dan ibu ? 
a. bel urn pernah 
b. pernah 
c. sering (lebih dan 3 kali) 

6.2 Dalarn bahasa apa engkau bercerita ? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda 
c. bahasa Jawa 
d . 

7. Menceritalcan /cembali CerilQ sastra 

7.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau menceritakan 
kernbali cerita sastra yang pernah e ngkau baea kepada 
anggota keluarga lain , misalnya kepada ayah , ibu. dan 
saudara ? 
a. belum pernah 
b. pernah 
c. sering (lebih dari 3 kali) 

7.2 Dalarn bahasa apakah engkau bercerita ? 

a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda 
c . bahasa Jawa 
d. 

7.3 Bacaan yang pernah e ngkau ceritakan kembali itu , di antara· 
nya berjudul : 
a. , karyanya 
b. , karya 



B. 	Menceritakan kembali lakon drama alau sandiwara dan sebang­
sanya 

8.1 	 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau menceritakan kern­
bali drama atau sandiwara dan sebangsanya yang pernah 
engkau ton ton baik melalui televisi maupun pertunjukan 
langsung, kepada anggota-keluarga lain? 
a. belum pernah ..b. pernah 
c. sering (Iebih dari 3 kali) 

8.2 	 Dalam bahasa apakah engkau bercerita ? 
a. 	bahasa Indonesia 
b. 	bahasa Sunda ­
c. 	bahasa Jawa 
d. 

8.3 	 Lakon drama atau sandiwara dan sebangsanya yang pertun­
jukannya pernah engkau ceritakan kernbali itu. di antaranya 
berjudul : 
a. 	 , karya 
b. 	 , karya 

9. Membaca buku sastra di rumah 

9.1 Di lingkungan rllmah, pernahkan engkau membaca buku 
sastra (novel, cerita pendek. drama, puisi) 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari I judul buku) 
c . sering (Iebih dari 2 judul buku) 

9.2 	 Iudul buku sastra yang sudah atau sedang engkau baca di 
rumah , di antaranya : 
a. 	 , karya 
b. 	 , karya 
c. 	 , karya 

9.3 	 Buku sastra yang engkau senangi untuk dibaca adalah buku 
sastra : 
a. 	novel 
b. puisi 
c . ccrit a pcndek 
d. lakon drama 

209 



210 

10. Membaca'pengetahuan relltang saSlra 

10.1 	 Di lingkungan rumah , pcrnahkah engkau membacz buku 
atau artikel ten tang pengetahuan sastra ? 
a. beJum pernah 
b. pernah 
c. sering 

10.2 	 Pengetahuan sastra yang pcrnah engkau baca di rumah di 
antaranya berjudul 
a. 	 . karya 
b. 	 . karya 

11 . Mt'mbuca Koran dall m(~it1lah 

j l.t 	Di lingkungan rumah. apakah l'ngkau membaca koran atau 
majalah '! 
a. tidak membaca. dan tidak bcrlangganan 
b . tidak membaca. tctapi berlangganan 
c. membal'a. letapi tidak berlangganan 
d. mcrr.baca . dan berla ngganan 

J J .2 	 Koran / majalah yang paling sering engkau baca adaJah 
a . 	 (koran) 
b. 	 (rnajalah ) 

12. MemhuM klipillJ!, 

Di Iingkungan rumah . apakah engkau pernah nlembuat kJiping 
(menggunting dan menghimpun) hasil sastra at au bahasan 
mengenai sa5tra yang dimuat dalam koran atau majalah '! 
a . belum pernah 
b. pcrnah. tctapi sckarang tidak 
e. pernah, dan sampai sekarang 

13 . Mell erima alau memberikaH hadiah buku sastru 

Di lingkungan rumah. apakah cngkau pernah menerima atau 
memberikan hadiah buku sastra, dari atau kepada anggota 
keluarga dalam r<tngka peringatan hari lahir (ulang tahun) dan 
sebangsanya ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kahl 

c sering (lebih dari J kali) 


14. Menulis karangan saSlra 

14 .1 	 Di lingkungan rumah , pernahkah engkau menulis karang­



an sastra sebaga; tugas dan guru? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali) 
c. sering (lebih dari J kaH) 

14.2 Karangan yang engkau tulis itu berbentuk : 
a. puisi 
b. cerita pendek 
c. lakon drama/ sandiwara _ 
d . cerita pen gala man (berkemah, berdarmawisata, dU .)­

14 .3 Bahasa apa yang kau gunakan dalam karangan itu " 
a . bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda -c. bahasa Jawa 
d . 

15 . Menu/is karangall sustra sebagai kesenangan 

IS.1 	 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau menulis karang­
an sastra sebagai kesenangan, baik untuk mengirimkannya 
ke majalah/ koran, ataupun bukan ? 
a . belum pernah 
b . pernah (tidak lebih dari 2 kali) 
c. sering (Iebih dari J kali) 

15 .2 	 Bahasa apakah yang kau gunakan dalam karangan itu ? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda 
c. bahasa J awa 
d. 

15.3 	 Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah atau 
surat kabar, berbentuk : 
a. puisi 
b. cerita pendek 
c. lakon drama/sandiwara 
d . cerita perjalanan 

16. Menulis bahasan len tang karya soslra 

16. 1 Di lingkungan rumah . pernahkah engkau menulis bahasan 
mengenai karya sastra sebagai tugas dari guru atau pun se­
bagai kesenangan ? 
a . belum pernah 
h . pernah (tidak lebih dari 2 kaH) 
c. sering (lebih dari J kaH) 
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Baha.s~n yang engkau tulis itu mengenai karya sastra 
a. PUISI 

b. cerita pendek 
c. lakon drama/ sandiwara 

16.3 Bahasa apakah yang engkau gunakan dalam bahasan itu ? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Sunda 
c. bahasa Jawa 
d. 

C. KeR;uran Apresiasi Soslra di Linglcungan Masyarakat 

I. I'er/cumpu/lln sn,i sustra mall seni drama 

.1 Di lingkungan masyarakat , pernahkah engkau menjadi 
anggota / pimpinan suatu perkumpuJan seni S3Stf3 atau scni 
drama dan sebangsanya. seperti sandiwara , lenong, banjet. 
dsb ? 
a. belum pernah 
b. pernah. tetapi sckarang tidak giat Jagi 
c. pernah , dan sekarang pun masih giat 

.2 Dalam bidang apa kegiatan utama perkumpulan tersebut ') 
a. diskusi sastl'a 
b. seni deklamasi 
c. pentas drama dan sebangsanya 
d. gabungan a, h, dan c 

1.3 Perkumpulan seni sastra itu diberi nama: 

2_ Mengikuli kegialOn SlIslra daerah 

2.1 	 Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra daerah (cera­
mah, diskusi, perlombaan deklamasi. perlombaan pentas dra­
ma, perlombaan menulis sajak, perlornbaan menulis cerita 
pendek); rnisalnya sastra daerah Sunda '! 
a. belum pernah 
b. pernah 
c. seeing (setiap ada kegiatan sastra daerah di kota terclekat) 

2.2 Dalam kegiatan manakah engkau mengikuti kehidupan sastra 
daerah itu ? 
a. diskusi sastra 
b . menulis karangan sastra 



c . deklamasi/baca puisi, pentas drama 
d. pembicaraan sastra secara tidak resmi 

3. Kegiatan sustra di Gelanggung Remaja. dan sebangsanya 
3.1 	Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra di Gelanggang 
Remaja, atau di Gedung Kesenian, atau di Gedung Pertunjukan 
lainnya ? 

3. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali) 	 - .. 
c. sering (lebih da ri 3 kali) 

~ 

3.2 Kegiatan sastra yang pernah engkau ikuti jtu di antaranya : 
a. cerarnah/diskusi tentang sastra 
b . deklamasi -
c . pentas drama 
d. 

4. Mengikuti ftegiatan saStra di luar Gelangga1lg Remaja 

4.1 Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra di luar lingkung­
an Gelanggang Remaja, misalnya di RT, RW, Kelurahan, Ke­
camatan ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali) 
c. sering (lebih dari 2 kali) 

4.2 	Kegiatan tersebut di antaranya dalam bentuk : 
a. ceramah / diskusi ten tang sastra 
b. deklamasi 
c. pentas drama 
d. mengarang cerita 

4.3 Dalam rangka apakah kegiatan sastra itu diselenggarakan ? 
a. 
b. 

s. Me1ljadi peminjam (pelanggan) perpustakaan umum 

5.1 	 Pernahkah engkau menjadi peminjam buku perpustakaan 
umum ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali mcminjam) 
c. sering (lebih dari 3 kali meminjam) 

5.2 Sebutkahlah beberapa judul buku yang pernah engkau pinjam 
dari perpustakaan umum. 
a. 	 . karangan 
b. 	 , karangan 
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6. M ementaskan drama l sandiwara di Gelanggang Remaja 

6.t 	Pernahkah cngkau mementaskan drama 
l 

atau sandiwara di 
GeJanggan Remaja, atau Gedung Kesenian, atau Gedung per. 
tunjukan lainnya ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kalil 
c. sering (Iebih dari 3 kalil 

-6.2 La'kon drama yang pernah engkau pelltaska n itu di antaranya : 
:1. , karangan 
b. 	 , karangan 

6 .3 Pementasan drama itu diseienggarakan dalam rangka 
a. 
b. 

7. Deklamasil membacakan puisi di Gelal1gga1lg Remaja 

7. 1 	Pernahkah engkau berdeklamasi / membacakan puisi di Ge· 
langgang Remaja , atau di Gcdung Kesenian. atau di Gedung 
Pertunjukan ? 
a. belum pernah 
b. pelTlah (t idak lebih dari 2 kalil 
c. seriug (Iebih dad 3 kalil 

7.2 Kegiat an ter~ebut engkau lakukan dalam rangka : 
a. 
b. 

t). Penlas drama di Iingkungan RT. alau RW, utau Kelurahan 

8.1 Pernahkah engkau mementaskan drama dan sebangsanya di 
lingkungan masyarakat , seperti di RT , RW . dll ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kalil 
c. sering (Iebih dari 3 kali l 

8.2 Drama at au sandiwara yang engkau pentaskan itu di antaranya 
berjudul : 
a. 	 , karangan 
b. 	 . karangan 

8.3 	Pcmentasan itu mempergunakan bahasa 

a, bahasa Indonesia 

b. bahasa Sunda 
e. bahasa Jawa 
d . 



8.4 	Dalam rangka apakah drama itu dipentaskan '! 
a. 	Pcrlombaan 
b. 	Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI 
c. 

9. 	Deklamusil membacakan puis; di /ingkungan RT. alau R W Kelu· 
rohan , dll. 

. 	 - ... 
9. 1 	Pernahkah engkau berdeklarnasi atau rnernbaeak~ puisi di 

lingkungan rnasyarakat , misalnya di RT, RW, Kelurahwn. dll. 
a. 	belum pernah 
b. 	pernah (tidak lebih dari 2 kali) 
c. sering (lebih dari 2 kali) -

9.2 Puisi yang cngkau deklamasjkan atau engkau bacakan itu ber~ 
bahasa : 
a. 	bahasa Ind onesia 
b . bahasa Sunda 
c. bahasa Jawa 
d. 

9.3 Dalam rangka apakah kegiatan itu engkau lakukan ? 
a, Perlombaan deklamasi / baca puisi 
b. 	Had Ulang Tahun Kernerdekaan 1"1 

10. Mengltadiri pameran buku 

10. 1 Pernahkah engkau menghadiri pameran buku ? 
a. 	belum pernah 
b. 	pernah 

10.2 Di kota rnanakah parneran tersebut diselenggarakan ? 
a. 
b. 

10.3. Pameran itu diselenggarakan dalam rangka : 
a . 
b. 

11 . Mengunjullgi loko buku ? 

11 . 1 Pernahkah engkau mcngunjungi toko buku '! 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 3 kali) 
e. s<ring (lebih dari 4 kali) 
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11.2 Toko buku di kota manakah yang pernah engkau kunjungi 
ttu ? 
a. 
b. 
c. 

12. Membeli buku sasfra 

- "; 2. !.3pr;.nahkah engkau membeli buku sastra seperti novel, cerita 
pendek , drama. atau puisi ? 
a . belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kalil 
c. sering (Iebih dari 3 judul bukul 

12.2 Tergolong bentuk sastra manakah buku yang pemah engkau 
beli itu ? 
a. puisi 
b. novel 
c. cerda pendek 
d. drama 

13. Meminjamkan buku sastra kepada (em On atau saudara 

13.1 Pernahkah engkau meminj amkan buku sastra kepada ternan 
atau kepada saudara ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kalil 
c. sering (Iebih dari 3 kaHl 

13.2 Tergolong manakah buku sastra yang pernah engkau pin­
jamkan itu ? 
a. puisi 
b. novel 
c. cerita pendek 
d . drama 

14 . Meminjam buku saslra dan' Leman atau dari saudara 

14 . 1 Pernahkah engkau meminjam buku sastra dari ternan atau 
dari saudara ? 
a. belum pernah 
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali l 
c. sering (Iebih dari 3 kaH l 

14.2 Tergolong manakah buku sastra yang pernah engkau pinjam 
itu ? 
a. puisi 



--

b . novel 
c. cerita pendek 
d. drama 

15. Mengadakan hubungan dengan .tastTawan 

15.1 Pernahkah engkau mengadakan hubungan (lang sung atau 
tidak langsung) dengan sostrawan ? 
a. belum pernah .;...".,. 
b. pernah, tetapi sekarang tidak jalan 
c. terus·menerus 

15.2 Sastrawan tersebut, di antaranya : 
a. ­
b. 
c. 

15.3 Bentuk hubungan : 
a. Bercakap-cakap 
b. Berkirim-kiriman surat 
c. Tanya jawab dalam ceramah 
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Lampiran 3 

PENELITIAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA 

MURID SMA JAWA BARAT 1977/ 1978 


Nama (boleh ditulis boleh tidak) : 

Guru SMA di Kodya / Kabupaten : 


- ". .... '--- ~ 


ANGK :=T GURU 


Pengantar 

Kami mohon Saudara bersedia mengisi angket ini. Dengan angket 
iui kami ingin mengetahui pendapat para guru tentang beberapa hal 
sehubungan dengan pengajaran sastra di SMA. 

Terima kasih atas bantuan Saudara. 

Angket 

1. 	 Berilah nomor urut 1 s. d. 3 pada kotak yang disediakan di depan 
tujuan pengajaran yang menurut pendapat Saudara paling penting 
untuk dicapai oleh mudd Saudara di SMA . 
L-J murid membaca hasiJ sastra dan menyenangi hasil sastra yang 

dibacanya; 
~I murid hafal nama pengarang, judul karyanya, dan tahun tecbit 

karya itu ; 
~ murid membaca hasil saSlra dan dapat memahami apa yang di ­

bacanya; 
L..J murid membaca hasH sastra dan dapat memberikan timbangan 

terhadap yang dibacanya. 

2. Berilah 	nomor urut 1 s .d. 3 pada kotak yang disediakan di depan 
bahan pengajaran yang mcnurut pendapat Saudara paling penting 
untuk dikuasai olch murld Saudara di SMA. 
~ periodisasi sastra Indonesia , nama pengarang dan daft-ar karya 

pada setiap periode; 
L~ pengcrtian puisi, prosa , drama, tokoh , tema , alur, latar : 
'---l hasi) sastra berupa novel / romah, cerda pendek, puisi, drama; 
L ikhtisar novel / roman dan pendapat kritikus tentang novel / ro­

man tcrsebul ; 

L-J bahan yang tcrdapat dalam buku pelajaran seadanya. 


J. Berilah nomor urut I s.d. 3 pada kotak yang discdiakan di depan cara 
mcngajar yang rncnurut pengalaman Saudara paling memherikan 
hasil bagi murid Saudara di SMA. 
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L-J	guru menerangkan. murid mendengarkan sambi! membuat 
catatan sendiri; 

L-.J guru menerangkan. kemudian memberikan catatan (dengan 
mendiktekan alau menuliskan di papan tulis) dan murid menya­
lin catatan itu; 

L-J	murid ditugaskan membaca suatu pokok masalah dari buku 
pelajaran di rumah, setelah itu di dalanl kelas guru rnenerang­
kan pokok masalah tersebut; • 

L-J murid ditugaskan mernbaca hasH sastra '"ttf' ruillC,d"an 
membuat laporan tertulis yang disampaikan kepada gU'PU; 

L-J murid ditugaskan membaca hasH sastra di rumah, setelah itu di 
dalam kelas diadakan diskusi rnengenai hasil sastra tersebut. 

4. Berilah nomor urut 1 s.d. 3 pada kotak yang disediakan di depan jenis 
usaha yang rnenurut pengalarnan Saudara paling mendorong perhati ­
an dan kegiatan murid Saudara di SMA terhadap sastra. 
L-...J guru membacakan hasi! sastra (novel , cerita pendek, puisi , 

drama) kepada murid di dalam kelas. 
L-.J murid disuruh membacakan hasH sastra (novel, cerita pendek, 

puisi , drama) kepada teman-temannya di dalam kelas; 
L-Jguru dan murid memperbincangkan hasH sastra yang telah 

dibaca ; 
L-J murid ditugaskan membaca ikhtisar roman / novel; 
~ murid disuruh menghafalkan istilah. bentuk, daftar nama 

pengarang serta karyanya; 

5. 	 Bagaimanakah menurut pengamatan Saudara kegiatan murid 
Saudara di SMA ? Pilihlah pernyataan yang dicetak miring pada 
setiap pendapat di bawah ini dengan jalan mencoret kata / pernyataan 
yang tidak sesuai. 
J ) pada umumnya murid-murid itu pad a waktu luang di sekolah suka 

(kesenangan sendiri)/ suka (kuluu ditugaskall guru)/ tidak suku 
membaca hasil sastra; 

2) pada umumnya murid-murid itu di rumah suku {i<esellungall 
sendiri)/ sulw (kalau di;ugaskan guru)/ tiduk suka membaca hasil 
sastra; 

3) pada umumnya murid -murid itu menuruh / tidak m enaruh perhati ­
an tcrhadap kegiatan sastra di masyarakat (seperti siaran sastra di 
radio, perlombaan dcklamasi, perlombaan mcngarang. pemcntas­
an drama, dan ceramah sastra); 

4) pada umumnya, dalam waktu pcngajaran sastra murid -murid itu 
suka/lidak suka mengajukan pertanyaan atall pendapal.: 

S) pada umumnya murid-murid itu Rial/tidak giut dalam menycleng­
garakan maja\ah sckoiah ata,lJ majalah dinding . dan membuat 
kliping ~astl"3 ; 
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6. 	Menurul pengamatan Saudara, jumlah buku di bawah ini cukup alau 
tidak untuk keperluan murid Saudara di SMA? lawablah dengan 
jalan mencoret kala yang dicetak miring yang tidak sesuai. 
1) buku peJajaran sastra untuk mudd cukupl tidak cukup; buku pela ­

jaran sastra cerdaparltidak lerdapal di sekolah; 
bukupdajaransastradipunyaioleh 100%. 75 %. 50%,25% , 10%, 
2%. 0% murid ; 

2' }--.I· U novp:1 ,.., h4pl tidak cukup : 
- buk\... lluVft"T"Crdapatl tidalc terdapat di sekolah; 

m."rid yang memiliki sebuah novel atau lebih ada 1000/0, 75%. 
50%,250"/0, 10% , 20"/0 , O% ~ 

3) 	buku cerita pendek c:ukupl tidak cukup: 
buku kumpulan cerita pendek terdapatl tidak terdapat di sekolah ; 
murid yang memiliki sebuah atau lebih buku kumpulan cerita 
pcndek ada 100%, 75"10 , 50 % , 25% ,10% ,2%,0% ; 

4) 	buku kumpulan puisi culcupl tidak cukup: 
buku kumpulan puisi terdapatl tidak terdapat di sekolah; 
mudd yang memiHki sebuah atau lebih kumpulan puisi ada 100 0/0 , 
75%,50%,25%, 10% , 2%,0% ; 

5) 	buku drama cukupl tidak cukup; 
buku drama terdapat/ tidak lerdapat di sekolah ; 
murid yang memiliki sebuah buku drama atau lebih ada 100%. 
75%,50%,25%, 10% ,2 % ,0%. 

7. 	 Berilah nomor urut 1 s.d. 3 pada kotak yang disediakan di depan 
model pertanyaan yang Saudara anggap paling sesuai untuk dikemu­
kakan kepada murid Saudara di SMA. 
L-...J Terangkan pengertian novel , cerita pendek, drama. sajak bebas , 

sajak lerikat; 
L----.J Sebutkah pengarang sastra karangannya yang tergolong ke 

dalam angkatan Pujangga Barau, angkatan 45, dan angkatan 
66; 

L __J Kemukakan ciri-ciri tiap rnacarn gaya bahasa dalam sastra 
Indonesia; 

L.....-I Bacalah sajak ini (misalnya "Berdiri Aku" karya Arnir Hamzah; 
atau "Aku" karya Chairil Anwar. dll). Senangkah engkau ter­
hadap sajak tersebut '! Bertkanlah kesan singkat tentang sajak 
iru ! 

L~ Bacalah fragmen novel ini (rnisalnya fragmen dan Layar Ter­
ke",bang). Bagairnana pendapatmu tentang tokoh A (misalnya 
Tuti dan Maria). Tokoh mana lebih kausenangi. dan mengapa . 

8. 	Jika Saudara ingin mengemukakan pendapat atau saran tentang 
kcgiatan aprcsiasi sastra murid SMA , dipersilakan menulis pendapat 
atau saran itu di bawah ini . 
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lAmpira1l 4 

PENELITIAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA 
MURID SMA IAWA BARAT 

LEMBAR PENGAMATAN 
. , __--__~r-

SMA: 
Waktu : 

Pengamat: 

J. 	Pela/c.sanaan pengajaran 

1) Bahan: 

2) Metode : 

3) Perhatian murid : 

4) Guru (pengalaman mengajarkan sastra, dan kebidangannya) 

2 . Fasi/itas bacaan 

1) Buku pelajaran pegangan guru: 

Iudul buku. 

lumlah eksemular 


2) 	Buku pelajaran pegangan mudd: 

Judul buku 

lumlah murid yang memiliki buku 

lumlah murid keseluruhan 


3) 	Perpustakaan : 

Keadaan perpustakaan 

Ruang baca perpustakaan 


4) Administrasi perpustakaan : 

5) 	Buku hasiJ sastra di perpustakaan (jenisnya. jumlahnya) : 

oj Surat kabar/ majalah yang dilanggan sekolah : 

7) Situasi peminjaman buku sastra : 
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3. Fasilitas Icegiatan 

1) Ruang pertunjukani arena 

2) Majalah dinding/ majalah sekolah 

3) Piagam tanda turut dalam kegiatan sastra dan seni 

Tim Peneliti 

, I 

r' 1 "". 'l 
F" " ':; \ 

. \ \jDE 
[ 
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